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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-LATIN  DAN SINGKATAN 





Nama Huruf Latin Nama 
 alif    Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا
 ba b  be ب
 ta t  te  ت
 (ṡa ṡ  es (dengan titik di atas  ث
 jim j  je  ج
 (ḥa ḥ  ha (dengan titik dibawah ح
 kha  kh ka dan ha خ
 dal d  de د
 (żal ż  zet (dengan titik di atas  ذ
 ra r  er  ر
  zai z  zet  ز
 Sin s  es  س
  syin sy  es dan ye  ش
 (ṣad ṣ  es (dengan titik di bawah  ص
 (ḍad ḍ  de (dengan titik di bawah  ض
 (ṭa ṭ  te (dengan titik di bawah  ط
 (ẓa ẓ  zet (dengan titik di bawah  ظ
 apostrof terbalik  ٬ ain‘  ع
 gain g  ge  غ
 fa f  ef  ف
 qaf q  qi  ق
 kaf k  ka  ك
 lam l  el ل
 mim m  em  م
 nun n  en  ن
 wau w  we  و
 ha h  ha  ھ
۶ hamzah  '  apostrof 
 ya y ye ی
ix 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 








Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 







 kaifa : َكـْيـفََ 













a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 ḍammah 
 










fatḥahَ dan yā 
 
ai a dan i َْـَي 
 
fatḥah dan wau 
 







Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 











تَََمـَا  : māta 
 ramā : َرَمـي
 qīla : قِـْيـمََ 
تََُيَـمـُوَْ  : yamūtu 
 
4. Tā marbūṭah 
Transliterasi untuk tā marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtāh diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ْطفَالََِاألَََرْوَضـة   : rauḍah al-aṭfāl 
Nama 
 





َ ََاَ... ىَ|َ...  
 




















a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 




ْنـفـَاِضــهَةاَََاَْنـَمـِدْيـىَـة  : al-madīnah al-faḍīlah 
 al-ḥikmah :  اَنـِْحـْكـَمــة
 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 rabbanā : َربّـَـىاََ
 najjainā : وَـّجـَْيــىاََ
 al-ḥaqq : اَنـْـَحـقَّ
 nu‚ima : وُّعـِـمََ
 aduwwun‘ : َعـُدوَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .(<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i ,(ــــِـيَّ)
Contoh: 
 (Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : َعـهِـيَ 
 (Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعـَربـِـيَ 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َال  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 





 (al-syamsu (bukan asy-syamsu :  اَنّشـَْمـسَُ
نـْـَزنـَـة  (al-zalzalah (az-zalzalah : اَنزَّ
 al-falsafah :  اَنـْـفَـهْسـفَة
 al-bilādu :  اَنـْـبــِـالَدَُ
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 ta’murūna :  تـَأُمـُرْونََ
 ’al-nau :  اَنـْـىّـَْوءَُ
 syai’un :  َشـْيءَ 
تََُِمـرََْأ   : umirtu 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
xiii 
 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
 
9. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
للاََِِديـْهَُ      dīnullāh َِللاََِبِا      billāh   
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
للاََِحــْـَمةَِرَََفِيََْمَْـهَُ     hum fi  raḥmatillāh 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
xiv 
 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṡīr al-Dīn al-Tūsī 
Abū Naṣīr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 










Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhānahū  wa ta‘ālā  
saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallām 
a.s. = ‘alaihi al-salām 
H = Hijrah 
M = Masehi 
1.  =  Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. =  Wafat tahun 
QS …/....: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ᾱli ‘Imran/3: 4 
HR =  Hadis Riwayat 
Abū al-Walīd Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, 
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Judul Disertasi            : Wawasan al-Qur’an tentang al-Gurūr 
 
Disertasi ini membahas Wawasan al-Qur’an tentang al-Gurūr. Masalahnya 
adalah bagaimana Wawasan al-Qur’an tentang al-Gurūr?. Selanjutnya, pokok 
masalah ini dikembangkan dalam bentuk sub-sub masalah yaitu: (1) bagaimana  
hakikat al-Gurūr dalam al-Qur’an. (2) bagaimana wujud al-Gurūr dalam al-Qur’an. 
(3) bagaimana hikmah diturunkannya  al-Gurūr bagi kehidupan menurut al- Qur’an.   
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).  Tujuan 
permasalahan akan dijawab melalui pendekatan multidisipliner, yaitu pendekatan 
tafsir, filsafat, dan tasawuf. Kemudian dalam pelaksanaan penelitian, digunakan 
metode tafsir maudū’i. Metode pengolahan data yang digunakan adalah kualitatif 
dengan teknik analisis deduktif, induktif, dan komparatif.  
 Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa hakikat al-Gurūr dalam 
al-Qur’an dari kata al-Gurūr beserta derivasinya yang tersebut dalam al-Qur’an 
sebanyak 13 kali, dan tersebar pada 11 surah yaitu menipu atau tertipu. Memahami 
hakikat al-Gurūr dalam hubungannya dengan wujud al-Gurūr dalam al-Qur’an, maka 
cakupannya menjangkau subjek dan objek al-Gurūr yaitu Setan dari Jenis Jin dan 
Setan dari jenis Manusia. Sedangkan bentuk-bentuk al-Gurūr dalam al-Qur’an 
menunjukkan al-Gurūr terhadap aqidah, ibadah dan hukum syariat dan al-Gurūr 
terhadap akhlak. Hikmah diturunkannya al-Gurūr bagi kehidupan  yaitu mengetahui 
sebab-sebab terjadinya al-Gurūr dengan sifat-sifat setan dan bisikan jiwa serta 
memahami dampaknya yaitu kekafiran dan kemunafikan. Cara menghindarinya 
adalah mengikuti Rasulullah saw., dan memiliki sifat yang dicintai oleh Allah swt. 
Implikasi penelitian menunjukkan bahwa jasmani dan ruhani manusia, bahkan 
lingkungannya dituntut pengawasan yang sebaik-baiknya supaya tidak menipu dan 
tertipu oleh keadaan yang ada disekitar. Dengan memahami gambaran epistemologi, 
aksiologi dan ontologinya tentang al-Gurūr maka manusia tidak akan terjerumus dan 
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 The study discussed the Qur’an insight about al-Gurūr. The problem was how 
the Qur’an insights about al-Gurūr was which then elaborated into sub-problems, 
namely: (1) how the nature of al-Gurūr in the Qur'an was, (2) what forms of al-Gurūr 
in the Qur'an, (3) what wisdoms of revealing al-Gurūr for life according to the 
Qur’an. 
 The study was a library research using a multidisciplinary approach i.e. the 
approaches of tafsir, philosophy, and tasawuf. Tafsir maudū’i method was employed 
in conducting this research and processed the data qualitatively using the deductive, 
inductive and comparative analysis.  
 The study results revealed that the nature of al-Gurūr in the Qur'an from the 
word of al-Gurūr and its derivatives were mentioned 13 times in the Qur’an, and 
dispersed in 11 epistles that were deceive or be deceived. Understanding the nature of 
al-Gurūr in conjunction with al-Gurūr form in the Qur'an, then the scope covered the 
subject and objects of al-Gurūr i.e. Satan of the genie type, Satan of the human type, 
The wisdoms of revealing al-Gurūr for life were to determine the causes of al-Gurūr  
with the satan’s characters and the soul whisper as well as to understand its impacts 
of al-Gurūr in the Qur’an namely infidelity and hypocrisy. The ways to avoid these 
were to follow the Prophet saw. and by possessing characters that were loved by 
Allah swt. 
 The study implications showed that the human beings’ physic and spirituality, 
as well as their environment were required well supervision so as not to deceive and 
be deceived by the surrounding circumstances. By understanding the epistemology, 











البحث تجريد  
 عبد الكالنج : اسم الباحث
 ٢ٖٕٓٔٓٓٔٓٓٓ : رقم التسجيل
القرآنَالغ رورَفيَ : عنوان األطروحة  
 تناولت ىذه األطروحة رؤيا القرآن الكرمي يف الغرور، وادلسألة األساسية ادلطروحة فيها ىي: ما
رؤيا القرآن الكرمي يف الغرور؟ فقد فصلت ىذه ادلسألة األساسية إىل ثالثة أسئلة حبثية، أوذلا: ما حقيقة 
الغرور يف القرآن الكرمي؟ وثانيها: ما ىي األشكال اليت ورد هبا الغرور يف القرآن الكرمي؟ وثالثها: ما 
 ؟احلكم من وراء إنزال الغرور يف احلياة يف منظور القرآن الكرمي
وىذا البحث ميثل دراسة مكتبية، حيث إن ادلسألة ادلطروحة فيو سيتم الرد عليها بادلداخل 
ادلتعددة التخصصات، وىي تشمل ادلداخل التفسريي والفلسفي والصويف، إذ أجري البحث مبنهج 
التحليل  التفسري ادلوضوعي، مث حللت بياناتو اجملموعة باستخدام الدراسة النوعية مع االستعانة بتقنية
 آليات القرآن الكرمي.
مرة يف  31والنتائح احملصول عليها تدل على أن حقيقة الغرور واشتقاقاتو اليت تكرر ذكرىا 
سورة من القرآن الكرمي، ىي تكون مبعىن اخلداع أو ادلخادَع. وفهم معاين  33القرآن الكرمي، وتتوزع على 
ئمني بالغرور وىم الشياطني من اجلن واإلنس، وأما الغرور نظرا لورودىا يف القرآ الكرمي يشمل القا
أشكال الغرور يف القرآن الكرمي فرتتبط بالعقيدة والعبادة واألحكام الشرعية كما ترتبط باألخالق أيضا. 
ومن احلكم الكامنة وراء إنزال الغرور يف احلياة: اإلدلام باألسباب اليت حصل من أجلها من صفات 
والتعرف على عواقبها، وىي الكفر والنفاق. وأن طريقة الفرار من الغرور  شيطانية ووسوسات نفسية،
 ىي اتباع رسول اهلل صلى عليو وسلم والتحلي بالصفات اليت حيبها اهلل تعاىل.
واالنعكاسات البحثية تفيد أن روح اإلنسان وجسده وكذلك بيئتو حيب ادلراقبة على كل منها 
ادعا وال من خدعا مبا حولو من أشياء، فبفهم إيفستيمولوجيا وأكسيولوجيا بشكل جيد لئال يكزن ُمخ









A. Latar  Belakang 
Al-Qur‟an sebagai firman Allah swt. tidak henti-hentinya dikaji  sepanjang 
sejarah, baik oleh yang mengimaninya maupun yang tidak mengimaninya. 
Namun, nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur‟an tidak pernah kering, 
semakin dikaji semakin terbentang luas nilai-nilai yang belum dapat 
diselami.
1
Al-Qur‟an diturunkan kepada umat manusia sebagai cahaya, petunjuk 
dalam menata kehidupan ini,
2
 agar memperoleh kebahagiaan hidup dunia dan 
akhirat.  
Al-Qur‟an adalah dokumen agama umat Islam. Sebagai dokumen agama, 
ia adalah firman Tuhan yang mengandung kebenaran dan diturunkan dalam 
kebenaran pula. Oleh karena itu, bentuk ajaran yang dibawanya adalah nilai 
ajaran yang bersifat universal, artinya nilai-nilai agama yang berlaku sejak 
diturunkannya sampai tibanya hari akhir nanti.
3
 
Umat manusia dalam menjalani kehidupannya ada yang taat dan ada yang 
ingkar bahkan ada yang tertipu oleh kehidupan yang serba instan. Agama adalah 
suatu sistem nilai yang diakui dan diyakini kebenarannya karena jalan menuju 
keselamatan hidup. Orang yang ingkar adalah orang yang tidak mau mengikuti 
aturan kebenaran yang telah ditentukan dalam agama, sehingga al-Gurūr adalah 
                                                 
1
Abd. Muin Salim, dkk.,Metodologi Penelitian Tafsir Maudū‟ī (Makassar: Pustaka al-
Zikrah, 2011), h. 1 
2
Muhammad bin Hamzah al-Kirmanī, Asrār al-Tikrār fi al-Qur‟ān(Dār al-Fadīlah, 2003), 
h. 5. 
3
Mardan, Al-Qur‟an Sebuah Pengantar Memahami Al-Qur‟an Secara Utuh (Cet. I; 





suatu tantangan bagi masyarakat yang beragama, tantangan bagi orang-orang 
yang mengikuti rumus kebenaran, tantangan bagi orang-orang yang patuh dan 
taat terhadap aturan keselamatan. Al-Gurūr adalah onak duri yang sifatnya 
menghancurkan sisi kehidupan manusia.  
Dalam kitab yang berjudul Jami‟al-Sa‟ādah dijelaskan bahwa yang 
dimaksud al-Gurūr di sini adalah bangga diri berdasarkan hawa nafsu dan 
khayalan-khayalan, keangkuhan biasa dalam urusan-urusan 
keduniaandanukhrawi. Orang bisa merasa bangga atas ibadahnya, anak-anaknya, 
kekayaannya, jabatan, dan kekuasaan atau sesuatu hal lain yang dapat mengarah 
pada kesombongan sebagai akibatnya. Penyebab-penyebabnya adalah kehancuran 
jiwa dan akhlak manusia.
4
 
Ketertipuan (al-Gurūr) adalah tenteramnya nafsu terhadap sesuatu yang 
cocok dengan hawa nafsunya dan sesuai dengan kecenderungan alamiahnya. 
Ketertipuan ini adalah tipuan setan.
5
 
Orang yang terkena al-Gurūr berada dalam suasana kejiwaan tertentu, 
keadaannya menyerupai orang mabuk, ia tidak tahu apa yang dilakukan dan 
diucapkan.
6
 Sedangkan Al-Muhāsibi berpandangan bahwa al-Gurūr adalah 
ketertipuan oleh dunia dan melalaikan akhirat.
7
 
Itu karena bahwa manusialah pencipta masa depannya. Jika dia selamat, 




                                                 
4
Muhammad Mahdi bin Abi ŻarAl-Narāqī, Penghimpun Kebahagiaan(Cet. IV; Bandung: 
Mizan,1993).h.112-113. Lihat juga Patricia C dan Richard D, wright. the Divining Heart: Dowsing 
and Spiritual Unfoldment. Rochester: Destiny Books,1994 
5
Amir al-Najar, Al-Tasawuf al-Nafsi (al-Maktabah al-Ilmiyah, 2009).h.88. 
6
Amir al-Najar, Al-Tasawuf al-Nafsi. 
7
Amir al-Najar, Al-Tasawuf al-Nafsi. 
8
Syeikh Muhammad Gazali, Nahw Tafsīr Maudū‟i Li Suwār Al-Qur‟ān( Cet.I; Cairo: Dār 
Al-Syurūq, 1995), h. 386.Lihat juga, Muhammad al-Gazali, al-Mahāwir al-Khamsah li al-Qur‟ān 
al-Karīm (Kairo: Dār al-Syurūq 1989), h. 50 
3 
 
Agama sebagai peraturan Ilahi yang bisa mengendalikan orang-orang yang 
memiliki akal sehat secara suka rela kepada kebaikan hidup di dunia dan 
keberuntungan di akhirat.
9
Al-Gurūr adalah suatu penyakit jiwa yang menyesatkan 
akibat dari tipuan setan menjebak seseorang dalam kebinasaan dan kehancuran 
akibat hawa nafsunya.  
Sebagai orang yang beragama dan itu adalah fitrah manusia, artinya 
manusia mempunyai fitrah ketuhanan dalam dirinya, sejak lahir ia telah 
mempunyai potensi yang besar berupa akal dan kalbu.
10
 Agar segala sesuatunya 
dapat terkontrol dengan baik, maka seseorang harus selalu konsultasi dengan hati 
dan akalnya, sehingga masalah al-Gurūr dapat diatasi dengan baik. 
Manusia sebagai salah satu makhluk Allah swt. memang pantas untuk 
menyandang gelar ahsan taqwīm (punya hati, akal, nafsu dan insting). 
Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah swt.  
 
                       
 
Terjemahnya:  
  Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-
rendahnya (neraka).
11
 QS al-Tīn/95: 4-5.  
  Menurut kebanyakan ulama' ahli tafsir maksud dari "bentuk yang sebaik-
baiknya" adalah kelurusan dan ketegakan masa mudanya, ini adalah bentuk 
                                                 
9
Definisi agama di atas secara umum mencakup agama secara apa adanya. Sebabnya  
meskipun agama tersebut berdiri atas dasar kemusyrikan dan keberhalaan. Itulah makanya Allah 
swt. menanamkan al-Dīn (QS. Al-Kafirun/109:6). Yusuf Qardawi, Madkhal Li Ma‟rifat Al-Islam, 
Muqawwimatuhū, Kḥashaisuhu, Ahdāfuhu, Mashādiruhū, terj. oleh Setiawan Budi Utomo dengan 
judul Pengantar Kajian Islam, Studi Analistik Komprehensif Tentang Pilar-Pilar Subtansi, 
Karakteristik, Tujuan dan Sumber Acuan Hidup (Cet. III; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1999), h. 
16.  
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Abd. Muin Salim, Tafsir Al-Qur‟ān Al-Azīm; Surat Al-Fatihah  (Makassar: Pencerahan 
Qalbu Keluarga Besar UIT Pengajian Halwa Rabbani, 2005), h. 6. 
11




terbaik yang pernah ada karena Allah swt. menciptakan segala sesuatu dan sesuatu 
tersebut merangkak, sedangkan Allah swt. menciptakan manusia dan Dia berdiri 
tegak, mempunyai lisan yang fasih dan mempunyai tangan serta jemari untuk 
menggenggam, manusia juga dihiasi dengan akal dan tamyiz.
12
 
Sejumlah potensi yang dimiliki oleh manusia inilah yang kemudian 
mampu mengantarkannya untuk dapat mengenal Allah swt. sebagai penguasa 
alam raya. Namun jika potensi tersebut tidak dimanfaatkan secara optimal, maka 
yang terjadi adalah manusia akan jatuh pada derajat paling rendah (asfala sāfilīn), 
bahkan lebih rendah dari hewan.
13
 
            
Terjemahnya:  
Kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-rendahnya 
(neraka).
14
 QS at-Tīn/95: 5. 
Manusia sebagai makhluk Allah swt. yang sangat istimewa memperoleh 
kemampuan yang luar biasa karena memiliki qalb yang artinya jiwa (ruh). Dengan 
peralatan ini, mereka dapat berpikir, mengetahui, menikmati, dan merasakan 
sesuatu. Kemampuan berpikir dan mengetahui sesuatu lahir dari rasio. Merasakan 
atau menikmati sesuatu lahir dari emosi.
15
 
Manusia sebagai makhluk hidup, kehidupannya itu bersifat teologis. 
Semua yang baik harus menjadi tujuan pencapaiannya. Manusia hendaknya 
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Abu Abdullah, Muhammad bin Ahmad al-Anṣarī al-Qurṭubī,Jami‟ Ahkām al-Qur‟ān, 
juz III (Dār al-Fikri: Beirut Libanon, 1955), h. 101-102, lihat juga Imam Abi Muhammad al-
Husein bin Mas‟ud al-Farrau Al-Bagāwī, Tafsīr Bagāwī Al-Musammā Ma‟ālimu at-Tanzīl, I 
(Beirut: Dār al-Kutub Ilmiyah, 2010), h. 311. 
13
Imam Abi Muhammad al-Husein bin Mas‟ud al-Farrau Al-Bagāwī, Tafsīr Bagāwī Al-
Musammā Ma‟alimu at-Tanzīl, I. h. 311 
14
Kementerian Agama RI.,Al-Qur‟ān dan Terjemahnya (Bandung: CV.Diponegoro, 
2013),h. 597. 
15
Jalaluddin Rahman, Konsep Perbuatan Manusia Menurut al-Qur‟ān Suatu Kajian 
Tafsīr Tematik (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 84 
5 
 
bergerak maju ke arah pencapaian tujuan ini agar dapat meletakkan dasar-dasar 
bagi masyarakat yang mendapat julukan-julukan ketuhanan; seperti kesatuan, 
kemerdekaan, kasih sayang, keadilan dan kejujuran. Semuanya itu harus 
dikomunikasikan oleh pendidikan. Untuk mencapai kemuliaan baik berupa 
material maupun spiritual, manusia mempunyai kebebasan memilih.  Akan tetapi, 




 Manusia seharusnya senantiasa berupaya memanfaatkan potensi yang 
dimilikinya sebaik mungkin. Namun, masih banyak yang tidak menyadari akan 
potensi yang dimilikinya, sehingga banyak yang terjerumus dalam bujuk rayuan 
setan, sebagaimana dikemukakan di dalam al-Qur‟an bahwa manusia pertama 
yakni Nabi Adam as. adalah seorang laki-laki mulia, Dia sama sekali tidak pernah 
mengenal keburukan ketika tinggal di surga bersama istrinya. Dia bebas memakan 
apa saja dengan penuh rasa suka cita, hingga tiba saatnya ketika iblis datang 
menggoda dan menipu, berusaha agar Adam as. tidak disukai Allah swt. dan 
kemudian dikeluarkannya dari alam surga.
17
 Iblis/setan, sebagai musuh bebuyutan 
Adam as. berjanji untuk selalu menggoda Adam as., sejak dia diciptakan beserta 
para keturunannya sampai hari kiamat nanti, sebagaimana dalam firman Allah 
swt. 
                             
                 
Terjemahnya:  
 Lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari surga itu dan dikeluarkan dari 
keadaan semula dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu 
menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di 
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Sayyed Habib al-Haq Nadawi, The Dinamics Of Islam (Bandung: Risalah, 1984), h. 
265. 
17








Dalam pengantar tafsir Rūh al-Bayān  dijelaskan bahwa setan/iblis yang 
bisa mengalahkannya hanya Pencipta alam semesta, karena setan adalah suatu 
hakikat. Jadi, kalau ingin mengalahkan setan/iblis berlindunglah selalu kepada 
Allah swt. dari godaan setan yang terkutuk. Dalam kalimat ta‟āwūz mempunyai 
tiga unsur, yaitu sifat, perbuatan dan zat.
19
 Dipahami bahwa untuk menghindari 
al-Gurūr dalam kaitannya dengan godaan setan harus dihadapi dengan tiga unsur 
juga yaitu dengan sifat, perbuatan dan zat. 
Sebelum setan menipu daya Adam as. dan Hawa, sebenarnya dia terlebih 
dahulu sudah ditipu oleh dirinya sendiri. Dia mendapatkan kemalangan demikian 
juga anak cucunya, pengikut-pengikutnya dan siapa saja yang menaatinya dari 
kalangan jin dan manusia.
20
 
 Bentuk tipu daya setan terhadap dirinya sendiri yaitu ketika Allah swt. 
menyuruhnya untuk bersujud kepada Adam as. maka sebenarnya letak 
kebahagiaan, kesulitan dan keselamatannya adalah dalam mentaati dan menuruti 
perintah Allah swt.. Jika kejahilannya yang aniaya itu membisikkan bahwa ketika 
ia sampai bersujud kepada Adam as. maka ia berarti melecehkan dan 
merendahkan jati dirinya. Sebab hal ini berarti ia tunduk dan sujud kepada 
makhluk yang tercipta dari tanah, padahal dirinya tercipta dari api. Dengan 
demikian, ketundukan makhluk yang lebih utama terhadap makhluk yang lebih 
rendah itu berarti pelecehan terhadap dirinya. 
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Kementerian Agama RI.,Al-Qur‟ān dan Terjemahnya,h. 6. 
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Al-Imam al-„Alīm Fāsil Syekh Nahrīr Kamīl, Tafsīr Rūh al-Bayān jilid I(Beirut, 
Libanon: Dār al-Fikri, 1952), h. 2 
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Ibn Qayyim al-JauziyyahMawāriḍ al-Amān al-Muntaqā minIgsāt al-Lahfān min 
Musyayid al-Syaiṭān (Dār Ibnu al-Jauzi), h. 110.  
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  Dengan dipenuhi  rasa dengki  terhadap Adam as. lantaran ia tahu bahwa 
Allah swt. telah mengistimewakan Adam as. dengan berbagai kemuliaan yaitu, 
Dia menciptakannya dengan tangan-Nya, meniupnya dengan roh-Nya dan 
menyuruh malaikat bersujud kepadanya, mengajarkan segala macam nama 
kepadanya yang tidak diajarkan kepada malaikat sekalipun, serta menempatkan di 
surga, maka kedengkian dari musuh Allah swt. itu semakin memuncak.
21
 
 Berdasarkan keterangan di atas, jelaslah bahwa pada awalnya al-Gurūr 
ditimbulkan oleh iblis/setan akibat dari kekufuran, kezaliman, kedurhakaan, 
kesombongan, dan membanggakan diri di hadapan Allah swt.. Ia tidak mau 
tunduk kepada Adam as. sehingga Allah swt. murka dan memberinya yang haram 
kepada Iblis dan yang halal kepada Adam as., maka semenjak itulah iblis berusaha 
menyesatkan manusia dengan tipu dayanya dan menjerumuskan  manusia untuk 
mengikuti langkah-langkahnya. 
 Kata al-Gurūr (الغرور ) terambil dari kata “al-Girrah (الغره)” yang pada 
mulanya berarti lengah, yang menjebak seseorang saat kelemahannya. Al-Gurūr 
adalah tipuan yang dikemas dalam nasihat memberi harapan yang mustahil, 
sehingga mereka terpedaya oleh kebohongan mereka sendiri untuk  membawanya 
dalam kebinasaan.
22
 Orang-orang yang terkena al-Gurūr adalah termasuk dari 
para ulama, ahli tasawuf, pemilik kesenangan duniawi dan pemilik harta.
23
 
Kejelasan sifat al-Gurūr, Allah swt. berfirman.  
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Ibn Qayyim al-Jauziyyah,Mawāriḍ al-Amān al-Muntaqā minIgsat al-Lahfān min 
Muṣāyidis Syaiṭān, h. 111 
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Al-Ghazali,  Ihyā „Ulūm al-Dīn jilidI (Kairo: Dār al-Sya‟b, 2003), h. 95.  
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                            
                             
           
 
Terjemahnya:  
Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang 
(pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang 
anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji 
Allah swt. adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 
memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (setan) memperdayakan 
kamu dalam (mentaati) Allah swt.
24
 QS Luqman/31: 33. 
 
Dari ayat di atas jelaslah bahwa dalam kehidupan dunia ini tidak ada 
kehidupan yang abadi, yang ada hanya sebuah tipuan yang memperdayakan 
manusia untuk terjerumus ke lembah kehinaan dan kebinasaan bersama-sama 
setan untuk tidak mentaati Allah swt. 
Al-Gurūr adalah ketika seorang meyakini suatu yang berlawanan dengan  
keadaannya. Ia adalah semacam kebodohan jiwa kepada khayalan (angan-angan 
kosong) dan keragaman yang sesuai dengan hawa nafsu. Hal yang disukai  watak 
yang dasarnya karena tipuan dari setan. Di antara orang-orang yang terpedaya, ada 
yang tertipu oleh sangkaannya yang buruk bahwa kehidupan duniawi adalah abadi 




Al-Gurūr adalah salah satu penyakit jiwa yang jarang sekali dapat 
dipisahkan secara totalitas keberadaannya dari kondisi kejiwaan manusia. Bahkan 
penyakit ini tidak dapat dipisahkan dari penyakit takabur, ujub dan ria, serta 
sum‟ah, bahkan masing-masing dari penyakit tersebut bisa dikatakan sebagai 
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sumber dari penyakit yang satu ini seperti air keruh mengaliri air jernih yang 
akhirnya dapat merusak kejernihan air yang telah bersih. 
Setan/iblis dengan segala macam cara berusaha terus dengan segala macam 
tipu dayanya untuk menyesatkan umat manusia. Akan tetapi, sebenarnya tipu daya 
setan itu tidak ada pengaruhnya bagi orang-orang yang benar-benar beriman 




                     
                        
 
Terjemahnya:  
Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah swt., dan orang-orang 
yang kafir berperang di jalan tagut, sebab itu perangilah kawan-kawan setan 
itu, karena sesungguhnya tipu daya setan itu adalah lemah.
27
 QS an-Nisā‟/4: 
76 
 Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa kehidupan duniawi merupakan 
suatu ujian yang sifatnya sementara, semu atau tipuan. Manusia diberikan dua 
pilihan jalan yang mesti ditempuh untuk menuju Tuhannya. Yang pertama yakni: 
jalan orang-orang beriman yang berperang di jalan Allah swt., orang-orang inilah 
yang mendapatkan kebahagiaan, kesenangan dan kemuliaan bersama orang-orang 
saleh di surga dan yang kedua adalah  jalan orang-orang kafir yaitu orang-orang 
yang dimurkai Allah swt. yang mendapatkan siksaan yang tiada henti dan 
kebinasaan. 
 Biasanya umat Islam terkadang selamat dari godaan iblis yang bersifat 
terang-terangan, maka ia diberi godaan halus dengan dikatakan “Sungguh aku 
tidak pernah mendapatkan orang seperti Anda, aku sama sekali tidak bisa keluar 
masuk menggodamu”. Bila ia merasa tenteram dengan ucapan iblis tersebut, ia 
                                                 
26
Yunahar Ilyas,Kuliah Aqidah Islam (Cet. VIII; Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan 
Pengamalan Islam (LPPI), 2004), h. 100.  
 
27
Kementerian Agama RI.,Al-Qur‟ān dan Terjemahnya,h. 90. 
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 Di dunia ini ada aturan agama yang harus ditaati karena taat terhadap 
perintah agama itu adalah janji yang harus ditunaikan. Orang yang beragama 
Islam sepantasnya mengikuti segala aturan yang terdapat dalam syariat Islam. 
Ketika manusia yang beragama Islam tidak taat terhadap aturan (agama Islam) 
maka diyakini hidupnya akan gelisah (galau) karena mereka keluar dari aturan 
yang ada dan siapa yang keluar dari aturan itu maka akan tersesat (ingkar janji), 
siapa yang taat terhadap aturan itu maka dijamin hidupnya akan bahagia di dunia 
dan di akhirat. 
  Dunia adalah permainan. Jadi, manusia hidup di dunia ini penuh dengan 
permainan yang sifatnya menipu pandangan manusia itu sendiri. Bahwa setiap 
permainan itu harus betul-betul bermain dengan serius supaya mendapatkan hasil 
yang memuaskan, bukan berarti permainan kita juga main-main sehingga hasilnya 
mengecewakan.  Itulah hidup manusia harus hadapi dengan penuh hati-hati dan 
waspada mengikuti aturan yang ada (syariat Islam) supaya hasilnya tidak 
mengecewakan.  
Manusia yang tinggi dan mulia adalah mereka yang mencapai 
kesempurnaan. Hal itu dapat diperoleh oleh orang-orang yang memahami arti 
kehidupan yang dilambangkan oleh suatu sikap hidup. Mereka berusaha 
memahami dan meyakini bahwa arti hidup ini adalah menyembah kepada Allah 
swt.. Dalam arti yang seluas-luasnya, yakni mencakup hubungan metafisik dan 
hubungan duniawi antara individu manusia dengan lingkungannya.
29
 
                                                 
28
Yunahar Ilyas,Kuliah Aqidah Islam, h. 100. 
29




Kehidupan dewasa ini telah berkembang menjadi demikian materialistis. 
Materi menjadi ukuran segala hal, kesuksesan, kebahagiaan, semuanya ditentukan 
oleh materi. Orang berlomba-lomba mendapatkan materi sebanyak-banyaknya, 
karena tidak menyadari akan adanya al-Gurūr (tipuan) sehingga dirinya merasa 
sukses. Akibatnya, manusia sering bertindak tanpa kontrol demi materi. Semakin 
terlihat kecenderungan manusia menghalalkan segala cara untuk mencapai 
tujuannya. Nilai-nilai kemanusiaan semakin surut, toleransi sosial dan solidaritas 
sesama serta ukhuwah islamiah (di kalangan umat Islam) tampak hilang dan 
memudar, manusia cenderung semakin individualis.
30
 
Di sisi lain al-Gurūr dipahami sebagai keterbelakangan dan keterpurukan 
kondisi umat Islam dewasa ini telah mendorong lahirnya gerakan-gerakan yang 
menyerukan kembali kepada Islam awal. Akan tetapi, seruan seperti itu hanya 
bersifat ideologis dan politis. Ingin melakukan reformasi terhadap masyarakat 
muslim yang terpuruk, mereka sebenarnya berusaha memobilisasi masyarakat 
muslim demi suatu kepentingan. Ini terlihat dari slogan-slogan yang dilakukan 
diadopsi dari istilah-istilah agama, namun ditafsirkan sesuai dengan 
kepentingannya.  
Dari berbagai aspek dalam kehidupan ini, misalnya banyaknya organisasi-
organisasi keislaman salah satunya kaum fundamentalis percaya bahwa 
kedaulatan ada di tangan Tuhan dan karenanya bentuk pemerintahan dalam Islam 
adalah teokrasi. Menurut kelompok ini bahwa pemerintahan Nabi Muhammad 
saw. yang mesti dilakukan oleh kaum muslim. Namun, mengingat wahyu tidak 
turun lagi sesudah Nabi Muhammad saw. maka lembaga ulamalah yang 
menduduki posisi nabi tersebut. Melalui sistem teokrasi ini diharapkan syariat 
                                                 
30
Asmaran As, Pengantar Studi Tasawwuf (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1996), h. 16. 
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Demikian bahayanya dan menakutkannya problem al-Gurūr yang 
digambarkan di atas, sehingga penulis merasa perlu untuk meneliti ayat-ayat-Nya 
yang memuat tentang al-Gurūr. Sebagaimana diketahui bahwa al-Qur‟an 
merupakan sumber utama dalam menjawab problem-problem keumatan baik yang 
terkait dengan hal-hal yang sifatnya duniawi, maupun ukhrawi (agama). 
 
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
pertanyaan yang mendasar dan menjadi masalah pokok untuk dikaji, yaitu 
bagaimana wawasan al-Qur‟an tentang al-Gurūr? 
 Untuk memperoleh jawaban tuntas terhadap masalah pokok, maka 
diperlukan penjabaran dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut;    
1. Bagaimana hakikat al-Gurūr dalam al-Qur‟an? 
2. Bagaimana wujud  al-Gurūr dalam al-Qur‟an? 
3. Bagaimana Hikmah diturunkannya al-Gurūr bagi kehidupan menurut al-
Qur‟an? 
 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
 Adapun judul disertasi ini adalah Wawasan al-Qur‟an tentang al-Gurūr. 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dan terarah dalam pembahasan 
disertasi ini, maka penulis akan menguraikan pengertian judul disertasi ini secara 
singkat. 
Al-Gurūr dalam kamus Mu‟jam Al-Wasit dijelaskan bahwa: kata ini 
berasal dari kata Gharra (seorang laki-laki yang tertipu), segala sesuatu yang 
                                                 
31
Muhammad Sa‟id Al-Asymawy, Menentang Islam Politik(Cet. I; Bandung: Alifya, 
2004), h. 7.  
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membuat manusia tertipu yang datangnya dari harta, syahwat dan setan.
32
 Dalam 
Maqāyis al-Lugah dijelaskan bahwa seseorang yang tertipu dengan dirinya, setiap 
orang yang datang padanya pasti tanggapannya berbeda mengenai situasi 
fisiknya.
33
Dalam kamus Lisan Al-Arab dijelaskan bahwa: al-Gurūr adalah segala 
sesuatunya yang datang dari manusia dan setan serta selainnya. Al-Gurūr adalah 
semua yang bernuansa negatif yang menyebabkan orang terjerumus sehingga 
melakukan suatu kesalahan terutama hal-hal yang menyangkut kehidupan dunia.
34
 
Al-Gurūr terambil dari akar kata gharra-yaghurru-gharran yang berarti 
menipu atau kelalaian dalam keadaan sadar (terpedaya).
35
Dalam kamus besar 
Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa tipu, menipu adalah mengakali atau 
memperdayakan. Tipu daya/memperdayakan adalah perbuatan atau perkataan 
yang tidak jujur (bohong, palsu, dan sebagainya) dengan maksud untuk 
menyesatkan dengan daya, bermacam-macam tipuan atau berbagai daya upaya 
yang buruk atau tipu muslihat dengan siasat halus atau berbagai tipu daya.
36
 
Dalam tafsir al-Farīd li al-Qur‟ān al-Majīd karya Muhammad Abdul 
Mun‟im Jamal menjelaskan bahwa al-Gurūr adalah setan atau sesuatu yang 
mendorong seseorang melakukan maksiat.
37
 
Disebutkan bahwa yang menjadi subjek dari tipu daya itu adalah setan. 
Oleh karena itu, dalam konteks pembahasan disertasi ini ditujukan pada tipu daya 
setan. 
 
                                                 
32
Ibrāhīm Anis et al., al- Mu‟jām al-Wasīt, juz II (Mesir: Dār al-Ma‟ārif, 1970), h. 280 
33
Abi Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyah, Maqāyis al-Lugah, Juz III (Dār al-Fikri, 
1970 M), h. 380. 
34
Walid Ibnu Mansur, Lisān Al-Arab, Juz 5 Jilid 36  (Bairut: Dār al-Ma‟arif, 1955), h. 32.  
35
Kementerian Agama RI.,  Al-Qur‟ān dan Terjemahnya, h. 573. 
36
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III 
(Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 1199.  
37
Muhammad Abdul Mun‟im Jamal, Tafsīral-Farīd li al-Qur‟ān al-Majīd (Dār al-Fikri, 
1982), h. 2461. 
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D. Kajian Pustaka 
Secara umum, kitab-kitab tafsir yang membahas tentang masalah al-Gurūr 
tidak ditemukan. Yang hanya didapatkan pembahasan mengenai setan dan iblis 
yang selalu memperdayakan umat manusia. Penyajiannya tidak memperlihatkan 
pembahasan al-Gurūr secara khusus dan belum banyak mengakomodir dalam 
hubungannya dengan sub-sub masalah yang akan dikemukakan peneliti. 
Sementara dalam posisi tulisan ini menghendaki sebuah uraian lebih mendalam 
dengan sejumlah pendekatan.  
Pembahasan tentang Wawasan al-Qur‟an tentang al-Gurūr, penulis 
menggunakan sejumlah kitab-kitab tafsir dan buku-buku referensi yang berkaitan 
dalam penulisan disertasi ini. Penulis akan mengemukakan buku-buku dan jurnal 
diantaranya: 
Abu Usamah Abdurrahman, “Ketika Dunia Menjadi Harga Keyakinan”. 
Cermati, lihat, dan belajarlah dari orang yang telah tenggelam di dalamnya. Dia 
mengira bahwa dunia ini diciptakan untuknya dan dia diciptakan untuk dunia. 
Lihat pula kemajuan yang telah diraih oleh negeri-negeri kafir, ternyata semua itu 
menjadi bumerang dan senjata makan tuan. Dunia telah memikat, menjerat, 
membungkam, meninabobokkan, dan merongrong agama seseorang. 
Ridho Abdillah, “Agar Dunia Tidak Memenjara”. Sadarilah Dunia Itu 
Menipu Bagaikan fatamorgana, seperti itulah dunia. Ia adalah kehidupan yang 
tidak abadi, kebahagiaan yang menipu, dan kesenangan yang semu. Namun, 
sangat disayangkan masih saja banyak yang tertipu. Apakah mereka ini tidak tahu, 
atau pura-pura tidak tahu akan hakikat dunia yang sebenarnya. 
M. Quraish Shihab, dalam “Yang tersembunyi Jin, Iblis, Setan dan 
Malaikat dalam al-Qur‟ān As-Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu 
dan Masa Kini”. Dalam buku ini dikemukakan kelemahan manusia disebutkan 
15 
 
bahwa manusia dipuji Allah swt. dalam berbagai ayat, misalnya bahwa mereka 
diciptakan dalam bentuk fisik dan psikis yang sempurna tetapi dalam saat yang 
sama, manusia juga dikecam Allah swt. karena memiliki berbagai kelemahan 
seperti sifat al-Garūr, lupa, tamak, iri hati, amarah, banyak membantah, 
melampaui batas bila merasa memiliki kelebihan dan masih banyak lainnya. 
Karya Al-Baqdadi Al-Hafiż Al-Imam Jamaluddin Abu Faraj Abdul 
Rahman Ibnu Jauzi, “Talbis Iblis”. Ia menguraikan al-Gurūr adalah semacam 
kebodohan yang menimbulkan keyakinan bahwa yang rusak itu lurus dan yang 
hina itu bagus. Dijelaskan pula bahwa iblis atau setan menyusup ke dalam diri 
manusia tergantung pada kadar yang dimungkinkannya bisa bertambah dan bisa 
berkurang tergantung pada kadar kesadaran dan kelalaian manusia, kemahiran dan 
kebodohannya.  
Dalam kitab Makā'id al-Syaiṭān oleh Ṭaha „Abdullah Al-„Afifi, 
menjelaskan bahwa al-Gurūr adalah musuh utama dan nyata bagi manusia. 
Dengan berbagai muslihat dan tipu dayanya, setan berusaha keras menggoda, 
membujuk, menyeret, dan menjerumuskan manusia ke dalam cengkeraman hawa 
nafsu, kubangan kehinaan dan kenistaan, lembah kebinasaan dan jurang api 
neraka. 
Tafsīr Rūh al Ma‟anī Fi Tafsīr al-Qur‟ān al Azim wa al Sab‟ al Masānī, di 
dalamnya menjelaskan bahwa setan adalah hakikat, jadi yang bisa mengalahkan 
setan adalah hakikat yaitu Allah swt. Dalam kitab ini terdiri dari 16 jilid, jilid 
1:635 halaman, 2:272 halaman, 3:416 halaman, 4:319 halaman, 5:270 halaman, 
6:238 halaman, 7:399 halaman, 8:395 halaman, 9:431 halaman, 10:380 halaman, 
11:251 halaman, 12:347 halaman, 13:206 halaman, 14:300 halaman, 15:248 
halaman, dan 16:523 halaman. Diterbitkan Beirut dengan penerbit: Dar al Kutub 
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al Ilmiyah. Setelah beliau meninggal, kitab ini disempurnakan oleh putranya, 
Sayyid Nu‟man al Alusi.   
Tipuan Kebohongan dan Kepalsuan Kehidupan Dunia Oleh Fadhil ZA, 
menjelaskan bahwa kehidupan dunia ini diperlihatkan indah bagi orang yang kafir 
dan tidak beriman pada Allah swt. dan kehidupan akhirat. Orang yang kurang 
ilmunya, dan condong mengikuti hawa nafsunya, lebih mengutamakan kehidupan 
dunia daripada akhirat. Mereka asyik dengan permainan dan kesenangan dunia 
yang bersifat hanya sementara ini. Mereka tidak peduli dengan kehidupan akhirat. 
Umumnya mereka baru menyadari kekeliruannya jika nyawa sudah sampai di 
tenggorokan. 
Kesenangan Dunia Tanpa Iman Hanyalah Tipuan oleh Ahmad Daerobby, 
dalam buku ini menjelaskan bahwa siapa saja yang hidup di dunia ini hanya 
mencari kesenangan dunia semata dan melalaikan urusan akhirat, maka ia 
sungguh-sungguh telah tertipu. Disangka kesenangan itu akan kekal abadi namun 
ternyata pada akhirnya sirna, hilang, rusak, dan tidak berarti. Sedangkan urusan 
akhiratnya terbengkalai tidak dikerjakan sama sekali dan penyesalan abadi kelak 
yang akan terjadi. 
Jangan Tertipu Dengan Diri Sendiri oleh Ibnu Muslim, menjelaskan 
bahwa dalam dunia ini banyak manusia yang telah menipu dan ditipu. Dari 
sekecil-kecilnya hingga sebesar-besarnya, manusia yang telah kacau hatinya pasti 
akan menipu untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. Tetapi, mereka tidak 
menyadari bahwa perbuatan tersebut sebenarnya bukan hanya menipu orang lain 
sebaliknya telah menipu diri mereka sendiri. 
Iman Gazali dalam Ihyā‟ „Ulūm al-Dīn menguraikan al-Gurūr dalam 
empat macam orang yaitu: pertama dari ulama, kedua dari para hamba (manusia), 
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ketiga dari ahli tasawuf, keempat dari para kesenangan duniawi dan para pemilik 
harta. Namun tidak ditemukan pembahasan secara spesifik mengenai al-Gurūr.  
Dari hasil penelusuran peneliti, dapat dikatakan bahwa yang membahas 
wawasan al-Qur‟an tentang al-Gurūr serta segala yang terkait dengan sub masalah 
pembahasan, belum memadai. Namun yang banyak dijumpai adalah buku-buku 
yang membahas tentang tipu daya setan terhadap umat manusia. Misalnya buku 
yang membahas Setan dalam al-Qur‟ān karya M. Quraish Shihab.
38
 Dalam buku 
ini hanya dijelaskan masalah al-Gurūr secara umum. Buku lain adalah Awas Tipu 
Daya Setan karya Thaha „Abdullah Al-„Afifi.
39
 Dalam buku ini hanya membahas 
secara umum masalahal-Gurūr. Secara umum masih banyak buku-buku yang lain 
yang tidak disebutkan yang membahas masalah al-Gurūr. Tetapi, belum ada satu 
pun yang membahas secara khusus wawasan al-Qur‟an tentang al-Gurūr. 
Dengan demikian, penelitian ini bukanlah sesuatu pengulangan dari yang 
telah dikaji oleh peneliti sebelumnya. Harapan peneliti adalah untuk menghasilkan 
kajian yang baru dan bisa menjadi kontribusi baik dalam dunia akademisi maupun 
dalam sosial masyarakat.  
 
E. Kerangka Teoretis 
 Kerangka teoritis atau pola yang dijadikan landasan teori dalam 
memahami Wawasan al-Qur‟an Tentang al-Gurūr. Masalah al-Gurūr yang 
penulis bahas ini adalah masalah yang selalu tidak disadari oleh umat manusia 
bahwa dirinya tertipu, sangat halus, lembut, menyenangkan, menggairahkan, 
bahkan membahagiakan serta menjanjikan (sementara).  
                                                 
38
M. Quraish Shihab, Setan dalam Al-Qur‟ān Yang Halus dan Tak Terlihat (cet. III; 
Jakarta: Lentera Hati, 2011).  
39




Al-Qur’an dan Hadis 
 
 Pada hakikatnya semua orang mengerti akan agama yang dianutnya. 
Tetapi, sebagian dari mereka tidak mengamalkan makna agama tersebut. Sistem 
politik yang ada sungguh luar biasa karena diputuskan oleh orang-orang yang 
profesional, sehingga menghasilkan hukum dan aturan yang benar. Tetapi, hukum 
tetap jadi hukum hanya sebagai benda mati yang tak mampu bergerak kecuali 
digerakkan oleh manusia itu sendiri. Banyak pengadilan tapi keadilan itu minim, 
karena orang yang tahu hukum itu tidak mengamalkannya. Politik itu baik tapi 
orang yang menjalankan politik itu kadang tidak benar.  
 Inilah dampak dari al-Gurūr yang seakan-akan mengunci mati hati 

















1. Hakikat al-Gurūr 
2. Wujud al-Gurūr. 
3. Hikmah diturunkannya  al-















F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
  Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, 
penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat 
kualitatif (qualitative research). Penelitian ini dilaksanakan untuk 
menggambarkan dan menjelaskan wawasan al-Qur‟an tentang al-Gurūr. 
Konseptualisasi, kategorisasi, dan deskripsi terhadap al-Gurūr atas dasar kualitatif 
yang diperoleh. Kemudian melakukan verifikasi wawasan al-Gurūr dengan 
mencari fakta-fakta sosial tentang al-Gurūr. 
  Terkait dengan hal tersebut, maka yang dikehendaki dalam penelitian ini 
adalah dukungan fakta-fakta sosial terkait dengan hal tersebut, maka yang 
dikehendaki dalam penelitian ini adalah dukungan fakta-fakta sosial tentang al-
Gurūr yang terkait dengan penggunaan ayat-ayat al-Qur‟an sebagai sumber. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pada hakikatnya tafsir adalah usaha penggalian makna yang terkandung 
dalam ungkapan al-Qur‟an dengan melihat berbagai aspeknya, sehingga 
pendekatan yang dipakai adalah multidisipliner yang meliputi pendekatan tafsir, 
filsafat, dan tasawuf.
40
Meskipun demikian pendekatan lain yang relevan dengan 
pembahasan tetap digunakan. Akan tetapi, dalam pelaksanaan penelitian ini 
menggunakan metode maudū‟ī (tematik), karena objek telaah dalam pengkajian 
ini adalah ayat-ayat al-Qur‟an yang berfokus pada sebuah tema. 
 Adapun cara kerja metode ini adalah; a) melakukan penafsiran ayat-ayat 
al-Qur‟an dengan cara menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang mempunyai maksud 
                                                 
40
Menjelaskan maksud ayat-ayat al-Qur‟an dengan ungkapan-ungkapan al-Qur‟an yang 
teliti, dan maksudnya berdasarkan gaya bahasa kemudian menghubungkan dengan kenyataan dan 
sosial kemasyarakatan. Lihat Muhammad Husain al-Żahabī, al- Tafsīr Wa-Al-Mufassirūn, juz II 
(Beirut: dar al-Kutub al-Hadīṡah, 1961), h. 547. 
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yang sama dalam arti yang sama-sama  membicarakan satu topik masalah, b) 
menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang tepat, sistematis, sempurna dan 
utuh, c) menyusun ayat-ayat berdasarkan kronologis serta sebab turunnya ayat 
tersebut, mengetahui korelasi ayat-ayat tersebut, d) melengkapi pembahasan dan 
uraian dengan hadis dan,
41
 e) untuk kesempurnaan metode ini adalah menyusun 




 Metode ini relevan dalam pengembangan pemahaman al-Qur‟an secara 
intensif dan ekstensif, karena; a) menekankan prinsip-prinsip keilmuan dan 
metode ilmiah, b) dalam penafsiran maudū‟ī ketiga metode yang lain digunakan.
43
 
Ketiga metode lain yang dimaksudkan adalah 1) metode tahlīlī,
44
 2) metode 
ijmāli,
45
dan 3) muqāran (komparasi).
46
 
3. Sumber Data 
Sumber-sumber data yang diperlukan berasal dari bahan-bahan tertulis 
yang berkaitan dengan topik pembahasan, maka metode yang dipakai adalah 
                                                 
41
Lihat „Abd Hayyi al-Farmāwī, Al-Bidāyah fi al-Tafsīr al-Maudū‟ī, terj. Suryn A. 
Jumrah, Metode Tafsir Maudu‟i Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h. 
36. 
42
Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsīr Sebuah Rekonstruksi Epistemologis Memantapkan 
Ilmu Tafsir Sebagai Disiplin Ilmu (Pidato Pengukuhan Guru Besar IAIN Alauddin Makassar, 
1999) h. 35 
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Abd.Muin Salim, “Al-Qur‟ān dan Metode Memahaminya”, Makalah, 1994, h. 4-5. 
44
Metode Tahlīlī mengandung makna penafsiran Alquran secara rinci dari berbagai aspek 
tinjauan atau penafsiran Alquran berdasarkan urutan ayat-ayatnya secara runtut. Lihat Abd. Muin 
Salim, “Metodologi Tafsīr Sebuah Rekonstruksi Epistemologis Memantapkan Ilmu Tafsīr Sebagai 
Disiplin Ilmu” (Pidato Pengukuhan Guru Besar IAIN Alauddin Makassar, 1999), h. 30. 
45
Ijmāli adalah suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan cara 
mengemukakan makna global. Lihat M. Quraish Shihab etal,. Sejarah dan „ulumul Qur‟ān 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), h. 185. 
46
Metode komparasi adalah menghimpung ayat-ayat al-Qur‟an kemudian; a) meneliti 
penafsirannya d ari kitab-kitab tafsir baik bercirak bi al-maṡūr maupun bi al-ra‟yi, b) 
membandingkan arah dan kecendrungan penafsir dan latar belakang penafsirannya. Perbandingan 
tersebut bukan untuk menentukan mana yang benar dan salah, tapi untuk melihat keragaman 
pendapat mufassir tentang suatu hal.  
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library research. Karena studi ini menyangkut al-Qur‟an secara langsung, maka 
sumber pertama dan utama adalah kitab suci al-Qur‟an. Mushaf yang 
dipergunakan adalah Mushaf Usmani.  
Data yang berkaitan dengan konsep al-Gurūr, merupakan data primer. 
Kajian filosofis dan teoretis yang dideskripsikan, didukung pula oleh data 
aplikasi empiris yang diperoleh dari lapangan yang dapat memperkuat dan 
meneguhkan hasil kajian tersebut. Data tersebut diperlukan untuk menunjukkan 
adanya fakta-fakta atau realitas pendukung yang terjadi dalam kehidupan sosial. 
Pembuktian realitas yang terjadi di masyarakat yang diperoleh dengan 
menggunakan pendekatan sosiologis dan psikologis dalam upaya memperteguh 
keimanan kepada Allah swt.. 
Sumber data untuk keperluan analisis guna menginterpretasikan data 
primer, dibutuhkan sumber data sekunder, antara lain: (1) kitab-kitab hadis dan 
tafsir yang memuat sebuah kajian yang relevan dengan permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian ini. (2) buku-buku yang menguraikan pengetahuan 
tentang seluk beluk al-Qur‟an atau ulum al-Qur‟an. (3) kepustakaan yang 
membahas berbagai masalah yang berkenaan dengan al-Qur‟an tentang al-Gurūr.   
Sebagai rujukan untuk menganalisis makna kata-kata dan term-term dari 
ayat al-Qur‟an, digunakan al-Mufradāt fi-Garīb al-Qur‟ān, karangan Al-Qāsim 
Al-Husain Ibnu Muhammad Al-Rāgib Al-Asfāhanī. Kitab ini pada umumnya 
menjadi rujukan para penafsir al-Qur‟an ketika membahas makna kata-kata 
dalam ayat-ayat al-Qur‟an agar pembahasan mengenai kata-kata dan term-term 
dalam al-Qur‟an lebih lengkap, maka kamus besar juga digunakan, seperti Lisān 
al-„Arab, karangan Ibnu Manzūr Al-Anshārī dan Maqāyis al-Lugah karangan 
Ahmad Ibnu Fāris ibn Zakariyyāh. 
22 
 
 Untuk memudahkan pelacakan terhadap ayat-ayat al-Qur‟an yang 
diperlukan dalam pembahasan maka kitab al-Mu‟jām al-Mufahras li Alfaẓ al-
Qur‟ān al-Karīm, susunan Muhammad Fu‟ad „Abd Bāqī dijadikan sebagai 
pegangan. 
Untuk kelengkapan sumber data dalam penelitian ini, maka digunakan 
pula kitab-kitab hadis seperti Sahīh Bukhārī oleh Imam Bukhārī, Sahīh Muslim 
oleh Imam Muslim. Selain itu, kitab-kitab tasawuf juga digunakan sebagai 
pelengkap seperti, Ihyā „Ulūm al-Dīn. 
4.  Metode Pengolahan dan Analisis Data 
 Data yang terkumpul direduksi dan diolah dengan memilah-milahnya ke 
dalam suatu konsep tertentu, kategori tertentu, dan tema tertentu. Kemudian hasil 
reduksi dan diorganisasi ke dalam suatu bentuk tertentu, dan tema tertentu. 
Kemudian hasil reduksi data diorganisasi ke dalam suatu bentuk tertentu sehingga 
terbentuk rumusan konseptual secara utuh. 
Data pokok dalam penelitian ini terdiri atas ayat-ayat al-Qur‟an, sehingga 
dalam pengolahannya menggunakan metode kualitatif. Data disusun berdasarkan 
kerangka pembahasan untuk memperoleh gambaran wawasan al-Qur‟an tentang 
al-Gurūr. 
Adapun metode analisis data yang dipakai adalah deduktif, induktif, dan 
komparatif. Dalam hal interpretasi data, peneliti lebih awal menganalisis kosakata 
ayat, frase, dan klausanya kemudian setelah itu melakukan interpretasi. Teknik-
teknik interpretasi yang dipergunakan antara lain: 
a. Interpretasi tekstual adalah melakukan penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an 
dengan ayat atau hadis.
47
 Secara sederhana, teknik ini dapat diasosiasikan 
                                                 
47
Abd. Muin Salim, Fiqh Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam al-Qur‟ān (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 1994), h. 24. 
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dengan tafsir bi al-ma‟tsūr. Pada langkah awal interpretasi ini 
dipergunakan untuk menggali pengertian yang terkandung pada sebuah 
kata, dan pada langkah berikutnya untuk memperoleh kesimpulan dalam 
kalimat yang membentuk ayat yang dibahas. Dalam hal ini data pokok dan 
data pelengkap dikomparasikan untuk diketahui persamaan dan 




b. Interpretasi linguistik adalah menafsirkan al-Qur‟an dengan menggunakan 
kaidah bahasa Arab.
49
 Dasar penggunaannya dapat dipahami dalam al-
Qur‟an:  
                  
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur‟an dengan 
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.
50
 QS Yusuf/12: 2 
 Penggunaan teknik ini sudah dikenal sejak zaman sahabat. Ibnu 
Abbas, misalnya sebagai ahli tafsir terkemuka pada masa itu sering 
merujuk syair Arab dalam menafsirkan kata asing dalam al-Qur‟an.
51
 
c. Interpretasi sistematis adalah menggambarkan adanya munasabah antara 
ayat dengan ayat.
52
 Sebagaimana diyakini bahwa al-Qur‟an merupakan 
kitab suci yang berisi hidayat mengenai sistem kehidupan umat manusia. 
Keyakinan ini akan melahirkan asumsi sebagai petunjuk, al-Qur‟an 
merupakan kitab suci yang ayat-ayatnya satu sama lain saling 
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Abdul Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsīr Al-Qur‟ān (Ujung Pandang: 
LSKI, 1990), h. 24. 
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Abd. Muin Salim, Fiqh Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam al-Qur‟ān, h. 25. 
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Kementerian Agama RI.,Al-Qur‟ān dan Terjemahnya,h. 235. 
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Muhammad Husain al-Żahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, jilid I (Kairo: Dār al-Kutub 
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Abd. Muin Salim, Fiqh Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam al-Qur‟ān, h. 28.  
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d. Interpretasi sosio historis; menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan 
peristiwa-peristiwa atau kasus tertentu yang menjadi sebab turunnya ayat 
(Asbāb al-Nuzūl).
54
 Data berupa ayat ditafsirkan dengan pendekatan 
sejarah berkenaan dengan kehidupan sosio kultural masyarakat Arab 
ketika ayat itu diturunkan. Hal ini berpijak pada suatu landasan faktual 
bahwa terdapat ayat-ayat al-Qur‟an yang diturunkan berkaitan dengan 
peristiwa-peristiwa atau kasus-kasus tertentu.
55
 
e. Interpretasi kultural yaitu; menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan 
menggunakan ilmu pengetahuan yang mapan guna memahami kandungan 
al-Qur‟an.
56
 Pada garis besarnya tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran 
Allah swt. terklasifikasi ke dalam dua bagian, yaitu ayat-ayat al-Qur‟an 
(Quraniyah) dan ayat-ayat fenomena Alam (Kauniyah). Pengetahuan yang 
diperoleh berdasarkan pengalaman dan penelitian terhadap ayat kauniyah 
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G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Berangkat dari rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dan 
kegunaan penelitian ini sebagai berikut; 
 1. Tujuan penelitian 
 Penelitian ini menghimpun data dan informasi tentangal-Gurūr. Dari data 
dan informasi yang dihimpun bertujuan; 
a. Untuk mendeskripsikan hakikat al-Gurūr dalam al-Qur‟an 
b. Untuk mengkaji dan mengidentifikasi wujud al-Gurūr dalam al-Qur‟an. 
c. Untuk menganalisis hikmah diturunkannya al-Gurūr bagi kehidupan 
menurut al-Qur‟an. 
 2. Kegunaan penelitian 
  Didasarkan pada kerangka tujuan di atas, maka adapun kegunaan 
penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Ilmiah 
  Penelitian ini diharapkan menambah wawasan umat Islam dan menjadi 
pelengkap karya-karya yang membahas masalah al-Gurūr yang berdasar pada al-
Qur‟an dalam bentuk yang lebih lengkap sehingga umat Islam dapat memahami 
dan menghindari yang namanya al-Gurūr sesuai dengan petunjuk al-Qur‟an. 
b. Kegunaan Praktis 
  Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki arti akademis (academic 
significance) yang dapat menambah informasi dan memperkaya khasanah 
keilmuan Islam, khususnya pemahaman tentang lafaz al-Gurūr dalam al-Qur‟an 








HAKIKAT AL-GURŪR DALAM AL-QUR’AN 
A. Pengertian Al-Gurūr dan Derivasinya 
  Kata al-Gurūr dan derivasinya dalam al-Qur‟an  muncul dalam tiga kata 
jadian (istiqāq) yaitu. Fi’il mādi dari asal kata bentuk muzakkar sedangkan غزث 
adalah bentuk muannas yang berarti memperdayakan. ُحغز fi’il mudāri li al-
ta’kid(penegasan), ٝغزرك fi’il mudāri lil damir yang berarti ia sedang 
memperdayakan.
1
.maf’ul bih berarti tipuan ٍغزmasdar اىغزٗر
2
 Al-Gurūr dari segi 
bahasa adalah berarti tipuan atau ketidak berdayaan.  
  Al-Gurūr berasal dari kata garra-yagurru-garran yang berarti menipu atau 
kelalaian dalam keadaan sadar (terpedaya).
3
 Kata garra (seorang laki-laki yang 




  Segala macam godaan yang sifatnya negatif yang membuat manusia 
hancur membuat seseorang tertipu dinamakan al-Gurūr. Bisa dipahami bahwa 
dunia ini hanya bayangan fatamorgana yang ada dan tiada
5
 Sebagaimana telah 
dijelaskan berulangkali bahwa manusia harus teliti dan mencermati tingkahnya 
sendiri. Karena manusia yang mengalami al-Gurūr adalah manusia yang tertipu 
oleh dirinya sendiri. Dengan tertipu oleh diri sendiri maka itu membuka peluang 
pada suatu saat orang lain akan menipunya. Dengan memahami diri membuka 
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Muhammad Adnan Salim, Mu’jām Mufahrās Li Maanil Qur’ān Al- Azīm (Bairut 
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Muhammad bin Hamzah al-Karmāni, Asrār al-Tikrār fi al-Qur’ān (Dār al-Fadīlah), h. 
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peluang orang lain untuk dapat memahami dirinya. Dalam tasawuf dijelaskan 
bahwa orang yang memahami dirinya dia memahami siapa tuhannya (man ‘arafa 
nafsahū fakad ‘arafa rabbahū).
6
 
 Sebagaimana yang terdapat dalam al-mu’jām al-mufahras,
7
 Bentuk-
bentuk di atas terdapat dalam QS al-Hadid/57: 20. QS Ali-Imran/3: 64, 185, 196. 
QS Lukman/31: 33. QS al-Fāthir/5: 5. QS al-Mu‟min/40: 4. QS al-Araf /7: 22. 
QS al-Mulk /67: 20. QS an-Nisa/4: 120. QS al-An‟am/6:112. QS al-Isra‟/17: 64. 
QS al-Ahzab/33: 12. 
 Berikut adalah surah-surah dan ayat-ayat al-Gurūr dalam al-Qur‟an yang 
termasuk dalam kelompok surah-surah Makkiyah dan Madaniyyah berdasarkan 
kata al-Gurūr dan derivasinya. 
غزك –غز .1  
 Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‟an yang menggunakan kata غزكini 
termasuk dalam gologan surah Makkiyah yang terdapat dalam QS al-Infithār/82: 6 
sedangkan yang menggunakan kata غز ini termasuk dalam golongan Madaniyyah 
yang terdapat dalam QS al-Anfal/8: 49 
                
Terjemahnya: 
Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) 
terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah.8 QS al-Infithār/82: 6. 
Dalam ayat ini menjelaskan bahwa begitu  Allah swt. mencurahkan 
karunia-Nya, belas-kasihan-Nya, kepada kamu, namun kamu lalai. Yang patut 
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Abdurrahman Ambo Dalle, Al-Qaūlu Ssādiq fi Ma’rifatil Khālik (ada tongeng-tongennge 
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segera kamu kerjakan, tidak jua kamu kerjakan. Apakah gerangan yang 
menyebabkan kamu lalai dan lengah dari panggilan Tuhan? Siapa yang 
memperdayakan kamu, hingga kamu lupa? Tentu saja yang pertama sekali 
memperdayakan kamu dari menghadap Tuhan ialah, musuh besarmu yang 
bernama Setan Iblis itu. Dialah yang menyebabkan kamu akan menyesal untuk 
selama-lamanya. Tidak ada yang lain yang menghambat langkah maju, menuju 
Tuhan melainkan Iblis! Sehingga kamu lengah dari kemuliaan Tuhan.
9
 
Dalam tafsir ibnu Kaṡir dijelaskan bahwa apakah yang 
memperdayakannmu terhadap tuhannmu yang maha besar sehingga kamu berbuat 
durhaka kepada-Nya, dan kamu balas karunianya dengan perbuatan yang tidak 
layak terhadap-Nya.
10
Apakah karena kamu menganggap remeh hak-hak-Nya atau 
menganggap ringan azab-Nya ataukah karena kamu tidak beriman kepada 
pembalasan-Nya.
11
Selanjutnya dalam QS al-Anfal/8: 49 
 
                          
              
 
Terjemahnya: 
(ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit 
di dalam hatinya berkata: "Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh 
agamanya". (Allah swt. berfirman): "Barangsiapa yang bertawakkal kepada 
Allah swt., Maka Sesungguhnya Allah swt. Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana”.
12
QS al-Anfal/8: 49 
Dalam ayat ini Allah swt. menyuruh kaum Muslimin supaya 
memperingatkan pula, ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada 
penyakit di dalam hatinya berkata demikian: "Apakah gerangan yang mendorong 
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Buya Hamka, Tafsīr Al-Azhār (Cet. I Pustaka Panjimas, Jakarta, , 1982), h. 55. 
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sahabat-sahabat Muhammad untuk maju ke medan pertempuran di Badar padahal 
jumlah mereka hanya sedikit, lebih kurang 300 (tiga ratus) orang dan jumlah 
musuhnya banyak sekali, keberanian mereka itu tidak lain hanya karena ditipu 
oleh agamanya." Allah swt. membantah ucapan mereka itu dengan firman-Nya 
yang mengatakan: "Barang siapa yang tawakal kepada Allah swt. dan beriman 
kepada-Nya dengan hati yang ikhlas dan tabah, maka Allah swt. pasti 
memberikan pertolongan kepadanya dan tidak ada yang dapat mencegah 




ٌٕغز -غزمٌ  .2  
Dalam al-Qur‟an yang menggunakan kata ٌغزمini terdapat dalam QS al-
Hadīd/57: 14 Sedangkan yang menggunakan kata ٌٕغز terdapat dalam QS Ali-
Imran/3: 24. Yang keduanya termasuk dalam golongan Surah Madaniyyah.   
  
                          
                   
 
Terjemahnya: 
orang-orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang mukmin) seraya 
berkata: "Bukankah Kami dahulu bersama-sama dengan kamu?" mereka 
menjawab: "Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu 
(kehancuran Kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan 
kosong sehingga datanglah ketetapan Allah swt.;dan kamu telah ditipu 
terhadap Allah swt. oleh (setan) yang Amat penipu.
14
 QS al-Hadīd/57: 14. 
 
Pada ayat di atas Allah swt. menjelaskan keadaan orang mukmin yang 
senantiasa beriman kepadaNya, mereka mendapat kemenangan di surga. Lalu ayat 
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berikutnya menjelaskan keadaan orang-orang munafik kelak. Terkait ayat ini, 
Wahbah memberinya tema “keadaan orang munafik pada hari kiamat”.
15
 
Pada ayat sebelumnya dijelaskan  ّْظُُزَّٗب ُْ٘ا ا ٍَ َِ آَ َْبفِقَبُث ىِيَِّذٝ َُ اْى َٗ  َُ َْبفِقُ٘ َُ ًَ َٝقُُ٘ه اْى ْ٘ َٝ
ِْ ُِّ٘رمُ  ٍِ ٌْ َّْقخَبِْض   Menurut al-Alusi ( َُٝقُ٘ه ًَ ْ٘ َٝ) adalah kata ganti dari (ٙحََز ًَ ْ٘ َٝ) yang 
terdapat pada ayat sebelumnya. Al-Alusi menafsirkan keduanya sebagai keadaan 
kelak hari kiamat yang dialami oleh orang mukmin dan munafik.
16
 Ayat ini secara 
jelas menceritakan bahwa pada hari kiamat kelak, orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan akan berkata: “Hai orang-orang yang beriman tunggulah kami 
agar kami dapat mengambil sedikit cahaya yang ada disekitar jalanmu”. 
 ٌْ َراَءُم َٗ ُظ٘ا ًُّ٘را قَِٞو اْرِجُع٘ا  َِ  ,Kemudian orang-orang mukmin menjawab فَبْىخَ
“Kembalilah kamu ke tempatmu dan carilah sendiri cahaya untukmu. Cahaya 
kami adalah balasan dari Allah swt. atas amal saleh yang telah kami perbuat dulu. 
Menurut beberapa mufassir seperti al-Khazin dan Wahbah, tidak hanya orang-
orang mukmin saja yang menyuruh orang-orang munafik untuk kembali dan 
mencari cahayanya, tetapi juga malaikat. Bahkan orang-orang munafik disuruh 




Selanjutnya dijelaskan bahwa  ِْ ٍِ ُِٕزُٓ  ظَب َٗ تُ  ََ ْح ِٔ اىزَّ ٌْ بُِظٍ٘ر ىَُٔ بَبٌة بَبِطُُْٔ فِٞ َُْْٖٞ فَُضِزَة بَ
ِٔ اْىَعَذاةُ   Setelah orang-orang mukmin menyuruh mereka para munafikin mundur قِبَيِ
dan kembali, orang-orang mukmin lantas diperintah untuk membuat tembok 
pembatas yang mempunyai pintu. Maka jadilah dua sisi. Satu sisi adalah untuk 
para penghuni surga yang didalamnya terdapat orang-orang mukmin dengan 
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berbagai nikmat dan hikmah. Pada sisi lain adalah untuk orang-orang munafik 
penghuni neraka, disanalah mereka mendapat siksa.
18
 
 ٌْ َعُن ٍَ  ِْ ٌْ َُّن ٌْ أَىَ  Al-Maragi menafsirkan ayat ini bahwa orang-orang َُْٝبُدَُّٖٗ
munafik yang berada di luar disisi neraka memanggil orang-orang mukmin dan 
berkata, “Bukankah kita di dunia sama, kami melakukan salat bersamamu, wuquf 
bersamamu dan melakukan berbagai amalan wajib lainnya bersamamu?”. 
ُّٜ َحخَّٚ َجبَء أَ  بِّ ٍَ ٌُ اْْلَ ْحُن َغزَّ َٗ  ٌْ اْرحَْبخُ َٗ  ٌْ حََزبَّْصخُ َٗ  ٌْ ّْفَُظُن ٌْ أَ خُ ْْ ٌْ فَخَ ىَِنَُّْن َٗ ِ اْىَغُزٗرُ قَبىُ٘ا بَيَٚ  ٌْ بِبَّللَّ ُم َغزَّ َٗ  ِ ُز َّللاَّ ٍْ  
Orang-orang mukmin kemudian menjawab, “Benar bahwa kalian –orang-orang 
munafik- bersama kami. Tetapi kalian tetap melakukan kemaksiatan, kalian tidak 
mau bertaubat dan kalian meragukan hari akhir.
19
 Kalian telah ditipu oleh angan-
angan kosong sampai datang peringatan Allah swt.”.
20
Sifat orang munafik 
memang kerap mengaku-ngaku keberimanannya kepada Allah swt. Hal ini telah 
dijelaskan pula oleh Allah swt. dalam surah al-Munafikun: 
 
                           
          
 
Terjemahnya: 
 “Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: „Kami 
mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah‟. Dan 
Allah swt. mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-
Nya; dan Allah swt. mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang 
munafik itu benar-benar orang pendusta”
21
(QS al-Munafiqūn/63: 1). 
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Muhammad al-Ghazali menjelaskan bahwa kemunafikan adalah sifat 
tercela, terdapat kontradiksi antara keyakinan dengan perilaku. Ketika seseorang 
bersalah, ia mengubah penampilan dan ekspresi. Menurut al-Ghazali diantara 
bentuk kemunafikan adalah kepura-puraan dan sumpah palsu. Kemunafikan 
adalah akhlak yang buruk. Hal ini akibat dari kurangnya ketegasan dan pendirian 




Dijelaskan  بِْئَض َٗ  ٌْ ََلُم ْ٘ ٍَ  َٜ ِٕ ٌُ اىَّْبُر  اُم َٗ
أْ ٍَ َِ َمفَُزٗا  َِ اىَِّذٝ ٍِ ََل  َٗ ٌْ فِْذَٝتٌ  ُْْن ٍِ ًَ ََل ُْٝؤَخُذ  ْ٘ فَبْىَٞ
ََصِ  ٞزُ اْى  Maka pada hari kiamat nanti, segala macam tebusan tiada gunanya bagi 
orang-orang kafir. Al-Baghawi memaknai (َمفَُزٗا َِ  dengan “orang-orang (اىَِّذٝ
musyrik”. Allah swt. menyediakan bagi mereka neraka sebagai tempat yang 
paling buruk.
23
 Selanjutnya dijelaskan dalam surah Alī-Imran 
 
                         
     
 
Terjemahnya: 
Hal itu adalah karena mereka mengaku: "Kami tidak akan disentuh oleh api 
neraka kecuali beberapa hari yang dapat dihitung". mereka diperdayakan 




Dalam ayat ini  َُهْم في َيْفَتُرون دينِِهْم ما كاُنوا  َو َغرَّ "Karena mereka telah ditipu 
dalam hal agama mereka, oleh karangan-karangan pemimpin-pemimpin mereka.
25
 
Yaitu pemuka-pemuka agama lagi memberikan tafsiran yang salah kepada 
pengikut-pengikut mereka, sehingga agama telah dipermurah-murah demikian 
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rupa, Kalau intisari agama tidak lagi menjadi perhatian, dan kalau kegunaan 
agama untuk memperbaiki pribadi tidak diperdulikan lagi, timbullah tafsir-tafsir 
yang bukan-bukan terhadap agama. Agama yang tadi untuk keselamatan seluruh 
manusia yang mematuhinya, telah dijadikan hak monopoli oleh suatu golongan; 
diapun telah berubah menjadi semacam "kebangsaan." Pemeluk agama kami 
adalah umat yang paling mulia, walaupun perintahnya tidak pernah 
dikerjakan.Demikian nasib orang Yahudi, atau orang Islam sendiri. Ada orang 
Islam berkata, kalau orang Islam masuk neraka, hanya sebentar saja di dalam, 
lantas segera dipindahkan ke surga. Sebab orang Islam atau umat Muhammad ini 
adalah umat yang istimewa di sisi Tuhan. Lain dengan pemeluk agama lain. 
Orang Yahudi atau Nasrani, walaupun bagaimana baik mereka itu pasti masuk 
neraka, dan kekal dalam neraka.  
Al-Qur‟an adalah tuntunan untuk seluruh manusia, bahkan tidak pandang 
agama dan golongan. Al-Qur‟an telah menunjukkan jalan untuk melepaskan diri 
daripada siksa neraka, dan mendapatkan kejayaan nikmat surga ialah dengan 
iman. Yaitu iman yang telah ditunjukkan pula sifat-sifatnya di dalamnya, iman 
yang diiringi dengan amal yang shalih, akhlak yang mulia, takwa dan sabar, serta 
mcnjauhi segala keji dan hina, lahir dan batin, seketika beramai-ramai dan 
bersendiri-sendiri. Dan memang, Tuhanpun menyediakan ampunan, dan selalu 
memohonkan ampunan Tuhan. Tetapi orang yang jiwanya telah demikian rusak, 
sehingga seluruh hidupnya telah diselubungi oleh kejahatan, bahkan telah 
tenggelam ke dalamnya, sehingga telah hapus rasa halus dalam jiwanya, tidak dia 











غزحٌٖ -غزحنٌ  .3  
 Dalam al-Qur‟an yang menggunakan kata ٌغزحن ini terdapat dalam QS al-
Jātsiyah/45: 35.Sedangkan yang menggunakan kata ٌٖغزح ini terdapat dalam QS 
al-A‟rāf/7:51Yang  keduanya termasuk  dalam golongan surah Makkiyah sebagai 
berikut:  
                           
            
Terjemahnya: 
Yang demikian itu, karena Sesungguhnya kamu menjadikan ayat-ayat Allah 
swt. sebagai olok-olokan dan kamu telah ditipu oleh kehidupan dunia, Maka 
pada hari ini mereka tidak dikeluarkan dari neraka dan tidak pula mereka 
diberi kesempatan untuk bertaubat.
26
 QS al-Jātsiyah/45: 35. 
 Dalam ayat ini tafsir Jalalain menjelaskan bahwa: karena sesungguhnya 
kalian menjadikan ayat-ayat Allah swt.. Al-Qur‟an (sebagai olok-olokan dan 
kalian telah ditipu oleh kehidupan dunia) sehingga kalian berani mengatakan 
bahwa tidak ada hari berbangkit dan tidak ada hari hisab (maka pada hari ini 
mereka tidak dikeluarkan) dapat dibaca Yukhrajūna dan Yakhrujūna, kalau dibaca 
Yakhrujūna artinya mereka tidak dapat keluar (daripadanya) dari neraka (dan 
tidak pula mereka diberi kesempatan untuk bertobat) tidak dituntut untuk 
membuat amal keridaan terhadap Rabbnya, yaitu berupa tobat dan ketaatan 
kepada-Nya, karena pada hari itu hal-hal tersebut sudah tidak bermanfaat lagi.
27
 
 Sedangkan Quraish Shihab berpendapat bahwa itulah azab yang menimpa 
diri kalian, karena kalian ingkar dan mengolok-olok ayat-ayat Allah swt. dan 
tertipu oleh kehidupan dunia. Hari ini tidak ada seorang pun yang dapat 
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mengeluarkan mereka dari siksa api neraka, dan mereka pun tidak diminta untuk 




                        
                 
Terjemahnya:  
(yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-main dan 
senda gurau, dan kehidupan dunia telah menipu mereka. Maka pada hari 
(kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan 
pertemuan mereka dengan hari ini, dan (sebagaimana) mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat kami.
29
 QS al-A‟rāf /7 :51 
 Menurut M.Quraish Shihab Orang-orang kafir itu adalah mereka yang 
tidak berusaha mencari agama yang benarbahkan agama mereka adalah mengikuti 
hawa nafsu dengan main-mainditipu oleh kegemerlapan dunia sehingga mengira 
itulah satu-satunya kehidupan, melupakan saat pertemuan dengan Kami sehingga 
mereka akan dilupakan pada hari kiamat. Mereka tidak akan merasakan 
kenikmatan surga. Bahkan akan merasakan api neraka akibat melupakan hari 
kiamat dan mengingkari bukti-bukti jelas yang mendukung kebenaran.
30
 
Menurut tafsir Jalalain yaitu orang-orang yang menjadikan agama mereka 
sebagai main-mainan dan senda-gurau, dan kehidupan dunia telah menipu 
mereka." Maka pada hari ini, hari kiamat, Kami melupakan mereka) Kami 
membiarkan mereka di dalam neraka (sebagaimana mereka melupakan pertemuan 
mereka dengan hari ini) di mana mereka mengabaikan beramal baik untuk 
menghadapinya (dan sebagaimana mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami) 
sebagaimana mereka telah berlaku ingkar terhadapnya.
31
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Ayat ini menerangkan siapakah orang kafir yang telah diharamkan Allah 
swt. meminum air dan memakan makanan yang diberikan kepada penghuni 
syurga. Mereka itu ialah orang-orang yang semasa hidup di dunia mengaku 
beragama hanyalah sekadar berolok-olok dan bermain-main saja. Mereka tidak 
beragama dengan maksud untuk mensucikan jiwanya dan untuk mendapatkan 
pahala di sisi Allah swt. di akhirat nanti sehingga menjadi orang yang mulia dan 
dimuliakan dalam surga.  
Mereka beragama hanya sekedar nama saja, tetapi amal perbuatan mereka 
sehari-hari berlawanan dengan ajaran agama. Malahan kadang-kadang mereka 
menentang ajaran agama dan menjadi penghalang untuk berlakunya ajaran agama 
dalam masyarakat. Mereka dalam beragama sama dengan kelakuan anak-anak 
hanya sekadar bermain dan bersenda gurau saja. 
Selain dari itu mereka sudah tenggelam dalam buaian hidup di dunia. 
Hidup mereka hanya menurutkan kehendak hawa nafsu saja, bersenang-senang 
dan bergembira dengan tidak memperdulikan halal haram, yang hak dan yang 
batil. Mereka tidak seperti orang-orang beriman menjadikan dunia ibarat kebun 
untuk dapat ditanami dengan kebaikan-kebaikan yang hasilnya dapat dipetik nanti 
di akhirat. Mereka lupa daratan dan mereka lupa bahwa akhirnya mereka perlu 
pulang ke kampung yang abadi. Keaena sudah terbenam dalam gelombang 
keduniawian, dibuai dan diayun oleh kesenangan sementara, sedang kesenangan 
yang selama-lamanya mereka lupakan.  
Memang patutlah kalau pada hari kiamat Allah swt. melupakan mereka, 
tidak menolong mereka sedikit pun sebagaimana semasa hidup di dunia mereka 
lupa kepada Allah swt., seolah-olah mereka tidak akan pulang ke kampung yang 
abadi. Pada hari kiamat Allah swt. membiarkan mereka dalam api neraka yang 





dunia, tidak percaya akan hari akhirat dan mereka selalu membantah dan 
mendustakan ayat-ayat Allah swt. yang disampaikan oleh rasul-rasul-Nya bahkan 
mereka menentang rasul-rasul Allah swt. itu dan tidak mahu mempercayainya. 
ٝغزّل – ٝغزرك .4  
  Dalam al-Qur‟an kata ٝغزرك terdapat dalam QS. Gāfīr/40: 4, sedangkan 
kata ٝغزّل terdapat dalam QS Alī Imran/3: 197 yang keduanya termasuk dalam 
golongan surah Makkiyah. Sebagaimana dijelaskan 
 
                        
 
Terjemahnya: 
 Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang-orang 
yang kafir. Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan bebas dari suatu 
kota ke kota yang lain memperdayakan kamu.
32
QS. Ghafir/40: 4. 
Dalam ayat ini Allah swt. memberitakan bahwa tidak ada yang mendebat 
tentang ayat-ayat-Nya kecuali orang-orang yang kafir. Maksud mendebat di sini 
adalah mendebat dengan maksud menolak ayat-ayat Allah swt. menghadapinya 
dengan kebatilan, dimana hal ini termasuk perbuatan orang-orang kafir.
33
 Berbeda 
dengan orang-orang mukmin, mereka tunduk kepada Allah swt. yang menurunkan 
kebenaran untuk mengalahkan yang batil. Demikian pula tidak sepatutnya bagi 
seseorang tertipu dengan keadaan duniawi seseorang,
34
 dan mengira bahwa 
pemberian Allah swt. kepadanya dalam hal dunia menunjukkan kecintaan-Nya 
kepadanya dan bahwa dia berada di atas yang benar. Oleh karena itu yang wajib 
bagi seorang hamba adalah mengukur manusia dengan kebenaran, melihat kepada 
hakikat syar‟i, dan menimbang manusia dengannya, dan tidak menimbang 
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Kementerian Agama RI., Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 467.  
  
33
Yakni: kelancaran dan kemajuan dalam perdagangan dan perusahaan mereka. 
34
Abi Abdullah Muhammad Bin Ahmad Al-Ansārī Al-Qurṭubī, Jami’ Ahkām al-Qur’ān, 





kebenaran dengan manusia sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang 
tidak punya ilmu dan akal. 
35
 
Kemudian dijelaskan pada ayat yang lain yang tergolong surah makkiyah 
 
                
Terjemahnya:  
 Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir 
bergerak
36
 di dalam negeri.
37
QS ali Imran/3: 196. 
Dipahami bahwa dilarang tertipu oleh kesenangan dan kebahagiaan yang 
dimiliki oleh orang-orang kafir dan tidak boleh ingin menjadi seperti 
merekakarena apa yang mereka dapatkan hanyalah sesuatu yang berumur 
sementara saja. Hanya sedikit dan akan hilang segera.
38
 Dan lebih parahnya lagi, 
setelah mereka mengecap kenikmatan dan kesenangan yang sementara itu, mereka 
akan menempati neraka jahannam. Padahal neraka jahannam itu adalah seburuk-
buruk tempat tinggal. Di dalamnya hanya ada siksa. Kekal selamanya di sana. 
Setelah mengetahui hal ini, apakah kita ingin seperti mereka?.
39
 
5. تغرنكم –يغرنكم      
  Kata  تغرنكم dan يغرنكم ini terdapat dalam QS. Lukman/31: 33, terdapat dalam 
satu ayat yang termasuk dalam golongan surah Makkiyah, sebagaimana firman 
Allah swt. 
 




Kelancaran dan kemajuan dalam perdagangan dan perusahaan mereka. 
37
Kementerian Agama RI., Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 76. 
38
Abi Abdullah Muhammad Bin Ahmad Al-Ansarī Al-Qurṭubī, Jami’ Ahkām al-Qur’ān, 
juz III, h. 261. 
39
Muhammad Abdul Mun‟im Jamal, Tafsīr al-Farīd li al-Qur’ān al-Majīd (Bairut 





                            
                             




 Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang 
(pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak 
tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji Allah 
swt. adalah benar, Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 
memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (setan) memperdayakan 
kamu dalam (mentaati) Allah swt.
40
 QS. Lukman/31: 33 
Allah swt. memerintahkan manusia untuk bertakwa kepada-Nya, yaitu 
dengan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, menyuruh mereka 
untuk memperhatikan hari Kiamat, hari yang sangat dahsyat, di mana pada hari itu 
tidak ada yang dipikirkannya selain dirinya. Dia mengingatkan mereka tentang 
hari itu agar membantu seorang hamba dan memudahkannya dalam mengerjakan 
ketakwaan. Ini termasuk rahmat Allah swt. kepada hamba-Nya, Dia 
memerintahkan mereka bertakwa yang di sana terdapat kebahagiaan bagi mereka 
dan menjanjikan pahala untuk mereka, demikian pula mengingatkan mereka agar 
berhati-hati terhadap siksa-Nya, serta menyadarkan mereka dengan nasehat dan 
hal-hal yang menakutkan, maka segala puji bagi Allah swt..
41
 Yakni masing-
masing tidak dapat menambahkan kebaikan atau mengurangi keburukan bagi 
yang lain. Oleh karena itu, janganlah kamu ragu terhadapnya dan jangan 
mengerjakan amal orang yang tidak membenarkan janji-Nya. Yaitu perhiasannya, 
kemewahannya, dan berbagai hal yang menggoda di dalamnya sehingga berpaling 
dari jalan Islam. 
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Kementerian Agama RI., Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 414. 
41
Ibnu Abbas, Tanwīr al-Makbās (Bairut Libanon: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 2003), h. 





 Setan senantiasa menipu manusia, dan tidak lengah terhadapnya dalam 
semua waktu. Manusia berkewajiban memenuhi hak Allah swt., dan Dia berjanji 
akan memberi balasan kepada mereka, namun apakah mereka memenuhi hak-Nya 
atau tidak? Hak-Nya adalah diibadahi. Hal ini adalah sesuatu yang perlu diingat 
manusia dan dijadikannya di hadapan matanya serta tujuan dalam melanjutkan 
langkahnya. Di antara sekian penghalang yang menghalangi seseorang dari 
beribadah adalah dunia dan setan yang menipu yang membisikkan ke dalam hati 
manusia dan menjadikan manusia memiliki angan-angan yang panjang dan tinggi, 
maka dalam ayat ini Allah swt. mengingatkan hamba-hamba-Nya agar tidak 




 Dosa terbesar yang mungkin dilakukan adalah 'durhaka' kepada Allah swt., 
Pencipta dan Pemberi hidup. Dengan diciptakan sebagai hamba Allah swt., Maka 
bila manusia bertentangan dengan tujuan Penciptaannya, ia secara alamiah pantas 
dihukum sesuai dengan dosanya.
43
Nerakalah tempat ditimpakannya hukuman ini. 
Kebanyakan manusia menjalani kehidupannya dengan terlena tanpa memikirkan 
hal ini sama sekali. Salah satu alasan terpenting keterlenaan ini adalah 
ketidakmampuan mereka untuk membuat pemahaman yang benar mengenai Allah 
swt.. Terdapat banyak orang yang menghargai Allah swt. karena sifat belas kasih 
dan Pema'af-Nya. Mereka tidak merasakan takut yang secara mendalam hingga ke 
lubuk hati sebagaimana yang seharusnya. Ini menyebabkan orang-orang tersebut 
tidak peka terhadap perintah dan anjuran Allah swt.. 
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See more at:http://www.tafsir.web.id/2013/04/tafsir-luqman 
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 غرور -  غرورا  .6
  Kata غرورا ini terdapat dalam QS al-Fāṭir /35: 40 (Makkiyah), QS al-
An‟am/6:112 (Makkiyah), QS al-Isra‟/17:64 (Makkiya), QS an-Nisa‟/4:120 
(Madaniyyah), dan QS al-Ahżab/33: 12 (Madaniyyah). sedangkan kata غرور 
terdapat dalam QS al-Mulk/67: 20, QS al-A‟rāf/7: 22, keduanya termasuk 
golongan surah Makkiyah, sebagaimana dijelaskan 
 
                             
                                
              
 
Terjemahnya: 
 Katakanlah: "Terangkanlah kepada-Ku tentang sekutu-sekutumu yang kamu 
seru selain Allah swt.. perlihatkanlah kepada-Ku (bahagian) manakah dari 
bumi ini yang telah mereka ciptakan ataukah mereka mempunyai saham 
dalam (penciptaan) langit atau adakah Kami memberi kepada mereka sebuah 
kitab sehingga mereka mendapat keterangan-keterangan yang jelas 
daripadanya? sebenarnya orang-orang yang zalim itu sebahagian dari 
mereka tidak menjanjikan kepada sebahagian yang lain, melainkan tipuan 
belaka".
44
 QS al-Fāṭir /35: 40 
 Dalam tafsir Ibnu Kaṡir dijelaskan bahwa sesunnguhnya dalam hal 
tersebut mereka hanya semata-mata mengikuti  hawa nafsu, angan-angan, dan 
pendapat mereka sendiri, padahal kenyataannya adalah tipuan, kebatilan dan 
kepalsuan belaka.
45
 Kemudian Allah swt. Menyebutkan tentang kekuasaan-Nya 
yang Maha Besar, yang dengan kekuasaan-Nya itu pula Dia menjadikan pada 
bumi dan langit kekuatan yang menjaga kelestariannya.  
 
                      
    
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Kementerian Agama RI., Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 439. 
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atau siapakah Dia yang menjadi tentara bagimu yang akan menolongmu 
selain daripada Allah swt. yang Maha Pemurah? orang-orang kafir itu tidak 
lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu.
46
 QS al-Mulk/67: 20. 
 Seberapa banyak nikmat yang telah didustakan? Dan apakah kalian wahai 
orang-orang kafir masih bersikeras terhadap pendirian kalian dan mengatakan 
bahwa orang yang berjalan dengan keadaan terbalik akan sampai ke tujuan 
daripada orang yang berjalan tegak lurus? Rasul suatu ketika menggambarkan 
kepada para sahabat, sebuah garis lurus dan satu lagi garis yang berliku-liku. Lalu 
Rasul bertanya kepada para sahabatnya, “Garis yang lurus ini bagaikan orang 
yang beriman yang berjalan kepada jalan yang lurus, sedangkan garis yang 
berkelok-kelok ini umpama orang kafir yang berjalan terbalik sehingga tidak 
dapat melihat sekeliling. Kira-kira manakah yang akan sampai kepada tujuan 




Kembali Allah swt. sampaikan kepada mereka tentang kekerasan mereka. 
“Apakah kalian tidak melihat, bahwa Allah swt. yang telah menciptakan kalian 
dari tidak ada?” maka akan sangat mudah dan mungkin untuk dapat 
mengembalikan kalian ke wujud semula untuk mempertanggungjawabkan amal 
kalian. Dan Allah swt. yang telah memberikan kepada kalian rizki pendengaran, 
penglihatan dan hati nurani. Yang mana kalian dengan semua karunia tadi apabila 
kalian menggunakan dengan maksimal akan dapat sampai kepada hidayah Allah 
swt.. Tapi kebanyakan kalian tuli, buta dan keras hati.Untuk urutan susunan 
pendengaran, penglihatan dan hati ini, ada beberapa hikmah yang disampaikan 
oleh ulama, diantaranya : pertama, Bahwa urutan fungsi dari panca indera ketika 
masih bayi adalah dari pendengaran setelah itu baru kepada penglihatan dan 
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selanjutnya hati. Kedua, bahwa urutan letak sel dan saraf kesadaran itu berurutan 
dari pendengaran karena letaknya di depan, berikutnya saraf penglihatan terletak 
dibelakang. Ketiga, bahwa semua itu hanya permisalan yang seharusnya dapat 
mengantar kepada syukur atas semua kenikmatan-kenikmatan yang telah Allah 





  Kata الغرور ini terdapat dalam QS Luqman/31: 33 (Makkiyah), QS al-
Faṭīr/35: 5, 40 (Makkiya), QS al-Hadīd/57: 20 (Madaniyyah), QS Alī-Imrān 
(Madaniyyah).  Sebagaimana firman Allah swt. 
 
                                 
                               
            
 
Terjemahnya: 
Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang 
(pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang 
anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji 
Allah swt. adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 
memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (setan) memperdayakan 
kamu dalam (mentaati) Allah swt.
49
 QS Luqman/31: 33 
  Dalam tafsir Jalalain dijelaskan bahwa Hai manusia penduduk Mekah 
bertakwalah kalian kepada Allah swt.dan takutilah suatu hari yang pada hari itu 
tidak dapat mencukupi tidak dapat menolong seorang bapak terhadap 
anaknyabarang sedikit pun dan seorang anak tidak dapat pula menolong bapaknya 
pada hari itu barang sedikit pun. Sesungguhnya janji Allah swt. adalah benar 
adanya hari berbangkit itu maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 
memperdayakan kalian hingga kalian meninggalkan Islam dan jangan pula kalian 









diperdayakan terhadap Allah yakni terhadap penyantunan-Nya dan penangguhan 
azab-Nya oleh godaan yang membujuk kalian, yaitu godaan setan.50Selanjutnya 
dijelaskan dalam al-Qur‟an yang termasuk dalam Surah Makkiyah: 
 
                           
    
 
Terjemahnya:  
Hai manusia, Sesungguhnya janji Allah swt. adalah benar, Maka sekali-kali 
janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah 




  Dijelaskan dalam QS al-Fāṭir/35: 5  ini bahwa hari berbangkit itu pasti 
terjadi dan tidak bisa dielakkan lagi, oleh karena itu janganlah kehidupan dunia 
memperdayakan kamu yaitu kehidupan yang rendah bila dibandingkan dengan 
pahala yang telah disediakan oleh Allah swt. Bagi kekasih-kekasih-Nya, berupa 
kebaikan yang sangat besar. Karena itu, janganlah kalian melupakan kebahagiaan 
yang abadi itu karena adanya perhiasan duniawi yang fana ini. Ibnu Abbas ra. 
menjelaskan bahwa: sekali-kali jangan kamu biarkan setan menupu dan 




                          
                            
                            
        
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Terjemahnya:   
Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah 
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, 
seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan Para petani; 
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu Lihat warnanya kuning 
kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 
ampunan dari Allah swt. serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia ini 
tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.
53
 QS al-Hadīd/57: 20. 
Dipahami bahwa kemantapan hakikat di dalam jiwa, yaitu hakikat bahwa 
kehidupan dunia ini hanya dalalm waktu tertentu saja terbatas oleh ajal, dan 
setelah itu pasti akan berakhir.
54
Ayat di atas menjelaskan bahwa dunia ini adalah 
rendah dan hina dibandingkan dengan akhirat yang mulia dan hebat. Dunia tempat 
bersenda gurau, bermain-main, berhias, bermegah-megah dan berlomba-lomba 
banyak harta dan banyak anak. Sedangkan akhirat adalah kesenangan dan 
kebahagiaan yang abadi atau masuk neraka abadi.
55
 Sebenarnya bahasa ini 
dilontarkan bukan karena dunia kotor atau hina. Tetapi, manusia selalu lupa akan 
tanggung jawabnya sebagai manusia sehingga melakukan sesuatu yang bukan 
pekerjaannya, dengan demikian dinamakanlah manusia yang tertipu. Sesuatu yang 
dikejar tidak akan dicapainya kecuali hanya seujung  kuku saja. Di lain sisi 
sesuatu yang tidak pernah dicari dan dikejar-kejar justru itu yang menghampirinya 
yaitu kesempurnaan sebagai manusia atau jalan terakhir yaitu kematian. Inilah 
yang tidak pernah disangka-sangka oleh manusia dan seharusnya menjadi 
pelajaran terpenting dalam sisi kehidupannya sehingga selalu dekat dengan sang 
pencipta Allah swt. 
Al-Gurūr penipuan atau tipuan ketika membaca atau mendengarkan maka 
secara spontan timbul dalam pemikiran sesuatu yang negatif (kecongkakan, 
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kesombongan, kebatilan dan kebohongan). Al-Gurūr adalah segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kebatilan yang sifatnya menghancurkan sisi kehidupan umat 
manusia. 
Segala sesuatu yang pada awalnya menjanjikan kenikmatan, kebahagiaan 
tetapi pada akhirnya sesuatu itu berakhir dengan kesengsaraan dan kehancuran 
maka itu disebut dengan al-Gurūr. Dibungkus dengan sesuatu yang baru, 
menggairahkan sehingga timbul dalam pemikiran manusia bahwa itu adalah 
sesuatu yang perlu diperhatikan. Tetapi, dalam hal ini banyak manusia yang tidak 
memahami esensi dari sesuatu tersebut sehingga salah dalam memahami 
eksistensinya maka terjerumus, terperangkap, tertarik untuk mengambil 
bungkusan itu sehingga yang terjadi adalah penyesalan atau al-Gurūr. 
Dalam kehidupan umat manusia banyak yang mengalami yang namanya 
penipuan, ditipu atau bahkan melakukan penipuan. Dalam hal ini yang mengalami 
al-Gurūr adalah orang yang tidak memahami esensinya
56
 sebagai manusia, karena 
orang yang memahami bahwa dirinya adalah manusia sempurna tidak akan 
mengalami yang namanya al-Gurūr. 
 
                               
                         
 
Terjemahnya:  
Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada hari 
kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia telah beruntung. 
kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.
57
 
QS Ᾱli-Imran/3: 185. 
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Kehidupan dunia yang  dijalani saat ini dan kebanyakan dari kita sangat 
disibukkan di dalamnya dengan perkara-perkara materi, seperti makanan dan 
minuman, dan perkara-perkara maknawi seperti nama baik dan jabatan, hanyalah 
rentetan waktu sementara yang kita nikmati dan kita manfaatkan, untuk kemudian 
hilang dengan cepat. Orang yang tergoda dengan dunia dengan berbagai 
kesenangannya, ia telah teperdaya dan tertipu selamanya, sebab kehidupan dunia 
dan harta benda yang ada di dalamnya adalah kesenangan yang sedikit, ia menipu 
manusia dan memberinya angan-angan batil. Merupakan kewajiban bagi 
seseorang yang memiliki akal yang cerdas dan benar untuk tidak tertipu dengan 
dunia dan tidak berlebih-lebihan dalam mencintainya, jika tidak maka ia akan 
tertimpa keburukan dunia ketika hendak meninggalkannya.
58
 
Kehidupan manusia adalah sebuah sekolah besar, sekaligus medan bagi 
perlombaan amal kebaikan, persaingan yang terhormat, bekerja dan berkontribusi, 
serta berisi pengorbanan dan pembangunan. Dan, sudah menjadi sunnatullah 
bahwa semuanya akan berakhir, akan datang ajal yang telah ditetapkan dan 
kematian yang pasti. Barangsiapa melakukan amal kebaikan maka ia akan 
berbahagia di dunia dan di akhirat. Barangsiapa lalai dalam menunaikan 
kewajibannya maka ia teperdaya dan tertipu.
59
 
Dunia hanyalah jembatan menuju akhirat. Barangsiapa menyeberang 
secara baik, dengan melakukan amal kebaikan bagi diri sendiri dan umatnya, 
maka ia akan mencapai tujuan, ia seorang yang berakal dan sadar akan jati 
dirinya.  
Ayat di atas ini merupakan nasihat sekaligus penghibur bagi Rasulullah 
saw. dan umatnya terkait dengan perkara dunia dan penghuninya, bahwa dengan 
memikirkan kematian segala urusan menjadi ringan. Seseorang tidak lagi merasa 
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berat menghadapi kesulitan, problematika, dan hal-hal menyakitkan di dunia. 
Sebab, setiap manusia berjalan ke arah kematian. Barangsiapa berlaku buruk 
terhadap diri sendiri, agama, dan umatnya, maka perlakuan buruk tersebut terbatas 
dan temporal, tidak ada alasan untuk berkeluh kesah   dan sakit hati, dia akan 
mendapatkan balasan   secara sempurna. Barangsiapa beriman dan berbuat baik, 




Hamba-hamba Allah swt. yang dijauhkan dari neraka yang penuh dengan 
berbagai macam azab dan dimasukkan ke dalam surga, maka dialah yang 
memperoleh keberuntungan yang besar. Pernyataan ini memberi pengertian 
bahwa pekerjaan manusia dalam keseluruhannya mendorong mereka kepada 
neraka. Sebab, perbuatan-perbuatan buruk yang didasari hanya untuk memenuhi 
syahwat (kesenangan duniawi) lebih menonjol daripada perbuatan-perbuatan 
kebajikan. Maka, apabila di akhirat nanti seseorang dilepaskan dari azab, hal itu 
merupakan suatu keberuntungan yang besar, Orang yang dijauhkan dari neraka 
adalah orang yang lebih kuat sifat-sifat kerohanian (spiritual)-nya dibandingkan 
dengan sifat-sifat yang hanya mengejar kesenangan duniawi.
61
 
Dalam ayat ini mengandung penjelasan tentang zuhud dari dunia karena 
bersifat fana dan tidak kekal, dan bahwa dunia itu adalah perhiasan yang menipu, 
membuat fitnah dengan keindahannya, menipu dengan kecantikan dan 
kemolekannya. Kemudian dunia itu akan berpindah dan ditinggalkan menuju 
negeri yang abadi, dimana jiwa-jiwa manusia akan diberikan balasan amal yang 
telah diperbuatnya di dunia berupa kebaikan maupun kejelekan.
62
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Pada hakikatnya, kebanyakan manusia berkeinginan melupakan kematian 
tetapi realitasnya adalah bahwa kematian tidak akan pernah melupakan manusia. 
Diibaratkan bahwa api neraka menyedot manusia dengan segala kekuatannya. 
Hanya orang-orang beruntunglah yang selamat. Hal yang penting adalah bahwa 
dunia material dan kesenangan tidak menjadi cita-cita dan tujuan akhir manusia. 
Akan tetapi, hal tersebut tidak dapat dipungkiri, bahkan menjadi hal yang 
penting.
63
 Maka dari itu, janganlah terpedaya oleh kehidupan dunia dan jangan 
pula setan si penipu memperdayakan sehingga lalai dalam mengingat Allah swt. 
dan akhirat. 
Setelah menguraikan ayat-ayat dan surah-surah al-Gurūr dalam dan 
membedakan Makkiyah dan Madaniyah, para ulama mengidentifikasi melalui dua 
cara; yaitu riwayat dan analogi hasil ijtihad (qiyās ijtihādī). Cara pertama 
diperoleh melalui informasi dari sahabat yang mengatakan turunnya ayat-ayat itu 
atau riwayat dari tabi’in yang mendengar langsung dari sahabat mengenai 
turunnya ayat-ayat dalam al-Qur‟an. Namun tidak semua ayat mempunyai riwayat 
asbāb al-Nuzūl atau kejelasan tempat turunnya. Karena itu ditempuh cara kedua, 
yaitu memperhatikan ciri-ciri ayat Makkiyah atau Madaniyah pada suatu ayat, 
sebagaimana terlihat pada perbedaan surah-surah Makkiyah dan Madaniyyah di 
atas. 
Setelah menguraikan ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah di atas maka 
ayat-ayat al-Gurūr dalam al-Qur‟an perlu untuk mengetahui asbāb al-Nuzūl ayat-
ayat di atas. Kata Asbab (tunggal-sebab) berarti alasan atau sebab asbāb al-Nuzūl 
berarti pengetahuan tentang sebab-sebab diturunkannya suatu ayat.
64
Menurut Al-
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Zarqani, asbāb al-Nuzūl adalah suatu kajian yang menyebabkan turunnya suatu 
ayat beberapa ayat atau suatu peristiwa yang dapat dijadikan petunjuk hukum 
berkenaan turunnya suatu ayat.
65
 
Sedangkan Subhi Salih berpendapat hampir sama bahwa sesuatu yang 
menyebabkan turunnya suatu ayat atau beberapa ayat yang memberi jawaban 




Adapun cara-cara untuk mengetahui asbāb al-Nuzūl adalah dengan 
diketahui melalui riwayat yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. Tetapi 
tidak semua riwayat yang disandarkan kepadanya dapat dipegang, karena mesti 
memenuhi syarat-syarat tertentu sebagaimana ditetapkan para ahli hadis. Dan 
harus mempunyai pengetahuan tentang siapa yang meriwayatkan peristiwa 
tersebut, dan apakah pada saat itu ia memang sungguh-sungguh menyaksikan, dan 
kemudian siapa yang menyampaikannya.
67
 
Disamping cara tersebut asbāb al-Nuzūl juga memiliki fungsi diantaranya 
adalah untuk mengetahui hikmah dan rahasia yang diundangkannya sesuatu 
hukum dan perhatian syara‟ terhadap kepentingan umum tanpa membedakan 
etnis, jenis kelamin dan agama, memberi kejelasan terhadap ayat, dan membantu 
memahami apakah suatu ayat berlaku umum atau berlaku khusus.
68
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis meneliti ayat-ayat dan surah-
surah al-Gurūr dalam al-Qur‟an dan diketahui bahwa tidak semua ayat dan surah 
memiliki Asbab al-Nuzul. Penulis hanya menemukan Asbab al-Nuzul pada ayat: 
 
                         
     
 
Terjemahnya:  
Hal itu adalah karena mereka mengaku: "Kami tidak akan disentuh oleh api 
neraka kecuali beberapa hari yang dapat dihitung". mereka diperdayakan 





                           
Terjemahnya: 
dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang 
berpenyakit dalam hatinya berkata :"Allah swt. dan Rasul-Nya tidak 
menjanjikan kepada Kami melainkan tipu daya".
70
 QS al-Ahzāb/33: 12. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Khatim dan Ibnu Munżir, dari Ikrimah yang 
bersumber dari Ibnu Abbas. Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Rasulullah 
saw. datang ke tempat pendidikan taurat kaum Yahudi untuk mengajak mereka 
kembali kepada Allah swt. berkaitan Nu‟aim bin Amar dan Al-Hariṡ bin Zaid : 
Engkau ini pemeluk agama apa, hai Muhammad? Beliau menjawab: “ aku 
pengikut agama Ibrahim” kalau begitu mari kita kembali kepada Taurat, 
pemersatu kita”.
71
 Kedua orang itu menolak kembali Taurat. Maka turunlah ayat 
tersebut (QS Ᾱli-Imran/3: 24) yang menegaskan bahwa mereka tidak akan 
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mendengar kembali kepada Taurat karena tertipu oleh pemimpin-pemimpin 
mereka.
72
 (QS al-Ahzāb/33: 12) 
Dalam suatu riwayat dikemukakan ketika Rasulullah saw. membuat parit 
diwaktu perang Ahzab. Beliau menemukan sebuah batu besar yang bundar dan 
berwarna putih (sebagai salah satu isyarat kepada Allah swt.), Rasulullah saw. 
mengambil cangkul dan memukul batu tersebut hingga retak dan berkilat 
menerangi seluruh kota Madinah. Beliau bertakbir diikuti oleh muslimin 
kemudian Beliau memukulkan cangkul tersebut untuk kedua kalinya sehingga 
retak dan berkilatlah batu tersebut menerangi tempat disekitarnya. Demikian 
diulangnnya sekali lagi sehingga batu itu pecah dan mengeluarkan cahaya yang 
menerangi tempat di sekelilingnya. Ketika salah seorang sahabat bertanya tentang 
hal tersebut, Rasulullah saw. menjawab:” ketika aku memukul yang pertama kali 
tampaklah olehku mahligai-mahligai Hira dan kota-kota Kisra (kerajaan Persia). 
Jibril as. memberitahukan bahwa umatku akan membebaskan negara itu dan 
ketika aku memukul yang kedua kalinya, tampaklah mahligai merah dari tanah 
Romawi. Jibril as. memberitahukan bahwa umatku akan membebaskan negara 
itu.” Berkatalah kaum munafikin:” Tidaklah kalian heran ia menceritakan dan 
memberitahukan  harapan kosong serta menjanjikan kepada kalian sesuatu yang 
tidak benar”. Ia bercerita bahwa dari Madinah ia melihat mahligai kota Hira dan 
kota-kota Hira yang akan dibebaskan untuk kalian padahal kalian sedang 
menggali parit karena ketakutan dan tidak sanggup bertempur. Ayat ini (QS al-
Ahzāb/33: 12) turun berkenaan dengan peristiwa tersebut.
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Secara manusiawi dalam diri manusia, selalu dihinggapi pikiran-pikiran 
yang tidak seharusnya dipikirkan, pikiran-pikiran kotor hadir dalam sisi 
kehidupannya. Jadi, al-Gurūr juga bisa dipahami bahwa dengan lengah dalam 
mengelolah pikirannya sebagai manusia, maka dapat dikatakan terkena al-Gurūr. 
Aturan atau agama pada dasarnya bukan untuk diprotes. tetapi, untuk 
dijalankan dengan penuh ketaatan sesuai aturan yang berlaku (agama Islam). Al-
Gurūr bisa dipahami jika seseorang tidak taat terhadap aturan yang ada baik 
aturan dunia (politik), maupun aturan dunia akhirat (agama Islam). Aturan yang 
dijalankan dengan semestinya (sebagaimana yang diinstruksikan) akan 
menghasilkan sesuatu yang maksimal. Seseorang terkadang mengetahui aturan 
yang telah ditetapkan terhadap suatu hukum yang berlaku. Akan tetapi, biasanya 
seseorang hanya melihat apa yang ada di hadapannya saja tanpa 
mempertimbangkan apa yang menjadi dasar hukumnya, maka yang terjadi adalah 
al-Gurūr. 
Bisa ditelusuri dalam sejarah teologi Islam bahwa yang menimbulkan 
perpecahan diantara umat Islam adalah masalah politik yang kemudian dialihkan 
menjadi persoalan agama sehingga terjadi saling mengkafirkan antara satu 
golongan dengan golongan yang lain (syi‟ah, khawarij).
74
 
Sebagaimana telah dibahas sebelumnya bahwa agama adalah aturan yang 
tidak boleh ditawar-tawar (harus dijalankan), karena aturan Ilahi sifatnya absolut. 
Sementara politik adalah aturan negara yang sewaktu-waktu akan berubah. Jadi, 
agama dan negara wacananya berbeda tidak boleh disatukan tapi boleh 
dihubungkan. Sama halnya dengan agama dan budaya keduanya sangat berbeda, 
kadang budaya itu bertentangan dengan agama, atau agama bertentangan dengan 
budaya. Bahasanya adalah agama dibudayakan tetapi budaya jangan diagamakan 
(antara minyak dan air tidak bisa bersatu namun bisa berdampingan).  
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Al-Gurūr bisadipahami ketika tidak menempatkan sesuatu sebagaimana 
seharusnya, jika politik dengan agama tidak dibedakan maka akan menimbulkan 
bid‟ah dan segala sesuatu yang ada dalam wacana politik tersebut haram. Yang 
artinya bahwa mencampuradukkan sesuatu yang tidak sepasang atau tidak sejenis 
itu akan menimbulkan kerusakan dan mencari celah untuk merusak yang lain. 
 Pelajaran yang sangat mendasar dalam diri manusia adalah pelajaran 
memahami diri sendiri. Ketika seseorang memahami dirinya maka akan 
memahami orang lain, ketika dia bicara soal cinta maka terlebih dahulu dia harus 
memahami makna cinta dan diaplikasikan untuk dirinya sebelum mengungkapkan 
kepada orang lain. Orang yang selalu melakukan penipuan terhadap orang lain 
pada dasarnya adalah orang yang selalu tertipu oleh dirinya sendiri. 
 
                              
                             
        
 
Terjemahnya:  
Katakanlah: "Hai ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara Kami dan kamu, bahwa tidak 
kita sembah kecuali Allah swt. dan tidak kita persekutukan Dia dengan 
sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain 
sebagai Tuhan selain Allah swt.," jika mereka berpaling Maka Katakanlah 
kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa Kami adalah orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah swt.)".
75
 QS Ali-Imran/3: 64. 
Menurut al-Bagawi (w.516)
76
 para ahli tafsir berpendapat bahwa ayat ini 
turun berkaitan dengan terjadinya perselisihan antara kaum yahudi Madinah dan 
kaum Nashrani Najran yang bertemu dengan Rasul saw. mereka berkata ذ إَّّب ََّ َح ٍُ َٝب 
 ِٔ ٌْ أٗىَٚ اىَّْبِص بِ ُٕ َٗ  ِْْٔٝ َٚ ِد ٌْ َعي ُٕ َٗ ِدًّٝب  ْ٘ َُٖٝ َُ ُ َمب ُد أَّّٔ ْ٘ ِج اىَُٖٞ ََ ٌْٞ فََشَع ِٕ ُ اْخخَيَْفَْب ِفٜ إْبَزا ِج اىََّْصبَرٙ أَّّٔ ََ َسَع َٗ
َُ َّصْ  ٌْ أٗىَٚ اىَّْبص بَِٔمب ُٕ َٗ  ِٔ ِْ ْٝ ٌْ َعيَٚ ِد ُٕ َٗ َزاًِّّٞب   (hai Muhammad kami berselisih tentang 
Ibrahim! Kaum yahudi menganggap bahwa Ibrahim sebagai yahudi, dan 
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merekalah yang berpegang teguh agamanya dan manusia paling dekant 
dengannya. Nashrani menganggap Ibrahim sebagai nashrani, dan merekala yang 
berpegang teguh agamanya dan paling dekat dengannya). Rasul SAW bersabda: 
ىَٚ اىَّْ  ْٗ أ َٗ  ِٔ ِْ ْٝ أَّب َعيَٚ ِد َٗ ب  ًَ ْظيِ ٍُ َٗ ْٞفًب  َُ َحِْ ِٔ بَْو َمب ِْْٝ ِد َٗ  ٌِٕٞ ِْ إْبَزا ٍِ ٌء  ْٛ ِِ بَِز ْٞ ْٝقَ بحَّبُِع٘ا ِدَُْْٝٔ بِص بِٔ فَ ُمال اىفَِز
 kedua kelompok sungguh jauh dari Ibrahim dan agamanya, karena dia) اإلْطالًَ
adalah seorang yang hanif mencintai kebenaran dan seorang muslim). Kata 
yahudi  ْٞب احَخَذثِ اىََّْصبَرٙ ِع ََ ُْٝذ أُ َّّخَِّخَذَك َربًّب َم ب ُِّز ٍَ ذ  ََّ َح ٍُ َظٚ َربًّبَٝب   (hai Muhammad kami 
tidak hendak menjadikanmu sebagai tuhan, sebagaimana nashrani 
mempertuhankan Isa). Kaum Nasharani berkata  ب قَبىَِج ٍَ ْٞل  َه فِ ْ٘ ْٝذ إَل أُ َّّقُ ب حُِز ٍَ ذ  ََّ َح ٍُ َٝب 
 hai Muhammad engkau tidak kehendaki kecuali apa yang kami) اىَُٖٞ٘د فِٜ ُعَشٝز
katakan tentangmu, sebagaimana kaum yahudi yang mempertuhankan 
Uzair).  Tidak lama kemudian turunlah ayat ٚبْْٞب    ميَت ط٘اء   قو ٝب إٔو اىنخبة حعبى٘ا إى
 ini yang menugaskan kepada Rasul agar mengajak mereka ke jalan yang ٗبْٞنٌ
benar, pada kalimat yang adil sesuai dengan faktanya. Riwayat ini dikemukakan 
pula oleh Ibn Hajar al-Asqalani (w.825H),
77
 Katakan kepada ahli kitab: kita 
kembali ke kalimat yang disepakati oleh para rasul dan semua kitab suci yang 
diturunkan Allah SWT. Menurut al-Nasafi  ٌْ َُْْٞن بَ َٗ ََْْْٞب  اٍء بَ َ٘ ٍت َط ََ  ialah kalimat yang َميِ
mempunyai kesamaan dan tidak ada perbedaan antara kitab Taurat, Injil dan al-
Qur`an.
78
 Menurut al-Wahidi (w.468),
79
اءٍ  َ٘ ٍت َط ََ  itu ditafsirkan oleh lanjutan ayat َميِ
yaitu (1)  أََلَّ َّْعبَُذ َ إَِلَّ َّللاَّ bahwa tidak kita sembah kecuali Allah, (2)  ْٞئًب ِٔ َش ََل ُّْشِزَك بِ َٗ dan 
tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun, (3)  ُِ ِْ ُدٗ ٍِ ََل َٝخَِّخَذ بَْعُضَْب بَْعًضب أَْربَببًب  َٗ
 ِ  dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhanَّللاَّ
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selain Allah. Mufasir yang senada pendapatnya dengan al-Wahidī antara lain al-
Suyuṭī (w.911).
80
  Inilah tiga prinsip pokok yang diajarkan Nabi Ibrahim dan para 
penerusnya, tidak ada perbedaan dalam ktab taurat, injil maupun al-Qur`an. 
Prinsip tauhid, mengalahkan hawa nafsu, dan mencintai kebenaran serta menjauhi 
kebatilan merupakan pokok ajaran yang tidak berbeda antara para rasul yang 
diutus dan kitab yang diturunkan.
81
 Menurut al-Żuhayli, ayat ini merupakan 
pokok tauhid uluhiyah yang berpinsip ْٞئًب ِٔ َش ََل ُّْشِزَك بِ َٗ  َ  hanya beribadah ,أََلَّ َّْعبَُذ إَِلَّ َّللاَّ
kepada Allah tidak mempertuhankan selain-Nya, dan tauhid rububiyah yaitu  ََل َٗ
 ِ ُِ َّللاَّ ِْ ُدٗ ٍِ  tidak menjadikan satu sama lain sebagai pengatur َٝخَِّخَذ بَْعُضَْب بَْعًضب أَْربَببًب 
mutlak, karena tidak mengambil aturan selain aturan Allah swt.
82
Orang yahudi 
mauoun nashrani, dahulunya ketika Nabi mereka masih ada adalah yang 
bertauhid, tidak beribadah kepada selain Allah swt.. Namun tatkala mereka 
mengikuti para pendetanya yang merekayasa ajaran, jadilah beribadah kepada 
selain Allahswt.. Oleh karena itu, pada ayat ini diserukan agar kembali ke ajaran 
yang asli, yang diajarkan para rasul dalam kitabnya. Mereka juga diajak oleh para 
pendetanya untuk menjadikan sesamanya sebagai tuhan. Yang dimaksud 
mempertuhankan pemimpin, atau pemuka agama, bukan hanya menyembahnya, 
tapi juga menaatinya secara taqlīd. 
 M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa akar kata ٌحغزّن  berbicara tentang 
pemberdayaan kemudian didahului اىحٞبة اىذّٞب berbicara tentang usaha pemerdaya 
setan tentang dunia. Dengan mengisyaratkan gemerlapan dunia itu sendiri. Setan 
memperdayakan orang-orang yang tidak terpedaya bahkan orang zuhud sekalipun 
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diperdaya dengan berbagai cara, menjebak seseorang dalam kelengahannya.
83
 
Setiap celah dimasuki dan dimanfaatkan untuk menjerumuskan umat manusia. 
 Kehidupan dunia adalah kondisi objektif manusia sebelum meninggal 
dunia. Sedangkan akhirat adalah kondisi objektif manusia setelah meninggal. Apa 
pun isi kehidupan yang manusia hadapi sebelum meninggal, maka itu adalah 
kehidupan dunia, kecuali ilmu pengetahuan, ma‟rifat dan kebebasan. Kehidupan 
dunia ini amat variatif. Pertahankanlah bahwa engkau adalah manusia maka 
kerjakanlah hal-hal yang biasanya dikerjakan oleh manusia dan jangan 
mengerjakan sesuatu yang tidak sepantasnya supaya engkau tidak tertipu.Aturan-
aturan yang ada yang terkait dengan dunia dan akhirat itu sifatnya absolut dan 
bukan rekayasa.  
Seperti kebangkitan dan pembalasan terhadap amal. Tidak ada keraguan 
padanya, dalil-dalil naqli dan „aqli telah menunjukkan demikian. Oleh karena 
janji-Nya adalah benar, maka bersiap-siaplah untuk menghadapinya dan 
manfaatkanlah waktu-waktumu dengan beramal saleh. Sehingga kamu lupa 




Manusia harus selalu sadar kalau dirinya adalah manusia yang sempurna 
yang tidak sepantasnya mengikuti hal-hal yang tidak semestinya.Dalam pergaulan 
sosial seseorang harus selektif bahwa ada aturan yang telah ditentukan terutama 
ada aturan agama yang harus dijalankan. Harus disadari seseorang yang tidak 
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B. Term-term yang Sepadan makna  dengan Al-Gurūr 
 Term yang semakna dengan al-Gurūr dalam pembahasan ini adalah term 
yang tidak seakar dengan kata al-Gurūr. tetapi satu pembahasan terkait dengan 
pembahasan al-Gurūr.  
1.   
 
                 
 
Terjemahnya:  
 Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya 




Dipahami dalam ayat ini bahwa demikianlah kalimat tentang Allah swt. 
“menjadi penipu yang terhebat”, ḥairul makirīn, juga digunakan untuk 
menjelaskan tentang Allah swt. dalam QS al-Anfāl/8:30 dan QS Yūnus/10:21. 
Surah Yūnus/10:21 mengatakan Allah swt. adalah yang tercepat dalam siasat 
perencanaan atau penipuan. Penjelasan selanjutnya dalam Surah al-A‟raf/7:99, an-
Naml/27:50, ar-Ra‟d/13:42, Ibrahim/14:46, az-Zukhruf/43:79.
86
yang mengakui 
adanya timbal balik tipu-menipu yang sebenar-benarnya: Sesungguhnya orang 
kafir itu melakukan tipu daya yang jahat dengan sebenar-benarnya.  
Secara etimologi dalam QS Alī-Imrān/3:54 ini mengatakan bahwa Allah 
swt. itu Makara, dalam bahasa Arab berarti Allah swt. melakukan penipuan, 
mempunyai rencana, siasat, atau mempunyai maksud.
87
Kata “pengatur siasat” ini 
(mākir) adalah sebuah kata yang sangat kuat yang Wehr dan Abdel-Nour 
mendefinisikan sebagai “pintar, licik, cerdik”.
88
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Seseorang yang merupakan seorang mākir sama dengan kāfir berbicara 
tentang sifat seseorang yang hendak memperdayakan orang lain untuk 
membahayakannya. Hal ini menyatakan tentang seseorang yang akan melakukan 
hal yang berlawanan dari yang ia rencanakan. Pada kenyataannya orang ini 
melakukan rencana jahat untuk orang lain. Memang benar makīr ada kaitan 
dengan sebuah perencanaan dan maksud tertentu, tapi lebih sering hal ini disebut 
sebagai tipu muslihat, memperdaya, dan menipu dengan tujuan untuk menguasai 
dan mengalahkan orang lain.
89
 Seorang makīr adalah seseorang yang memikirkan 
suatu maksud rahasia dan sembunyi-sembunyi untuk melawan orang lain. 
Persamaan katanya yaitu dengan kata mencontek, menipu, penyimpangan ganda, 
tipu muslihat, secara keseluruhan makara memiliki pemikiran untuk mengalahkan 
seseorang yang sudah anda tipu. 
 خذع .2
 
                       
 
Terjemahnya: 
 Mereka hendak menipu Allah swt. dan orang-orang yang beriman, padahal 




 Dijelaskan juga dalam QS al-Anfal/8: 62, QS an-Nisā/4: 142.
91
Dari aspek 
qiraat, kata  َُّٝللا َُ ْ٘ َخبِدُع  bisa dibaca dengan cara lain. Qiraat yang paling banyak 
digunakan memang demikian. Namun Abdullah dan Abu Hayat membacanya 
dengan َّللا َُ ْ٘ .tanpa diberi huruf alif pada huruf kha ,َْٝخَذُع
92
 Sedangkan kata  ٍٗب 
 ,juga memiliki dua cara membaca. Penduduk Kufah, Hamzah ٝخذعُ٘ إَل أّفظٌٖ
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„Ashim, dan al-Kisa‟i membacanya dengan  َٝ َُ ْ٘ ْخَذُع  tanpa huruf alif pada huruf 
kha. Sementara yang lain membacanya dengan  ُٝ َُ ْ٘ َخبِدُع  tambahan huruf alif pada 
huruf kha. Meski terdapat sedikit perbedaan cara membaca, kata tersebut relatif 
memiliki makna yang sama.
93
 
Ayat ini merupakan lanjutan penjelasan tentang jati diri orang-orang 
munafik. Ungkapan “mereka hendak menipu Allah swt.” tentu saja bukan makna 
yang sebenarnya, karena Allah swt. pasti Maha Mengetahui dan Kuasa. Allah swt. 
tidak akan bisa ditipu oleh siapapun. Di dalam tafsir al-Qurṭubi, ungkapan 
tersebut ditafsirkan, bahwa “mereka menipu Allah swt. menurut pandangan atau 
dugaan mereka saja.
94
  Karena itulah, ungkapan tersebut dilanjutkan dengan 
ungkapan berikutnya: “mereka hanyalah menipu diri sendiri.”  
 Dalam QS an-Nisā/4:142 dijelaskan bahwa Allah swt. 
Menjelaskan“mereka hanya menipu dirinya sendiri” maksudnya tidaklah 
menimpa akibat penipuanitu kecuali pada mereka sendiri. Firman Allah swt. 
sedang mereka tidak sadar” maksudnya, mereka tidak menyadari bahwa akibat 
tipuan mereka kembali kepada diri mereka sendiri.
95
 
 Allah swt. menjelaskanmereka hanya menipu dirinya sendiri maksudnya 
adalah pemberitahuan bahwa ketika mereka menipu Dzat yang tidak dapat ditipu, 
sebenarnya mereka itu sedang menipu diri mereka sendiri.Yang dimaksud dengan 
menipu diri mereka sendiri‟ adalah bahwa mereka dibuai oleh angan-angan batil, 
sehingga begitulah angan-angan itu membuai mereka.
96
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 Manusia harus hidup normal artinya manusia harus tahu yang seperti apa 
yang terbaik bagi dirinya. Dalam diri manusia harus selalu dipelihara baik itu 
jasmani maupun rohaninya. Kedua unsur ini manusia harus perhatikan yang 
artinya sisi kehidupan ini. Dunia ini penuh dengan perhiasan, ada yang asli dan 
ada yang palsu. Manusia akan selalu tertipu oleh waktu dan keadaan, manusia 
harus banyak perhiasan, tetapi hiasan dalam tanda tanya (?), manusia harus 
memahami apa yang ada dalam dirinya termasuk jiwa dan raganya. 
 Al-Gurūr kadang tidak disadari oleh manusia, karena biasanya manusia 
dihinggapai oleh kesombongan, keangkuhan.
97
 Dapat dipahami bahwa hal yang 
terbesar yang harus dihindari oleh umat manusia adalah kesombongan dan 
keangkuhan tersebut. Hal inilah yang banyak menjerat umat manusia sehingga 
menjadi manusia rendah di hadapan sang pencipta, karena yang pantas angkuh 
dan sombong hanya Allah swt.. Pada saat manusia memahami dirinya sebagai 
hamba Allah swt. maka tidak akan terjadi yang namanya keangkuhan. 
 Manusia seharusnya memahami dan mengamalkan, jangan hanya 
memahami tapi tidak mengamalkan. Banyak orang yang terjerumus dalam 
konteks kesombongan karena tidak mengamalkan apa yang dipahaminya.  
 Sedangkan kata al-Gurūr mempunyai arti tertipu, baik oleh diri sendiri 
atau orang lain, atau juga oleh kedua-duanya. Ini bisa dipahami dari kata 
gharrahū-yaghurruhū yang berarti menipu atau memperdayainya.
98
 Dalam hal ini 
bisa dipahami bahwa al-Gurūr adalah sesuatu yang terjadi karena tidak 
memahami yang sebenarnya, sedangkan kata cinta adalah sesuatu yang dipahami, 
dirasakan sehingga mendorong orang yang mengalami cinta tersebut untuk 
mengungkapkannya. 
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 Oleh karena itu jangan sampai kata cinta ini justru menjadi al-Gurūr 
(tipuan) bagi orang-orang yang memahami. Karena Islam sangat memerhatikan 
corak cinta tersebut. Banyak karya-karya intelektual yang mengkaji persoalan 
tersebut, terutama tasawuf. Namun, hal ini tidak memadai untuk membahas semua 




 Kata cinta jangan disalah gunakan, bukan hanya dari sisi bahasa saja tapi 
dari sisi pemahaman dan aplikasi. Pada saat cinta yang menjadi dewa maka inilah 
yang akan menjadi penyakit al-Gurūr dalam sisi kehidupan umat manusia. 
Adapun pendapat-pendapat paling memikat tentang cinta Ilahi termaktub dalam 
kitab tasawuf, Rawdhah al Muhibbīn (Telaga Para Pecinta). Buku tersebut 
menyimpulkan bahwa tanda-tanda cinta adalah selalu menyebut nama yang 
dicintainya atau berkisah tentang tingkah laku kekasihnya. Allah swt. mengetahui 
semua yang dilakukan manusia. Karena itu, Allah swt. memerintahkan kaum 
mukmin yang mencintai-Nya agar selalu mengingat-Nya.
100
 
 Penjabaran ini sangat sesuai dengan penyangga terpenting dari prinsip-
prinsip mendasar Islam bahwa keimanan yang benar dan mendalam terkandung 
dalam ketulusan hati. Karena Allah swt. sebagaimana disabdakan Rasulullah saw. 
tidak melihat perbuatan atau perkataan manusia, melainkan hatinya. Amal 
perbuatan manusia tergantung pada niat dan sesuai dengan keinginannya 
mencintai Rasulullah saw.. 
 Sifat sombong, angkuh, dan semua sifat yang tercela yang dimiliki oleh 
manusia pada dasarnya nanti akan melekat dalam dirinya ketika menginjak 
dewasa atau ketika manusia sudah mengalami perkembangan. Sifat manusia yang 
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harus dipertahankan adalah sifat dan tingkah lakunya ketika lahir dari rahim 
ibunya. Pada saat ini semua orang tersenyum bahagia karena kelahiran bayi 
tersebut. Kecuali ada kontradiksi bayi yang tidak diinginkan, yaitu bayi yang lahir 
dari hasil hubungan yang tidak resmi.
101
 
 Yang dimaksud adalah kodrat yang dimiliki oleh manusia harus dijaga yaitu 
sifat-sifat yang alamiah lebih khusus lagi adalah sifat-sifat yang baik yang tidak 
kontradiksi dengan sisi kemanusiaannya sebagai ciptaan yang sempurna. Al-
Gurūr dapat dipahami bahwa ketika manusia pada saat dewasa tidak 
mempertahankan sisi kemanusiaannya yaitu sesuatu yang fitrah. Manusia harus 
selalu sadar dari mana dia diciptakan. Dengan kesadaran itu manusia memahami 
bahwa dirinya adalah sesuatu yang tidak ternilai sama sekali kecuali dengan 
menyadarinya maka dengan kesadarannya itu manusia menjadi makhluk yang 
sempurna. 
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WUJUD AL-GURŪR DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Subjek dan Objek al-Gurūr dalam al-Qur’an 
 Subjek al-Gurūr dijelaskan dalam al-Qur‟an sebagai berikut:  
1. Setan dari Jenis Jin   
Iblis/setan termasuk golongan makhluk halus seperti malaikat, walaupun 
berlainan asal kejadian. Kata “Jinna” dalam al-Qur‟an sering di artikan dengan 
malaikat sebagaimana diartikan “setan” seperti halnya dalam QS an-Nās/114: 6, 




         
 
Terjemahnya:  
Dari (golongan) jin dan manusia.
2
 
 Al- Rāgib menjelaskan, bahwa setan adalah makhluk yang dijadikan dari 
api,
3
 sedangkan menurut Abu Ubaidah, setan itu nama bagi yang berpekerti 
jahat,baik dari golongan makhluk halus maupun dari jenis makhluk kasar. Allah 
swt. sering menamakan manusia yang jahat dengan setan. Makhluk jin  yang 
sering di namakan juga setan. Apabila ditelusuri secara mendalam nyatalah bahwa 
gerak kepada kejahatan, adalah karena bisikan-bisikan setan. Sedangkan ajaran 
kebajikan yang sering dirasakan bergelora di jiwa adalah bisikan malaikat.
4
 
Jin berasal dari kata Jān (Bapaknya Jin) dan gelarannya Azazil. Diciptakan 
dari api (biru), dan telah beramal beribu-ribu tahun lamanya.Allah 
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swt.memerintahkannya supaya tunduk menghormati Nabi Adam as., tetapi 
mereka telah ingkar. Allah swt. melaknatnya dan diperintahkan turun ke bumi. Jin 
terbagi kepada dua yaitu jin Islam dan kafir (setan).
5
 
Jin Islam pula terbagi kepada dua yaitu jin Islamsaleh dan jin  Islam tidak 
saleh. Jin makanannya dari api(Asap). Itu sebabnya orang-orang Melayu dilarang 
menggunakan kemenyan karena jin paling suka dengan asap yang busuk. Tetapi 
orang-orang melayu suka  dengan asap kemenyan.Tempat tinggal jin seperti di 
awan, sungai, hutan,dan laut.
6
 
Sebagai nasehat ketika ingin buang air kecil maupun besar dalam 
perjalanan, perlu baca " Salā Mun 'Alā Sulaimān." Dalam sejarah disebutkan jin 
sangat takut dengan Nabi Sulaiman as.. Jin tidak mengetahui akan alam ghaib, itu 
sebabnya jika ada dukun yang tahu meramal nasib seseorang dikatakan bohong. 
Dalam sejarah disebutkan bahwa Nabi Sulaiman as., memerintahkan jin untuk 
membina istananya, pada saat itu Nabi Sulaiman as.meninggal. Kematian nabi 
Sulaiman as. tidak diketahui oleh  jin, waktu itu Nabi Sulaiman as. duduk di 
kursinya dengan tongkat kayu. Dan jin tetapbekerja di hadapan-nya. Sehingga 
anai-anai memakan tongkatnya dan tongkat tersebut rapuh dan jatuh serta Nabi 




Jin adalah makhluk yang paling buruk, berbeda dengan manusia yang 
mempunyai rupa yang cantik. Jin juga boleh membentuk dengan sembarang 
bentuk dengan jelmaan. Apabila di hutan berhati-hati jika berburu, jin boleh 
menyerupai sembarang bentuk. Pada dasarnya tujuan utama jin kafir adalah untuk 
mengganggu manusia. Sama halnya setan untuk merusak aqidah manusia. 
                                                 
5
M.Hasbih Ash Shiddqi,  Al-Islām, Jilid. I, h. 212.  
6
Muhammad Rasyid Riḍa, Tafsīr al-Manār, jilid III, h. 96.  
7





Bisikan setan yang paling nyata inilah mendorong kepada menegakkan 
benang basah, atau berbuat kesalahan untuk sesuatu kepentingan atau sesuatu 
yang tidak bermanfaat. Manusia dalam perjalanan hidupnya diibaratkan serigala 
terhadap sesamanya dan dalam hidupnya senantiasa berkecamuk perjuangan 




Bangsa jin juga mukallaf (diperintahkan untuk mengerjakan syariat 
agama). Sebagaimana halnya manusia, sedangkan rasul yang mereka ikuti adalah 
dari manusia. Dalam hal ini Allah swt. berfirman: 
 
                         
                             
                  
 
Terjemahnya: 
“Hai golongan Jin dan Manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul 
dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku 
dan memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? 
Mereka berkata, "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri", kehidupan 
dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka 
sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir”.
9
 QS al-An‟ām/6: 
130. 
 Dijelaskan dalam ayat ini bahwa: Hai golongan jin dan manusia, apakah 
belum datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu sendiri) kalangan kamu 
sendiri; artinya sebagian kamu yang percaya kepada manusia atau utusan-utusan 
jin yang sengaja Kami biarkan mereka mendengar ucapan-ucapan para rasul Kami 
kemudian mereka menyampaikannya kepada kaumnya (yang menceritakan 
kepada kamu tentang ayat-ayat-Ku dan memperingatkan kamu tentang 
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pertemuanmu dengan hari ini? Mereka berkata, "Kami menjadi saksi atas diri 
kami sendiri.") bahwa sesungguhnya kami telah menerimanya. Allah swt. 
berfirman: (Kehidupan dunia telah menipu mereka) sehingga mereka tidak mau 




Sebaliknya ada juga dari golongan Jin dan Manusia dijadikan musuh 
(setan) untuk menipu manusia yang beriman. Firman Allah swt. sebagai berikut: 
 
                          
                         
 
Terjemahnya: 
“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu setan-
setan (dari jenis) manusiadan (dari jenis) jin, sebahagian mereka 
membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-
indah untuk menipu (manusia). Jika Tuhanmu menghendaki, niscaya 
mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang 
mereka ada-adakan”.
11
QS al-An‟ām/6: 112. 
Maksud dari kata   adalah untuk menipu dan memperdayakan 
manusia yang mendengarnya untuk memperdayakan manusia setan-setan dari 
jenis jin dan setan dari jenis manusia berupaya menipu manusia agar tidak 
beriman kepada nabi-Nya, seseorang melemparkan kata-kata yang 
memperdayakan orang lain yang mendengarnya dengan niat untuk 
menyesatkannya daripada jalan Allah swt.
12
 
Kata Iblis diambil dari kata dasar al-iblās. Ia membawa  maksud jenis 
yang suka memberontak atau durhaka. Dari sudut  bahasa ia dimaksudkan juga 
sebagai orang putus harap, sedih dan  kecewa. Sementara perkataan setan dari 
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kata ṡatana (ba'uda) yang  bermaksud jauh. `Jauh' itu mungkin boleh dirujukkan 
kepada  tabiat makhluk itu sendiri yang jauh daripada manusia. Ataupun  `jauh' itu 
dirujuk kepada kejahatan daripada kebaikan.
13
 
Selain itu, perkataan setan diambil juga dari kata dasar ṡatnu (al-ba'du) 
yang turut bermaksud jauh. Oleh karena itu, kata as-syātīn  dimaksudkan sebagai 
orang yang jauh dari kebenaran. Perkataan iblis diulang dalam al-Qur‟an sebanyak 
sebelas kali di sebelas tempat. Iblis disebut dalam bentuk tunggal dan tiada  dalam 
bentuk jamak. Diantaranya: 
 
                
 
Terjemahnya: 
Kecuali Iblis; Dia menyombongkan diri dan adalah Dia Termasuk orang-
orang yang kafir.
14
QS Shād/38: 74.  
M. Quraish Shihab menjelasan bahwa semua malaikat pun melaksanakan 
perintah itu dan melakukan sujud penghormatan kepada Adam as., kecuali Iblis 
yang tidak mau bersujud.
15
Dijelaskan dalamTafsir Jalalain bahwa kecuali iblis dia 
adalah bapaknya jin yang dahulunya bersama dengan malaikat (dia 




                      
 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada Malaikat: "Sujudlah kamu 
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Setelah Allah swt. menyempurnakan kejadian Adam as. dengan Tangan-
Nya, mengajarkan nama-nama benda kepadanya, melebihkan dan 
memuliakannya, maka Allah swt. memerintahkan kepada para malaikat untuk 
sujud memuliakan dan menghormati Adam as., maka mereka pun sujud mengikuti 
perintah Allah swt.. Ketika itu di tengah-tengah mereka ada Iblis, ia bersikap 
sombong terhadap perintah Allah swt. dan enggan bersujud kepada Adam as., dia 
berkata, “Aku lebih baik darinya. Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia 
Engkau ciptakan dari tanah”. Ketika itu jelaslah permusuhannya kepada Adam 
dan istrinya, dan tampaklah hasadnya yang menjadi sebab permusuhan, maka 
Allah swt. memperingatkan Adam as. dan istrinya terhadap gangguan Iblis 
sebagaimana diterangkan dalam ayat selanjutnya. Dia adalah nenek moyang jin, 
dia sebelumnya tinggal bersama malaikat dan beribadah kepada Allah 
swt.bersama mereka. Dia menolak sujud kepada Adam dan berkata, “Saya lebih 
baik daripadanya”.
18
 Selanjutnya dijelaskan: 
 
                       
    
 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada Para Malaikat: "Sujudlah 
kamu semua kepada Adam as.," lalu mereka sujud kecuali iblis. Dia berkata: 
"Apakah aku akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari 
tanah?"
19
QS al-Isrā‟/17: 61. 
Perkataan setan pula dalam dua bentuk, tunggal dan jamak.  Kata bentuk 
tunggal (syaiṭān) disebut di 70 tempat. Dalam bentuk  jamak (syayātīn) sebanyak 
18 tempat.  Asal usul setan bermula daripada iblis. Iblis atau nama asalnya  
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Kementerian Agama RI., Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 288. 
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Menurut Ibnu Abbas pula, dikatakan  ia diciptakan seribu tahun lebih  
awal daripada manusia, makhluk yang taat dan kuat  beribadat. Apabila sampai ke 
peringkat Nabi Adam as. diciptakan untuk menjadi  khalifah di muka bumi, semua 
makhluk disuruh tunduk kepada  Adam as.. Iblis enggan karena egonya. Lantas 
dia dihukum,  dikeluarkan dari surga.
21
 
Peristiwa ini jelas dinyatakan dalam al-Qur‟an: 
 
                            
                        
                           
                           
                              
                               
                          
                       
                      
                                
             
 
Tejemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui."dan Dia mengajarkan kepada Adam as. Nama-nama (benda-benda) 
                                                 
20
Ensiklopedi al-Qur’ān Jilid.I (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta: 1992).h.509. 
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seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!" mereka menjawab: "Maha suci 
Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana".
22
Allah swt. berfirman: "Hai Adam as., beritahukanlah 
kepada mereka Nama-nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya 
kepada mereka Nama-nama benda itu, Allah swt. berfirman: "Bukankah 
sudah Ku katakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya aku mengetahui rahasia 
langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang 
kamu sembunyikan"? dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para 
Malaikat: "Sujudlah
23
 kamu kepada Adam as.," Maka sujudlah mereka 
kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk golongan 
orang-orang yang kafir.dan Kami berfirman: "Hai Adam as., diamilah oleh 
kamu dan isterimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang 
banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati 
pohon ini,
24
 yang menyebabkan kamu Termasuk orang-orang yang 
zalim.lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari surga itu
25
 dan 
dikeluarkan dari Keadaan semula
26
 dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! 
sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat 
kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang 
ditentukan".
27
QS al-Baqarah/2: 30-36. 
Pada ayat sebelumnya telah dijelaskan yaitu ayat 28 dan 29 dipahami 
bahwa bagaimana kamu akan kufur kepada Allah swt., padahal dari mati kamu 
Dia hidupkan. Kemudian Dia matikan, setelah itu akan dihidupkan-Nya kembali 
                                                 
22
Sebenarnya terjemahan hakim dengan Maha Bijaksana kurang tepat, karena arti hakim 
Ialah: yang mempunyai hikmah. Hikmah ialah penciptaan dan penggunaan sesuatu sesuai dengan 
sifat, guna dan faedahnya. di sini diartikan dengan Maha Bijaksana karena dianggap arti tersebut 
hampir mendekati arti Hakim. 
23
Sujud di sini berarti menghormati dan memuliakan Adam as., bukanlah berarti sujud 
memperhambakan diri, karena sujud memperhambakan diri itu hanyalah semata-mata kepada 
Allah swt.. 
24
Pohon yang dilarang Allah swt. mendekatinya tidak dapat dipastikan, sebab Alquran 
dan Hadist tidak menerangkannya. ada yang menamakan pohon khuldi sebagaimana tersebut 
dalam surat Thaha ayat 120, tapi itu adalah nama yang diberikan setan. 
25
Adam as. dan Hawa dengan tipu daya setan memakan buah pohon yang dilarang itu, 
yang mengakibatkan keduanya keluar dari surga, dan Allah swt. menyuruh mereka turun ke dunia. 
yang dimaksud dengan setan di sini ialah iblis yang disebut dalam surat al-Baqarah/2: 34 di atas. 
26
Maksud keadaan semula ialah kenikmatan, kemewahan dan kemuliaan hidup dalam 
surga. 
27






untuk memperhitungkan amal. Bagaimana kamu akan kufur kepada Allah swt., 
padahal seluruh isi bumi telah disediakan untuk kamu. Lebih dahulu persediaan 
untuk menerima kedatanganmu di bumi telah disiapkan, bahkan dari amar 
periatah kepada ketujuh langit sendiri. Kalau demikian adanya, pikirkanlah siapa 
engkau ini. Buat apa kamu diciptakan? 
Kemudian dilanjutkan dalam ayat 30-36 ini yaitu Allah swt. telah 
menyampaikan dengan Wahyu kepada Utusan-Nya bahwa Allah swt. pernah 
bersabda kepada Malaikat bahwa Allah swt.  hendak mengangkat seorang 
khalifah di bumi. Allah swt. telah berkenan menceritakan dengan wahyu tentang 
suatu kejadian di dalam alam ghaib, dengan kata yang dapat dipahami, tetapi akal 
kita tidak mempunyai daya upaya buat masuk lebih dalam ke dalam arena ghaib 
itu. Sebab itu kita terima dengan sepenuh iman.
28
 
Dalam Surat al-Baqarah/2: 30-34 Allah swt. menjelaskan mengenai 
penetapan manusia menjadi khalifah di muka bumi ini. Allah swt. telah 
menetapkan Nabi Adam as. menjadi khalifah di bumi. Allah swt. telah 
mengaruniakan kepada manusia (Yaitu Adam as. dan keturunannya) kekuatan 
akal dan daya pikir yang memungkinkannya mengembangkan ilmu pengetahuan 
untuk menyelidiki dan memanfaatkan segalanya yang tersedia di bumi
29
 
Apabila seseorang belum memiliki pengetahuan tentang suatu 
masalah,hendaknya Ia mempelajari dari yang sudah mengetahuinya. Demikian 
pula sebaliknya, apabila mempunyai ilmu, hendaklah ia mengajarkannya kepada 
orang lain dengan rendah hati, dan tulus ikhlas. Orang-orang yang berilmu 
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Buya Hamka, Tafsīr Al-Ażhār (Cet. I; Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h. 67. 
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pengetahuan pantas dimuliakan.  Para malaikat adalah mahluk yang selalu taat 
kepada Allah swt., tetapi iblis adalah makhluk yang durhaka dan pembangkang`
30
 
Selanjutnya dijelaskan dalam firman Allah swt. 
 
                         
                            
 
Terjemahnya:  
“Iblis menjawab: „Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya 
benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang 
lurus, kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang 
mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan men-dapati 
kebanyakan mereka bersyukur (ta‟at).
31
 QS al-A‟rāf/7: 16-17. 
Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Iblis akan selalu menghalang-halangi 
manusia  dari jalan yang lurus. Caranya, dia akan mendatangi kita dari muka, dari 
belakang, dari kanan, dan dari kiri. Lalu apa maksud dari keempat penjuru itu? 
Dalam tafsir Ibnu Kaṡir dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan firman Allah 
swt. dalam surat al-A‟rāf ayat 17 di atas adalah:“Kemudian saya akan mendatangi 
mereka dari muka”: Iblis akan membuat manusia ragu akan permasalahan akhirat 
(min baini aīdīhim),
32
“dan dari belakang mereka”: membuat mereka cinta kepada 
dunia (wa min khalfihim),“dari kanan”: urusan-urusan agama akan dibuat tidak 
jelas (wa ‘an aimānihim)“dan dari kiri mereka”: dan manusia akan dibuat tertarik 
dan senang terhadap kemaksiatan (wa ‘an syamā’ilihim).
33
 
Lalu timbul pertanyaan, mengapa iblis tidak mendatangi dari atas dan dari bawah 
? Hal tersebut dijelaskan dalam sebuah tafsir al-Qur‟an berikut ini:Al-Fakhrur-
Razy dalam tafsirnya berkata: “Diriwayatkan bahwa ketika Iblis mengatakan 
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Jalal al-Dīn al-Suyuṭī, Jalal al-Dīn al-Mahalli, Tafsīr Jalalaīn, h. 130 
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Kementerian Agama RI., Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 152.  
32
Imam al-Hafiẓ Ibnu Kaṡir, Tafsīr Ibnu Kaṡir.  h. 44. 
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ucapannya tersebut, maka hati para malaikat menjadi kasihan terhadap manusia 
mereka berkata: “Wahai Tuhan kami, bagaimana mungkin manusia bisa 
melepaskan diri dari gangguan setan?” Maka Allah swt. berfirman kepada mereka 
bahwa bagi manusia masih tersisa dua jalan: atas dan bawah, jika manusia 
mengangkat kedua tangannnya dalam doa dengan penuh kerendah-hatian atau 




Dalam tafsir ibnu Kaṡir dijelaskan bahwa Iblis tidak mendatangi kita dari 
atas, karena rahmat turun kepada manusia dari atas
35
. Selanjutnya Allah swt. 
Menjelaskan dalam al-Qur‟an. 
 
                              
                       
                        
                            
                             
                        
                       
                       
       
 
Terjemahnya: 
(ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: "Sesungguhnya aku 
akan menciptakan manusia dari tanah". Maka apabila telah Kusempurnakan 
kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku; Maka hendaklah 
kamu tersungkur dengan bersujud kepadaNya".lalu seluruh malaikat-
malaikat itu bersujud semuanya, kecuali Iblis; Dia menyombongkan diri dan 
adalah Dia termasuk orang-orang yang kafir.Allah swt. berfirman: "Hai 
iblis, Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan 
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Al-Fakhrur-Razī, al-Tafsīr al-Kabīr,  V, h. 215. 
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dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri ataukah kamu 
(merasa) Termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?". Iblis berkata: "Aku 
lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan Dia 
Engkau ciptakan dari tanah". Allah swt. berfirman: "Maka keluarlah kamu 
dari surga; Sesungguhnya kamu adalah orang yang terkutuk,Sesungguhnya 
kutukan-Ku tetap atasmu sampai hari pembalasan". Iblis berkata: "Ya 
Tuhanku, beri tangguhlah aku sampai hari mereka dibangkitkan". Allah swt. 
berfirman: "Sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang yang diberi 
tangguh,sampai kepada hari yang telah ditentukan waktunya (hari kiamat)". 
Iblis menjawab: "Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka 
semuanya,kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka.
36
 Allah 
swt. swt. berfirman: "Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya 
kebenaran Itulah yang Ku-katakan". Sesungguhnya aku pasti akan 
memenuhi neraka Jahannam dengan jenis kamu dan dengan orang-orang 
yang mengikuti kamu di antara mereka kesemuanya.
37
QS Shād/38: 71-85. 
Allah swt. menjelaskan mengabulkan doa Iblis itu, dengan membiarkan 
Iblis tersebut hidup sampai hari kiamat nanti. Iblis berdoa lagi: "Wahai Tuhanku, 
demi kekuasaan dan kemuliaan Engkau, berilah aku kesempatan untuk menggoda 
dan menyesatkan manusia dari jalan Engkau, dengan menjadikan mereka 
memandang baik perbuatan buruk dan maksiat yang mereka kerjakan. Selanjutnya 
Iblis mengatakan: "Tentu saja hamba-hamba Engkau yang kuat imannya, yang 
tunduk dan patuh kepada Engkau, tidak dapat aku menggodanya dan 
menyesatkannya. Yang mungkin aku sesatkan hanyalah orang-orang kafir seperti 
aku dan orang-orang yang lemah imannya. Allah swt. mengabulkan permintaan 
Iblis: "Yang hak itu ada pada-Ku dan yang hak itulah Aku katakan. Yang hak itu 
ialah neraka Jahanam itu aku penuhi dengan engkau dan anak cucumu yang 
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Yang dimaksud dengan mukhlis ialah orang-orang yang telah diberi taufiq untuk 
mentaati segala petunjuk dan perintah Allah swt.. 
37
Kementerian Agama RI., Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 457. 
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Allah swt. berfirman, "Maka yang benar adalah sumpah-Ku dan hanya 
kebenaran itulah yang Kukatakan") dapat dibaca Falhaqqa wal Haqqa atau 
Falhaqqu wal Haqqa; kalau dibaca Nashab berarti dinashabkan oleh Fi'il yang 
sesudahnya. Bila lafal pertama dinashabkan, menurut suatu pendapat dikatakan, 
bahwa dinashabkan oleh Fi'll yang telah disebutkan. Menurut pendapat yang 
lainnya lagi dinashabkan karena menjadi Mashdar, bentuk asalnya adalah 
UhiqqalHaqqa. Menurut pendapat yang lainnya lagi karena huruf Qasamnya 
dicabut. Dibaca Rafa' atas dasar karena menjadi Mubtada yang dibuang 
Khabarnya, bentuk asalnya adalah Falhaqqu Minnī. Menurut pendapat yang 




Selanjutnya Allah swt. berfirman: 
 
                      
                        
                         
                         
                     
                          
 
Terjemahnya: 
Maka bersujudlah Para Malaikat itu semuanya bersama-sama, kecuali iblis. 
ia enggan ikut besama-sama (malaikat) yang sujud itu.Allah swt. berfirman: 
"Hai iblis, apa sebabnya kamu tidak (ikut sujud) bersama-sama mereka yang 
sujud itu?"berkata Iblis: "Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia 
yang Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari 
lumpur hitam yang diberi bentuk".Allah swt. berfirman: "Keluarlah dari 
surga, karena Sesungguhnya kamu terkutuk,dan Sesungguhnya kutukan itu 
tetap menimpamu sampai hari kiamat".Berkata Iblis: "Ya Tuhanku, (kalau 
begitu) Maka beri tangguhlah kepadaku sampai hari (manusia) 
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 Allah swt. berfirman: "(Kalau begitu) Maka Sesungguhnya 
kamu Termasuk orang-orang yang diberi tangguh, sampai hari (suatu) 
waktu yang telah ditentukan,
41
 iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab 
Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan 
mereka memandang baik (perbuatan ma'siat) di muka bumi, dan pasti aku 
akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau yang 
mukhlis
42
 di antara mereka".
43
 QS al-Hijr/15: 30-40. 
Itulah sejarahnya perselisihan antara iblis dengan manusia. Iblis meminta 
supaya dipanjangkan hayatnya sampai hari kiamat  seperti yang dinyatakan: 
            
 
Terjemahnya: 





Permintaan ini dipenuhi oleh Allah swt. dalam firman-Nya,  "Allah swt. 
berfirman:  
                 
 
Terjemahnya: 
Allah swt. berfirman: "Sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang yang 
diberi tangguh,sampai kepada hari yang telah ditentukan waktunya (hari 
kiamat)".
45
QS Shād/38: 80-81. 
Seterusnya iblis bersumpah sebagaimana dijelaskan: 
 
                      
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Maksudnya iblis memohon agar Dia tidak diazab dari sekarang melainkan diberikan 
kebebasan hidup sampai hari berbangkit. 
41
Yakni waktu tiupan pertama tanda permulaan hari kiamat. 
42
Yang dimaksud dengan mukhlis ialah orang-orang yang telah diberi taufiq untuk 
mentaati segala petunjuk dan perintah Allah swt.. 
43
Kementerian Agama RI., Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 264.  
44
Kementerian Agama RI., Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 457. 
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Iblis menjawab: "Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka 




Iblis dan suku-sukunya diciptakan daripada api. Ini jelas dengan  
pengakuan iblis sendiri. 
                       
Terjemahnya:  
Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari 
api, sedangkan Dia Engkau ciptakan dari tanah".
48
 QS Shād/38: 76. 
Sifat setan, secara umum adalah berlawanan dengan sifat malaikat. Jika 
malaikat suka akan  mesjid, setan suka kepada tempat sebaliknya. Terdapat hadis 
(riwayat Muslim), bahwa Nabi saw. berpesan  kepada  Ummu Salamah supaya 
jangan jadi orang pertama masuk  pasar dan orang terakhir ke luar dari sana. Ini 
karena tempat-tempat yang kotor seperti itu adalah menjadi kegemaran setan.  Ia 
begitu kontra dengan sifat yang dimiliki oleh malaikat, yang  menyukai tempat 
yang bersih dan damai.
49
 
2. Setan dari Jenis Manusia 
Manusia juga harus mewaspadai bisikan setan dari jenisnya sendiri. Bisa 
jadi setan berwujud manusia justru lebih berbahaya dari pada setan dari kalangan 
jin. Setan jenis manusia ini bisa tampil sebagai sosok kawan baik, padahal 
sebenarnya bermaksud jahat.
50 
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Yang dimaksud dengan mukhlis ialah orang-orang yang telah diberi taufiq untuk 
mentaati segala petunjuk dan perintah Allah swt.. 
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KementerianAgama RI., Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 457. 
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KementerianAgama RI., Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 457. 
49
Ahmad Mustafa al-Marāgi, Tafsīr al-Maragī, juz II (Cet. I; Semarang: Toha Putra, 
1988) h.31-32. 
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Allah swt. telah menegaskan bahwa setan senantiasa menipu Adam as. dan 
Hawa(istrinya), memberi janji-janji untuk tetap dapat kekal di dalam surga
51
 
sampai-sampai setan pun bersumpah, “demi Allah swt. dengan sebenar-benarnya 
dia adalah seorang penasehat bagi keduanya
52
 sampai keduanya mau mendengar 
perkataanya dan memenuhi apa yang di minta”. Firman Allah swt.:  
 
                   
                       
             
 
Terjemahnya:  
Maka setan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu 
daya. Tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi 
keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya dengan 
daun-daun surga. Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka, bukankah Aku 
telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan 
kepadamu, sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi 
kamuberdua?
53
QS al-A‟rāf/7: 22. 
 Al-Qur‟an menjelaskan bahwa permusuhan Iblis terhadap Adam as. dan 
Hawa adalah permusuhan lama sejak diusirnya dari surga dan diturunkan ke bumi, 
sebagaimana dijelaskan: 
 
                              
                                   
                
 
Terjemahnya:  
Hai anak Adam as., janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh setan 
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia 
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada 
keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat 
kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. 
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Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin-pemimpim 
bagi orang-orang yang tidak beriman.
54
 QS al-A‟rāf/7: 27. 
Akibat kesombongan Iblis/setan enggan untuk bersujud kepada Adam as.. 
Iblis kafir karena dia menganggap Tuhan tidak adil, ia beranggapan bahwa dirinya 
yang paling baik dari pada Adam as. dan Hawa
55
 dijelaskan bahwa keduanya 
diusir dari surga kemudian iblis minta diberi tangguh untuk menggoda dan 
menyesatkan Adam as. dan Hawa serta anak cucunya, sampai hari yang telah di 
tentukan datang.
56
 Kemudian Firman Allah swt.: 
                          
                          
 
Terjemahnya: 
Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan 
ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan 
pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka pada harta 
dan anak-anak dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada yang dijanjikan oleh 
setan kepada mereka melainkan tipuan belaka.
57
QS al- Isrā‟/17: 64. 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa setan menyesatkan Adam as. dan Hawa 
serta anak cucunya dengan janji tidak ada bahaya akibat melakukan kemaksiatan 
karena surga dan neraka itu tidak ada, bahkan tidak ada kehidupan lagi setelah 
kehidupan dunia, oleh karena itu taat pun sama sekali tidak ada gunanya. 
Kekacauanlah yang diilhamkan oleh setan, jelas merupakan penipuan belaka.
58
  
Iblis menganjurkan anak Adam as. supaya jangan melakukan ketaatan 
kepada Allah swt.,karena tidak ada gunanya dan dijanjikan pada mereka tipuan 
belaka. Sebagian dari mereka yang terkena al-Gurūr menyampaikan kepada yang 
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lain perkataan palsu dengan itu mereka menyangka bahwa dapat menutupi 
kebathilan mereka yang buruk dan hal itu dilaksanakan secara sembunyi-
sembunyi yang tidak setiap orang dapat memahami kebathilan mereka sehingga 




 Berdasarkan uraian diatas jelaslah bahwa sejak mulai Adam as. dan Hawa 
sampai sekarang ini (anak cucunya) bahkan sampai hari kiamat manusia tidak 
lepas dari al-Gurūr. Sebab setan selalu senantiasa akan menyesatkan dan 
menggoda manusia sampai pada hari yang ditentukan (kiamat) seperti halnya 
telah digambarkan di atas. 
Setan adalah makhluk gaib. wujudnya yang digambarkan oleh Allah swt. 
melalui Rasul-Nya, bahwa setan atau iblis itu musuh manusia. Firman Allah  swt.:  
 
                                 
 
Terjemahnya: 
“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu,hai Bani Adam as.supaya 
kamu tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang 
nyata bagi kamu”.
60
QS Yasīn/36 : 60. 
Setan senantiasa dendam kepada manusia. Setiap saat memerangi  manusia 
dengan membisikkan hasutan, godaan dan tipu daya.  Manusia yang mengerjakan 
ibadat kepada Allah swt. paling  dimusuhinya. Sebagaimana dijelaskan  
                          
     
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia 
musuh(mu), karena sesungguhnya setan-setan itu hanya mengajak 
golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-
nyala”.
61
QS Fāthir/35: 6.  
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Sedangkan  al-Gurūr secara epistemologi yang nyata dan bisa dirasakan 
dalam kehidupan ini adalah wanita serta cinta terhadap dunia. Sebagaimana 
dijelaskan dalam al-Qur‟an: 
 
                    
                           
                           
                         
                   
 
Terjemahnya:  
 Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak
62
 dan sawah ladang. 
Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah swt. tempat kembali 
yang baik (surga).Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang 
lebih baik dari yang demikian itu?". untuk orang-orang yang bertakwa 
(kepada Allah swt.), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir 
dibawahnya sungai-sungai; mereka kekal didalamnya. dan (mereka 
dikaruniai) istri-istri yang disucikan serta keridhaan Allah swt. dan Allah 
swt. Maha melihat akan hamba-hamba-Nya.
63
 QS Ᾱli-Imrān/3: 14-15. 
 Dengan gaya bahasa mengagumkan, Allah swt. menyimpulkan sebab dan 
faktor yang kebanyakan orang memburu kenikmatan dunia. Allah swt. 
menjadikan wanita sebagai pengumbar syahwat. Karena, cobaan terhadap wanita 
lebih berbahaya daripada cobaan syahwat lainnya.  
 Sesuatu yang bisanya menimbulkan al-Gurūr adalah wanita. Tetapi, ketika 
wanita tersebut mengikuti aturan agama maka itulah wanita yang disebut sebagai 
wanita salehah. Wanita salehah adalah wanita yang beriman kepada Allah swt. 
dan hari akhir serta tidak terbujuk oleh perhiasan dunia yang akan 
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menyebabkannya membangkang hukum Allah swt.. Memburu kehidupan dunia 
yang palsu yang dilakukan oleh wanita  tidak saja terbatas pada wanita klasik 
tetapi bisa dilihat model dan gaya hidup wanita masa kini. Sejak awal sejarah 
manusia, wanita mudah terpesona gemerlap kehidupan dunia yang menipu. 
Barang peninggalan Mesir Kuno sejak beberapa milenium memperlihatkan 
bahwa kaum wanita memperhatikan busana, rambut, dan perhiasannya.
64
 
 Demikian pula orang Arab. Bahkan sejumlah istri Rasulullah saw. nyaris 
terjebak dalam jeratan perhiasan kehidupan dunia. Seandainya Allah swt. tidak 
menurunkan ayat yang oleh kalangan mufassir dan fukaha disebut dengan ayat 
at-takhyīr (ayat alternatif dan pilihan) yang berisi pesan tidak saja bagi istri Nabi 




                          
                        




Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian 
mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, Maka marilah supaya 
kuberikan kepadamu mut'ah
66
 dan aku ceraikan kamu dengan cara yang 
baik. dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah swt. dan 
Rasulnya-Nya saw. serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka 
sesungguhnya Allah swt. menyediakan bagi siapa yang berbuat baik 
diantaramu pahala yang besar.
67
 QS al-Ahzāb/33: 28-29 
Dijelaskan dalam ayat tersebut bahwa pemberian mut‟ah talak, karena 
mut‟ah talak akan menyenangkan kaum wanita, apabila mereka lebih 
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mengutamakan perhiasan dunia dari pada akhirat. Sebagian mufassir memahami 
pemberian mut‟ah talak itu sebagai penyempurnaan mas kawin khusus pada 
masing-masing mereka. Adapun “menceraikan dengan cara yang baik” berarti 
talak yang terjadi atas kesepakatan masing-masing suami dan istri untuk 
memecahkan persoalan keluarga tanpa persengketaan dan permusuhan.
68
 
Ibnu Abbas dan sejumlah mufassir al-Qur‟an lainnya meriwayatkan kasus 
yang menyebabkan turunnya ayat takhyīr ini. Ibnu Abbas berkata, “istri Nabi 
Muhammad saw. meminta perhiasan dunia. Mereka meminta tambahan nafkah 




Pada waktu itu, jumlah istri Nabi saw. adalah sembilan orang; Aisyah binti 
Abu Bakar Ash-Shiddiq, Zainab binti Jahsy, Hafsah binti Umar bin Kahttab, 
Ummu Habibah binti Abu Sufyan, Saudah binti Zum‟ah, Ummu Salamah bin Abu 
Salamah, Shafiyah binti Huyay Al-Kahibariyyah, Maimunah binti Al-Haris, dan 
Juwairiyyah binti Haris Al-Mustalqiyah.
70
Ibnu Abbas berkata bahwa ketika itu 
Rasulullah saw. duduk bersama istinya, Hafsah binti Umar bin Khattab. Lalu 
Hafsahlah meminta tambahan nafkah sebagaimana dirinya meminta tambahan-
tambahan lain. Ia menyangka Rasulullah saw. tidak membagi secara merata adil 
diantara istri-isrtinya.  
Inilah salah satu wujud al-Gurūr yang dialami oleh istri Rasulullah 
Muhammd saw. Hafsah mengklaim bahwa Rasulullah Muhammad saw. lebih 
mengutamakan Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddiq, dibandingkan istri-istrinya 
yang lain. Dengan caranya, Nabi Muhammad saw. membujuk Hafsah, namun 
Hafsahlah terpengaruh bujukan Nabi Muhammad saw. Menyikapi reaksi yang 
                                                 
68
Jalal al-Dīn al-Suyuṭī, Jalal al-Dīn al-Mahallī, Tafsīr Jalalaīn, h. 120. 
69
Imam al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz III (Beirut: Dār al-Fikri 1981), h. 102.  
70





terjadi, Nabi Muhammad saw. berkata lembut, “apakah engkau ingin agar aku 
mendatangkan orang lain ditengah-tengah kita, ayahmu?” “ya,” jawab Hafsah 
kemudian Nabi Muhammad saw. memanggil Umar bin Khattab. Setelah datang, 
Umar langsung menemui keduanya. Nabi Muhammad saw. sama sekali tidak 
berkata tentang pernik perselisihan yang terjadi antara dirinya dan istrinya itu 
dengan harapan Hafsahlah yang mengawali menjelaskan dulu perkaranya. Lalu 
Nabi Muhammad saw. berkata, “bicaralah, wahai Hafsah.” Hafsah lalu. berkata, 
“wahai Rasulullah saw. berkatalah dengan jujur.
71
Inilah wujud al-Garūr yang 
disebabkan oleh kehidupan dunia yang dipelopori oleh setan dari jin kafir.
 Mendengar kata-kata yang terlontar dari mulut anaknya itu, wajah Umar 
langsung merah karena marah. Kemarahan Umar umumnya menyebabkan orang 
ketakutan. Postur tubuhnya cukup tegak dengan dua tangan berotot dan kekar. 
Segera Umar menghampiri anaknya dan mengangkat tangan kanannya sembari 
berteriak, “wahai musuh Allah swt. apa yang dikatakan Nabi saw. pasti benar!” 




 Belum selesai melakukan itu, Umar langsung mengangkat tangan kirinya 
dan menampar bagian pipi kanan anaknya yang menyebabkan anaknya terhuyung-




 Nabi Muhammad saw. dengan wataknya yang penuh bela kasih dan 
simpati serta tidak pernah melakukan tindak kekerasan pada siapapun, termasuk 
istrinya. Melihat yang terjadi, Nabi Muhammad saw. merasa terpukul dan segera 
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berteriak‟ “cukup wahai Umar.” Sementara masih berniat menambah pukulannya, 
mendengar perintah Rasulullah saw. Umar pun berhenti. Ia kemudian menjauh 
dari anaknya, Hafsah sembari menggerutu, “demi Zat yang mengutusnya dengan 
hak, seandainya ini bukan tempat Nabi saw., niscaya aku tidak akan mengangkat 
tanganku darimu hingga aku mati”!
74
 
 Akan tetapi pukulan yang menyakitkan ini tidak menuntaskan persoalan 
yang terjadi antara Rasulullah saw. dengan Hafsah. Nabi Muhammad saw. justru 
menghadapi persoalan serupa yang terjadi antara dirinya dan istri-istrinya yang 
lain, karena mereka berkoalisi menuntut tambahan nafkah. Kemudian Rasulullah 
saw. meninggalkan seluruh istrinya dan tinggal di sebuah ruangan sempit dalam 
mesjid. Nabi Muhammad saw. tinggal di sana dan sama sekali tidak mendekati 
salah seorang istrinya selama satu bulan. Beliau sarapan pagi dan makan malam di 
tempat sempit itu serta tidur di tempat yang sangat kasar.
75
 
 Setelah turun ayat takhyīr itu, mereka (para istri nabi) seluruhnya memilih 





B. Bentuk-bentuk al-Gurūr dalam al-Qur’an 
 
1. Al-Gurūr Terhadap Akidah 
 Al-Qur‟an mengajarkan aqidah tauhid kepada umat manusia yaitu untuk 
menanamkan keyakinan terhadap Allah swt. yang satu yang tidak pernah tidur dan 
tidak beranak pinak. Percaya kepada Allah swt. adalah salah satu butir rukun iman 
yang pertama. Orang yang tidak percaya kepada rukun iman disebut sebagai orang 
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 Golongan inilah yang dimaksud terkena al-Gurūr terhadap akidah tauhid. 
Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‟an:  
  
                      
    
 
Terjemahnya:  
atau siapakah Dia yang menjadi tentara bagimu yang akan menolongmu 
selain daripada Allah swt. yang Maha Pemurah? Orang-orang kafir itu tidak 
lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu.
78
QS al-Mulk/67: 20. 
Aqidah adalah ilmu yang mengajarkan manusia mengenai kepercayaan 
yang pasti wajib dimiliki oleh setiap orang di dunia. Jadi kegelisahan jiwa 
disebabkan biasanya terjadi kontradiksi antara lahir dan batinnya,artinya antara 
ruh dengan raganya berbeda dalam menyikapi sesuatu.
79
 Kalau tubuh manusia 
membutuhkan makanan setiap hari (sarapan, makan siang, dan makan malam) dan 
berbagai makanan yang lain, maka rohani manusia juga membutuhkan makanan. 
Tetapi, makanannya berbeda dengan yang dimakan oleh jasmani. Rohani 
membutuhkan ketenangan, untuk mendapatkan ketenangan maka manusia harus 
selalu dekat dengan penciptanya. Untuk selalu dekat dengan pencipta, manusia 
membutuhkan hubungan yang khusus, salah satunya memenuhi aturan yang telah 
ditetapkan oleh sang pencipta, yaitu rukun Islam dan rukun iman
80
.  
Hal-hal yang biasanya membuat mananusia terjerumus adalah: 
a. Memberi janji dan angan-angan kosong 
 
                        
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Setan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-
angan kosong pada mereka dan padahal setan itu tidak menjanjikan kepada 
mereka selain tipuan belaka.
81
QS an-Nisā‟/4: 120. 
Ayat di atas mengisyaratkan bahwa seseorang yang mengikuti setan dan 
terperdaya oleh janji dan rayuannya akan menderita kerugian yang nyata, yakni 
setan memberi janji-janji bohong pada benak mereka sehingga membangkang.
82
 
Setan adalah sesuatu sifat yang disifati manusia maupun jin yang memiliki 
potensi untuk melakukan sesuatu yang negatif. Sesuatu yang dibungkus dengan 
emas permata padahal isinya adalah tidak lebih dari kotoran yang sangat 
menjijikkan, menghancurkan dan membinasakan. Pada dasarnya setan adalah 
makhluk yang sangat cantik, sama cantiknya dengan bidadari yang ada di surga 
yang kelak menjadi pasangan orang-orang yang saleh. Sedangkan setan adalah 
pasangan orang-orang yang jahat di dunia. Jadi, tendensinya dunia dan akhirat. 
Bidadari yang ada di dunia adalah setan dan bidadari yang sesungguhnya ada di 
akhirat kelak. 
Pada saat manusia tergoda dengan kehidupan dunia yang sangat 
menggiurkan, tanpa menghiraukan, memikirkan efek dari sisinya sebagaimana 
yang telah dijelaskan pada alenia sebelumnya maka itulah bidadari dunia yang 
tidak lain adalah setan.   
Setan berusaha membujuk umat manusia supaya mau mengikuti dengan 
memberi janji-janji yang menggiurkan, yaitu keuntungan yang akan mereka 
peroleh jika mau menuruti ajakannya. Diakhirat nanti setan mengakui bahwa 
janji-janji yang diberikan kepada umat manusia dulu di dunia adalah janji-janji 
palsu yang tidak mampu ditepatinya.
83
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                      
                               
                         
                      
 
Terjemahnya: 
Dan berkatalah setan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: 
"Sesungguhnya Allah swt. telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, 
dan akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali-
kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku 
menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah 
kamu mencerca aku akan tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali 
tidak dapat menolongmu dan kamupun sekali-kali tidak dapat menolongku. 
Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku 
(dengan Allah swt.) sejak dahulu". Sesungguhnya orang-orang yang zalim 
itu mendapat siksaan yang pedih.
84
QS Ibrahim/14: 22. 
Lebih lanjut jika seseorang melakukan dosa dan bertobat, maka iblis/setan 
mengumpulkan para pendukungnya dan berkata: ”manakah seseorang yang 
memutuskan bertobat, aku akan menjerat dengan hawa nafsu yang hampa dan 
janji-janji, sehingga dia menangguhkan tobatnya”.
85
Manusia harus betul-betul 
memposisikan di mana seharusnya nafsu atau syahwat itu ditempatkan.  
Maka dengan perantara nafsu, setan memperdayakan manusia lupa akan 
mengingat Allah swt. dan kebaikan serta kemaslahatan. Motivasi-motivasi dan 
syahwatlah sebagai titik lemah tabiat manusia yang digunakan sebagai senjata 
sehingga lalai dari mengingat Allah swt.
86
 
Pada hakikatnya insānun (manusia), nafsu (syahwat), nafas (hembusan) 
harus dipahami oleh manusia itu sendiri. Bahwa dirinya adalah manusia yang 
mempunyai nafsu dan nafas. Oleh karena itu, sebagai manusia harus dengan sadar 
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memelihara nafsu dan nafasnya. Yang dimaksud di sini adalah manusia harus 
mengerti dimana posisi seharusnya masing-masing dari nafsu dan nafas ini 
dipergunakan dan dipertanggungjawabkan. Yang dimaksudkan adalah setiap nafas 
manusia harus selalu ingat kepada Allah swt., bukan berarti mengingat dengan 
formal atau kalimat zikir tertentu. Tetapi, setiap nafas manusia harus selalu 
melakukan hal-hal yang positif bagi dirinya apalagi terhadap orang lain. 
  Pada saat manusia memahami dirinya maka yang terjadi adalah 
kesadaran, artinya dalam setiap nafasnya adalah mengaplikasikan nilai-nilai 
ilahiyah, sehingga nafsunya selalu terkontrol dengan aturan ilahi tersebut.  
b. Permusuhan 
Dahulu manusia merupakan umat yang satu. Setelah timbul perselisihan 
maka Allah swt., mengutus para Nabi sebagai pemberi kabar gembira dan 
pemberi peringatan. Di samping itu, bersama mereka Allah swt. juga menurunkan 
kitab dengan benar yang berguna untuk memberi keputusan diantara manusia 
tentang perkara yang mereka perselisihkan.
87
 
Sa‟id bin Qatadah berkata,”Kami pernah mendapatkan penjelasan bahwa 
tenggang waktu antara Adam as. dan Nuh as. adalah sepuluh Abad. Mereka hidup 
di Abad tersebut berada di atas petunjuk syariat yang benar. Setelah  sepuluh 
Abad berlalu, maka tejadilah perselisihan dan permusuhan. Akhirnya Allah swt., 
mengutus Nuh as. sebagai rasul di antara umat manusia di bumi.
88
 Kemudian 
diperkuat oleh firman Allah swt.: 
  
                       
        
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Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka berselisih. Kalau 
tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu, 
pastilah telah diberi keputusan di antara mereka, tentang apa yang mereka 
perselisihkan itu.QS Yunus/10: 19. 
 Dari ayat di atas dijelaskan  bahwa manusia itu merupakan umat yang satu, 
namun kemudian mereka berselisih. Artinya, musuh (setan) itu membuat tipu 
daya terhadap mereka serta mempermainkan mereka, sehingga pada gilirannya 
merekapun terpecah menjadi dua kaum kafir dan kaum mukmin, dan juga menipu 
daya mereka untuk menyembah berhala dan mengingkari kebangkitan.
89
 
c. Keinginan yang menyesatkan. 
Siapa yang menuruti kecenderungan hawa nafsunya, berarti telah tersesat 
dari jalan Allah swt. orang yang mengikuti hawa nafsunya, berarti telah 
mengabaikan hari perhitungan, sebagaimana dijelaskan:  
 
                               
                        
       
Terjemahnya: 
Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) 
di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia 
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah swt.. Sesungguhnya orang-orang 
yang sesat darin jalan Allah swt. akan mendapat azab yang berat, 
karena mereka melupakan hari perhitungan.
90
QS Shād/38: 26. 
d. Menuruti hawa nafsu 
 
                      
                             
 
Terjemahnya: 
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Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai Tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara 
atasnya?. Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu 
mendengar atau memahami. mereka itu tidak lain, hanyalah seperti 
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari binatang 
ternak itu).
91
QS al-Furqān/25: 43-44. 
Al-Qurṭubī, seorang mufassir, mengatakan bahwa siapa yang menuruti 
hawa nafsunya, berarti menyembah hawa nafsunya dan menjadikannya sebagai 




Said bin Jubair mengatakan bahwa orang musyrik cenderung menyembah 
salah satu berhala. Apabila melihat berhala yang lebih layak untuk disembah, ia 
akan  mencampakkan berhala sebelumnya dan beralih menyembah berhala 
lainnya. Padahal ia tahu bahwa berhala itu tidak mampu memberi manfaat dan 




Allah swt. menyamakan orang yang menuruti hawa nafsunya dengan 
binatang, bahkan Allah swt. menggambarkannya dengan sesuatu yang lebih sesat 
jalannya dari pada binatang. Binatang tidak dianugerahi akal, sementara manusia 
dianugerahi dengan kemampuan berpikir meskipun demikian, binatang tidak 
melakukan hal-hal yang memudharatkannya dan mengetahui apa yang bermanfaat 
baginya. Sedangkan orang yang menuruti hawa nafsunya dan merindukan 
kesenangan duniawi yang menipu selalu melakukan hal-hal yang  memudharatkan 
dan meninggalkan jalan yang mampu menyelamatkannya.  
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e. Kecenderungan Bani Israil 
Motivasi Bani Israil terhadap pesona dunia merupakan faktor terpenting 
yang menjadikan mereka menyimpangkan Taurat. Mereka membuang hal-hal 
yang tidak sesuai dengan ambisinya dan menambahkan hal-hal yang tidak sesuai 
dengan hukum-hukum Allah swt., yang dibuat untuk orang mukmin dan 
bertakwa, sebagaimana dijelaskan: 
 
                            
                          
                                 
                        
                           
                   
 
Terjemahnya:  
Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) 
dan mengusir segolongan daripada kamu dari kampung halamannya, kamu 
bantu membantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan; 
tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, 
Padahal mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu 
beriman kepada sebahagian Alkitab (Taurat) dan ingkar terhadap 
sebahagian yang lain? Tiadalah Balasan bagi orang yang berbuat demikian 
daripadamu, melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari 
kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. Allah swt. 
tidak lengah dari apa yang kamu perbuat.
94
Itulah orang-orang yang 
membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan) akhirat, maka tidak akan 
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Ayat ini menjelaskan penegasan Allah swt., terhadap orang yang lebih 
mendahulukan kehidupan dunia dibanding akhirat demi mengamankan 
kehidupan materialnya. Mereka itu tidak akan diringankan siksanya di neraka 
dan akan kekal di sana. Keterikatan Bani Israil dalam menuruti hawa nafsu 
telah menyebabkan mereka membunuh utusan Allah swt., Allah swt. 
berfirman: 
 
                             
                        
                              
                    
                        
 
Terjemahnya: 
dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak bisa sabar 
(tahan) dengan satu macam makanan saja. sebab itu mohonkanlah 
untuk Kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi Kami dari 
apa yang ditumbuhkan bumi, Yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, 
bawang putihnya, kacang adasnya, dan bawang merahnya". Musa 
berkata: "Maukah kamu mengambil yang rendah sebagai pengganti 
yang lebih baik ? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh 
apa yang kamu minta". lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan 
kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah swt.. hal itu 
(terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah swt. dan 
membunuh Para Nabi yang memang tidak dibenarkan. demikian itu 
(terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui batas.
96
 
QS al-Baqarah/2: 61. 
 
2. Al-Gurur Terhadap Ibadah danHukum (Syariat)  
Ibadah adalah taat, tunduk (menurut bahasa). Ibadah adalah segala bentuk 
ketaatan yang dijalankan atau dikerjakan untuk mendapatkan ridho dari Allah swt. 
(menurut fuqaha). Bentuk ibadah dasar dalam ajaran agama Islam yakni seperti 
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yang tercantum dalam lima butir rukun Islam.
97
Dengan menjalankan aturan yang 
ada ibadah yang telah ditetapkan umat Islam tidak akan terkena yang namanya al-
Gurūr. Oleh kerena itu manusia yang lalai yang tidak menjalangkan aturan ibadah 
secara maksimal sebagaimana yang telah disebutkan pada alenia sebelumnya, 
maka itulah yang dimaksud terkenah al-Gurūr terhada ibadah. 
Hukum yang ada dalam al-Qur‟an adalah memberi suruhan atau perintah 
kepada orang yang beriman untuk mengadili dan memberikan penjatuhan 
hukuman pada sesama manusia yang terbukti bersalah. Hukum dalam Islam 
berdasarkan al-Qur‟an dan hadis.
98
 
Orang-orang beriman terpedaya tentang Allah swt. akibat ulah setan yang 
amat penipu dalam hal ini beberapa golongan manusia yang tidak luput dari al-
Gurūr yaitu: 
a. Dari Kalangan Ilmuan 
Orang-orang yang tertipu dari kalangan ilmuan adalah mereka berhukum 
kepada ilmu syariat dan akal, tetapi mereka tidak memperhatikan terhadap 
tindakan anggota badan dan tidak menjaganya dari kedurhakaan. Serta tidak 
menyertainya dengan ketaatan. Mereka ini tertipu oleh ilmunya dan mengira 
bahwa mereka memperoleh kedudukan tertentu dari Allah swt.. Seandainya 
mereka melihat dengan pandangan butir niscaya mereka akan mengetahui bahwa 
ilmu itu ada dua macam yaitu: Di dalam muamalah yaitu ilmu untuk mengetahui 
yang halal dan haram serta moralitas manusia dan yang terpuji atau tercela; 
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Ilmu mukasyafah adalah ilmu tentang Allah swt. serta sifat-sifatnya
99
 hanya 
orang-orang beruntunglah yang belajar bagaimana mensucikan jiwa, sebagaimana 
dijelaskan:  
 
       
 
Terjemahnya: 





Maka barangsiapa yang tidak mengetahui kejelekan-kejelekan batinnya 
atau mengetahui dan tidak berusaha menghilangkannya, maka ia pun terperdaya 
oleh setan, dan ilmunya tak bermanfaat baginya sama sekali.
101
 
Al-Muhasibi menyebutkan sebagian diantara mereka ada yang tertipu oleh 
banyak meriwayatkan dan menghafal ilmu sementara hak Allah swt. diabaikan. 
Jiwa mereka beranggapan bahwa kelakuannya tidak akan menimbulkan azab 
sebab mereka termasuk ulama dan para pemimpin umat yang membimbing kaum 
muslimin dengan ilmunya. Sehingga menganggap remeh terhadap dosa tidak 




Terkadang sebagian orang-orang yang tertipu oleh ilmu banyak melakukan 
dosa namun dia tidak merasa gentar dengan dosa tersebut dan tidak takut kepada 
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Untuk dapat menghilangkan tipuan bagi orang berilmu adalah mengetahui 
pengetahuan yang telah diraihnya adalah tuntunan baginya dan mengetahui pula 
bahwa Allah swt. membebani dirinya dengan tuntutan yang lebih besar. Dan 
dirinya mengetahui bahwa Allah swt. akan meminta pertanggungjawaban kepada 
dirinya dihari kiamat. Dan masih banyak lagi jenis-jenis para ulama yang terkena 
al-Gurūr. 
b. Ahli Ibadah 
Imam Al-Gazali menyebutkan, diantara mereka ada yang mengabaikan 
amalan-amalan wajib dan menyia-nyiakannya dengan hukum-hukum dan syarat-
syarat, seperti orang yang memiliki perasaan was-was diwaktu berwudhu dan 
membersihkan baju hingga lewat shalat fardhu, atau menjadi sempit diantaranya 
ada yang tidak mantap niatnya mengerjakan haji, puasa, serta ibadah-ibadah lain 
tapi tidak mendahulukan syarat-syaratnya seperti tobat dan mengembalikan 
barang-barang orang lain dan tidak belajar ilmu tentang catat amal serta 
pembersihan lahir batin maka ia tentu terpedaya dengan ilmunya.
104
 
At-Tirmiżi menyebutkan, diantara tindakan orang-orang yang tertipu 
adalah menyambut berbagai kefardhuan dari Allah swt.. Menunaikanya secara 
sempurna, selanjutnya berhenti dengan mengganti amalan-amalan sunnah. Dan 
melalaikan kefardhuanya. Terutama dalam hal; (1) wudhu mereka meninggalkan 
tata krama, wudhu malahan cenderung pada air berlebihan karena dirinya tertipu, 
kemudian dalam hal (2) shalat mereka lupa menjaga hati dan anggota badanya 
pada saat berdiri di hadapan Allah swt., dia mengabaikan merenungkan al-Qur‟an, 
tapi lebih mengutamakan pada bacaannya. Setelah shalat segera melakukan shalat 
sunnah dan ibadah-ibadah sunnah lainnya supaya mendapat nilai tambahan. 
Padahal ia tertipu selanjutnya dalam hal puasa dan zakat adalah mereka menjaga 
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anggota tubuhnya dari makan dan hubungan badan dengan istri namun tidak 
menjaga lidahnya dari memakan orang-orang mukmin dan melahap berbagai 
dosa. Dan mengeluarkan zakat harta yang didapat secara haram dan 
mengeluarkannya bukan pada orang yang diwajibkan oleh Allah swt.. Ketertipuan 
pada haji bahwa Ka‟bah dijadikan arah tujuan dan jaminan meminta perlindungan 
pada Allah swt. sibuk memperbanyak tawaf dan shalat sunnah sehingga diabaikan 
tobatnya dan dosa-dosanya tidak hilang.
105
 
Al-Muhasibi berkata orang yang tertipu oleh ibadah dan amal diantara 
mereka ada yang melakukan keridhahan, zuhud, tawakkal dan cinta kepada Allah 
swt. namun, bukan yang sebenarnya diantara mereka tidak ada peduli pada 
pakaian dan makanan karena zuhud terhadap dunia.
106
 
 Cara mengobati ketertipuan ini kembali kepada jiwa masing-masing yaitu 
benar-benar melakukan taqwa dan mengenalkan pada jiwa bahwa meninggalkan 
hawa nafsu adalah pangkat utama ketaatan dan ketaqwaan. 
c. Kalangan Sufi 
Golongan ini tertipu oleh pakaian, cara berbicara dan penampilan mereka 
menggambarkan sosok sufi yang lurus lewat penampilan zahiriyyah, tanpa 
membebani jiwa dengan usaha dan latihan, lalu melibatkan diri dalam hal-hal 
haram, syubhat, harta benda, saling menguasaiantara sesama, saling mencela.
107
 
Diantara orang-orang yang mengaku menguasai ilmu ma‟rifat, dapat 
melihat kebenaran, bisa berada di manapun dan dalam keadaan bagaimanapun dan 
bisa mencapai derajat taqarrubi (mendekatkan diri kepada Allah swt.). Golongan 
ini memandang para fukaha dan muhaddisin dengan pandangan mencemooh 
                                                 
105
Amin Al-Najr, Mengobati Gangguan Jiwa, h. 174-175. 
106
Amin Al-Najr, Mengobati Gangguan Jiwa,h. 185-186. 
107





akibatnya banyak orang awam mengikuti dan mempelajari perkataan yang penuh 
kepalsuan seakan-seakan wahyu. Padahal di sisi Allah swt. dia termasuk orang-
orang bodoh dan dungu tidak memiliki ilmu dan akhlak, tidak memeriksa hati 
selain dari mengikuti nafsu belaka.
108
 
Hanya kebesaran dan kesucian hati yang menyebabkan anugerah Allah 
swt. datang, sebagaimana dijelaskan:  
 
                     
                
 
Terjemahnya: 
Dan yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman)
109
 
walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, 
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah 
swt. telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia Maha gagah lagi 
Maha Bijaksana.
110
QS al-Anfāl/8: 63. 
Menjadikan mampu hidup berdampingan saling kasih penuh 





                             
                       
                             
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                         
                   
 
Terjemahnya:  
Muhammad itu adalah utusan Allah swt. dan orang-orang yang bersama 
dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 
sesama mereka. kamu Lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah 
swt. dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari 
bekas sujud.
112
 Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, Yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya 
Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah Dia dan 
tegak Lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah swt. hendak menjengkelkan hati orang-orang 
kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah swt. menjanjikan 
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di 
antara mereka ampunan dan pahala yang besar.
113
 QS al-Fath/48: 29. 
3. Al-Gurūr terhadap Akhlak  
Akhlak adalah perilaku yang dimiliki oleh manusia, baik akhlak yang 
terpuji (akhlakul karimah) maupun yang tercela (akhlakul madzmumah). Allah 
swt. mengutus Nabi Muhammd saw. tidak lain dan tidak bukan adalah untuk 
memperbaiki akhlak. Setiap manusia harus mengikuti apa yang diperintahkan-
Nya dan menjauhi larangan-Nya.
114
 
Pada dasarnya manusia dilahirkan dalam kondisi yang fitrah (suci). Tapi 
disi lain banyak manusia yang mengotori dirinya dengan perilaku yang tidak 
sesuai dengan fitrahnya. Oleh karena itu, manusia yang tidak menyadari dirinya 
melakukan sesuatu yang melanggar aturan yang telah ditentukan itulah manusia 
yang terkena yang namanya al-Gurūr.  
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 Golongan  manusia yang biasa mengalami al-Garūr terhadap akhlak 
adalah: 
a. Kalangan Orang-Orang Berharta (Kaya) 
Diantara golongan-golongan ini berambisi membangun mesjid, sekolah, 
jembatan, jalan-jalan dan sarana-sarana umum yangtampak jelas oleh mata 
manusia. Lalu nama mereka ditulis di sana, agar namanya tetap diingat, sehingga 
jejaknya masih tetap ada setelah dia meninggal. Seseorang diantara mereka 
keberatan, berat hati jika dimintai dana lalu namanya tidak ditulis ia telah berbuat 
kesalahan dan terpedaya dari dua aspek,
115
 yaitu: Diantara harta itu ada yang 
diperoleh melalaui kezaliman dan perampasan, mengembalikan kepada 
pemiliknya dan menghindarinya lebih utama.Menghindari riya dan kemasyhuran. 
Sedangkan segolongan yang hartanya halal menggunakannya membangun 
mesjid-mesjid dan menghiasinya. Ia terperdaya dari dua jalan yaitu: 
a. Meninggalkan seorang fakir yang lapar sebagai tetangganya sedang ia lebih 
patut dibantu. 
b. Melalaikan orang-orang yang melakukan shalat dengan ukiran-ukiran dan 
hiasan-hiasan, maka al-Gurūr ialah melihat kemungkaran sebagai makruf.
116
 
Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa setiap umat manusia yakni para 
penganut agama maupun makhluk hidup yakni manusia dari golongan kafir  
maupun yang beriman tidak lepas dari al-Gurūr, bahkan dari bangsa jin sekalipun 
tidak luput dari al-Garūr hanya orang-orang yang taat  dan yang dilindungi oleh 
Allah swt. yang lepas darial-Gurūr. Dan hanya umat yang taatlah yang masuk 
surga. 
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Al-Gurūr dalam kaitannya dengan hawa nafsu tidak dapat dipisahkan 
bagaikan dua sisi mata uang. Hawa (al-hawā) kerap digunakan untuk 
menggunakan kecenderungan nafsu buruk manusia. Sikap buruk manusia ini lebih 
dikenal dengan istilah hawa nafsu. Orang yang mampu mengendalikan hawa 
nafsunya surgalah tempatnya. Adapun yang menuruti hawa nafsunya tanpa 
memperdulikan hari kiamat dan hari perhitungan, nerakalah tempatnya.
117
 
Pada akhir abad ke 17, filsuf Barat mulai mengkaji jiwa manusia secara 
akademis. Diantara mereka adalah Francis Bacon, Rene Descartes, Thomas 
Hobbs, dan John Locke. Merekalah peletak batu pertama ilmu psikologi. Pada 
tahun 1895, Sigmund Freud meluncurkan karya pertamanya yang berjudul “ 
studien uber hysterie” (Kajian tentang Hesteria). Buku ini menjadi titik tolak 
bidang kajian yang konferensi internasional pertama tentang psikoanalisis pada 
tahun 1908 di bawah pimpinan Sigmund Freud. Poros terpenting psikoanalis 
adalah pembagian jiwa manusia pada apa yang disebut ide, ego, dan super ego, 
serta perbincangan seputar kemudian dikenal dengan aliran Psikoanalisis. Aliran 
ini tersebar luas hingga terlaksananya instink. 
Imam al-Gazali menguraikan soal jiwa manusia dengan berlandaskan al-
Qur‟an dan hadis. Diantara gagasan al-Gazali adalah penegasannya bahwa agar 
berhasil membebaskan dan menyucikan dirinya, hendaknya manusia menganggap 
qalb-nya sebagai esensi independen dari jiwa yang harus tunduk pada otoritas 
akal. Karena, nafsu cenderung mengarah kepada kejelekan, sebagaimana 
dijelaskan: 
 
                           
    
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dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi 
rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyanyang.
118
QS Yusuf/12: 53. 
Al-Qalb, sebagaimana digunakan al-Qur‟an, menunjukkan jiwa manusia 
yang berarti sisi jiwa yang sadar, bukan sisi tidak sadarinya. Al-Hawā digunakan 
untuk mengungkapkan kecenderungan nafsu buruk manusia. Tindakan yang biasa 
merusak jiwa manusia adalah kecenderungan mencintai kehidupan dunia dan pada 
akhirnya lebih mengutamakan dunia daripada akhirat sekaligus mengabaikan 
pahala dan siksa Allah swt. kelak di hari kiamat.  
Di antara ayat al-Qur‟an yang menjelaskan kecenderungan nafsu untuk 
mencintai dunia dan lebih mengutamakan dunia daripada akhirat adalah:  
 
                                  
                         
                       
     
 
Terjemahnya:  
Maka apabila malapetaka yang sangat besar (hari kiamat) telah datang pada 
hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telah dikerjakannya, dan 
diperlihatkan neraka dengan jelas kepada Setiap orang yang melihat. 
Adapun orang yang melampaui batas,dan lebih mengutamakan kehidupan 
dunia, Maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggal(nya). dan adapun 
orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari 
keinginan hawa nafsunya,Maka Sesungguhnya syurgalah tempat 
tinggal(nya).
119
QS an-Nazi‟āt/79: 34-41. 
Jelaslah bahwa ayat di atas menerangkan bahwa orang yang mampu 
mengendalikan hawa nafsunya, surgalah tempatnya. Sementara orang yang 
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menuruti hawa nafsunya tanpa mempedulikan hari kiamat dan hari perhitungan, 
maka neraka jahimlah tempatnya.  
Akhirat adalah tempat yang kekal tempat akhir dari perjalanan manusia 
mulai dari alam arwah, alam rahim, alam dunia, alam kubur dan alam akhirat. 
Dalam perjalanan tersebut yang sifatnya turun temurun, maksudnya sebelum 
manusia lahir kedunia ini, manusia yang melahirkannya harus taat dan patuh 
terhadap aturan yang ada, kalau manusia sebelumnya tidak taat terhadap aturan 
yang ada, maka kemungkinan besar manusia yang lahir kedunia akan mengikuti 
jejak dari manusia sebelumnya.  
Jadi, manusia yang saleh akan melahirkan manusia yang saleh, dan 
manusia yang salah akan melahirkan manusia yang salah juga. Ini semua 
kehendak sang ilahi dan manusia harus selalu berlindung kepadanya supaya 
dihindarkan dari hal yang demikian ini. Manusia harus selalu bertobat supaya 
walaupun orang yang jahat orang tuanya akan melahirkan orang saleh karena 
rahmat dari Allah swt. 
Ada kalimat yang sangat populer dikalangan ahli tasawuf bugis yang 
mengatakan bahwa: jenne telluka sempajang tepettu, ciceng cuku ciceng conga 
jaji lino lollong lise yang artinya wudhu yang tidak batal dan shalat yang tidak 
salah, tunduk dan menengada lahir dunia dan seluruh isinya. Kalimat ini 
mempunyai tendensi bahwa diri manusia harus selalu suci dan pikiran manusia 
harus selalu positif sehingga tercipta hal-hal yang bermanfaat. Bukan berarti 
wudhu dan shalat secara ritual saja, tetapi juga secara aktual artinya ibadah yang 
seluas-luasnya, bahwa dengan memelihara diri jasmani dan rohanai adalah 
aplikasi dari ibadah ritual secara formal yang setiap hari dilakukan oleh manusia 





Orang yang mengenal dirinya sendiri, akan mengenal tuhannya. Siapa 
yang mengenal perhiasan dunia dan mengenal akhirat, maka ia akan menyasikan 
dengan cahaya jiwa, betapa kehidupan dunia itu bertentangan dengan kehidupan 
akhirat, salah satunya adalah bahwa seseorang tidak akan mencapai kebahagiaan 
di akhirat, kecuali jika menghadap Allah swt. dengan makrifat dan mahabbah 




Demikian pula ma‟rifat kepada Allah swt. tidak akan diraih, kecuali 
dengan terus “mencari” dan “berpikir”. Dan keduanya tidak dapat dilakukan, 
kecuali menghindarkan diri dari kesibukan duniawi. Karena cinta dan ma‟rifat 
kepada Allah swt. tidak akan bersandar di hati, kecuali bila di hati itu sendiri 
terlepas dari rasa cinta kepada selain Allah swt. dan teosofi seperti ini hanya dapat 
dihampiri oleh orang-orang yang tergolong ahli bashirah. Jika manusia memiliki 
mata hati (bashirah), maka manusia secara otomatis menjadi ahli rasa (zauq) dan 
muṣāhadah. Jika manusia tidak mampu seperti ini, maka cukuplah manusia 
menjadi kelompok taqlid dan ahli imam saja.
121
 
Perlu dipahami bahwa orang yang menyangka bahwa memakai pakaian 
dunia sementara hatinya tetap sunyi dari dunia, maka orang tersebut tertipu. 
Dipahami bahwa dunia adalah rumah jamuan bagi orang yang lewat. Bahkan 
rumah para penghuni, agar orang-orang yang lewat memanfaatkan mengambil 
bekal perjalanan, seperti memanfaatkan barang pinjaman. Kemudian dipindahkan 
kepada orang berikutnya dengan hati yang lapang tanpa ada ketergantungan hati 
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terhadap apa yang beralih dari tangannya. Bahkan seperti orang yang 
menyesalketika dunianya berakhir ketangan orang lain.
122
 
Jiwa seseorang tidak akan menjadi tenang dan nafsunya tidak akan 
menjadi lurus serta kegundahan hatinya tidak akan hilang kecuali dapat 
menanggung dua perkara yaitu: 
a. Berani menanggung derita atas sesuatu yang engkau benci tetapi disenangai 
Allah swt. 
b. Meninggalkan sesuatu yang engkau senangi tetapi dibenci oleh Allah swt. 
Sebagaimana yang disebutkan di atas bahwa hal itu dikarenakan bahwa 
setiap bentuk peribadatan yang dilakukan itu tidak semua disenangi oleh jiwa 
manusia. Maka dari itu dibutuhkan pengekangan terhadap jiwa tersebut agar mau 
komitmen terhadap peribadatan yang telah ditentukan dalam syariat Islam, bahkan 
perlu diadakan pemaksaan dan perlawanan serta tidak menuruti kehendak hawa 
nafsu, karena itu semua hal-hal yang tidak disenangi oleh Allah swt.. Dipahami 
juga bahwa manusia tidak seharusnya hidup terlalu santai tanpa batas, sebab hal 




Imam Malik bin Dinar berkata, “Semoga Allah swt. merahmati seorang 
hamba yang berkata kepada jiwanya, “Bukankah kamu telah melakukan ini? Lalu 
dia mengikat jiwanya bahkan memukulnya dan setelah itu dia mengurung jiwa 
tersebut agar selalu komitmen di atas kitabullah sampai akhirnya dia menjadi 
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Kalau seandainya manusia itu begitu saja menyerahkankepada kehendak 
nafsunya sungguh tidak akan didengar pertanyaan-pertanyaan yang menakjubkan 
dari pertanyaannya Malik bin Dinar, dan sungguh akan tetap mendekam dalam 
jiwa manusia(hati) kegundahan dan kegoncangan. Yang kemudian itu 
dikarenakan pada dasarnya nafsu itu sangat membenci kebaikan dan perbuatan 
baik. Ia membenci mencari ilmu, membenci menghafal al-Qur‟an, membenci 
puasa, membenci jihad dan setiap perbuatan yang mendekatkan hamba kepada 
Rabb-nya. Hanya karena mereka menginjak dan mengekang hawa nafsunya 
bahkan kebanyakan manusia telah menjadi komando bagi nafsu tersebut juga 
karena manusia sama sekali tidak sesaat pun untuk menjadi hamba bagi nafsunya, 
akhirnya dengan mudah meraih dua kebahagiaan itu (dunia dan akhirat) sekaligus. 
Maka tiada jalan untuk meraih dua kebahagiaan itu sekaligus kecuali dengan 




Apabila seorang hamba selalu menjalankan kewajiban-kewajibannya 
kemudian menambahnya dengan amal-amal nafilah (sunnah) sebagai wasilah 
pendekatan diri kepada Allah swt. serta selalu berusaha melawan dan memerangi 
hawa nafsunya demi tarbiyah jiwanya, sungguh dia akan mendapatkan derajat 
yang tinggi yaitu dengan mendapatkan mahabbatullah (kecintaan Allah swt.) 
yang maiyyatullah (dengan kebersamaan Allah swt.). Dengan anugerah tersebut 
dia tetap dalam penjagaan Allah swt. yang akan melindungi dan menuntunnya 
sehingga tidak tergelincir kepada tindak penyimpangan-penyimpangan akan 
menghantar pada kerugian diri.
126
 
Menang dalam melawanhawa nafsu dan meningkatkan ibadah. Seorang 
hamba tidak akan pernah melakukan satu kebaikan jika dalam jiwanya tidak 
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terdapat kebaikan sedikit pun, yang mana kebaikan itu adalah yang 
mendorongnya untuk berbuat baik. Sesungguhnya kebaikan itu akan melahirkan 
kebaikan yang lain sebagaimana juga bahwa keburukan itu akan melahirkan 
keburukan yang lain demikian pula dengan amal ketaatan. Ketika seseorang 
melakukan ketaatan seharusnya ketaatan itu melahirkan ketaatan yang lain. 
Urbah bin Zubair ra. mengabarkan tentang hal itu melalui sebuah 
pernyataannya, “Jika kamu melihat seseorang melakukan kebaikan maka 
ketahuilah sesungguhnya kebaikan itu mempunyai saudara yang lain, dan jika 
kamu melihatnya melakukan keburukan maka ketahuilah bahwa keburukan itu 
masih mempunyai saudara yang lain. Hal itu dikarenakan kebaikan yang satu akan 
menunjukkan kepada kebaikan yang lain dan keburukan yang satu akan 
menunjukkan pada keburukan yang lain”.
127
 
Perkara di atas itu dikarenakan bahwa jika ada seseorang melakukan satu 
ketaatan, hal itu menunjukkan salah satu dari keberhasilannya dalam melawan 
hawa nafsunya dan usahanya dalam membebaskan diri dari perangkapnya. Setiap 
manusia mampu memutus tali perangkap itu, setiap itu pula manusia mampu 
bergerak, maka ketika gerakannya itu semakin bertambah karena tali-tali 
perangkap itu sudah putus maka seketika itu pula manusia mampu melakukan 
bentuk peribadatan yang lain. Begitu seterusnya, sekali dia berhasil melangkah 
maka dibelakangnya ada langkah-langkah yang lain yang mengikutinya.
128
 
Dan seseorang tidak mungkin mampu bergerak apabila terbatas dari 
kekangan hawa nafsunya apabila dia tidak mampu menghancurkan perangkap-
perangkapnya. Dan usaha menghancurkan perangkap hawa nafsu hanya akan 
berhasil jika dilakukan dengan bersungguh-sungguh. Maka setiap kali jiwa itu 
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terbebas dan bersih setiap kali itu juga dia akan meningkat ke tingkat yang lebih 
tinggi. 
Terbebas dari kurungan adat kebiasaan (yang jelek). Adat kebiasaan yang 
jelek adalah salah satu perangkap yang memborgol seseorang dari bebas bergerak 
untuk meniti jalan keimanan dan dalam mentazkiyah jiwanya.
129
 
Manusia dilahirkan dalam keadaan suci, fitrah adalah hati dalam kondisi 
yang sempurna dan roh dalam kondisi yang luhur. Ia adalah hati yang lepas dari 
semua virus penyakit, menyala dengan cahaya tauhid. Roh kenal dengan Allah 
swt. dan menyatakan penghambaan diri kepada-Nya. Kemudian terjadilah yang 
akan terjadi, baik itu berbentuk kelalaian, keterlenaan, atau penyimpangan. 
Keterlenaan ini bermula dari spektrum faktor dan sebab berikut keterkaitan 
dengannya, yaitu sejak bayi minum susu ibunya, lalu diasuh oleh lingkungannya 
dalam bertingkah laku, berperilaku, dan berkeyakinan. Selanjutnya dipengaruhi 




Aturan agama yang ada dalam Islam datang untuk mengembalikan 
manusia kepada fitrahnya sebagaimana dijelaskan: 
 
                             
                     
                  
 
Terjemahnya:  
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah swt.; 
(tetaplah atas) fitrah Allah swt. yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah swt.. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,
131
dengan kembali 
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Fitrah Allah swt.: Maksudnya ciptaan Allah swt. manusia diciptakan Allah swt. 
mempunyai naluri beragama Yaitu agama tauhid. kalau ada manusia tidak beragama tauhid, Maka 





bertaubat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalat 
dan janganlah kamu Termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah 
swt.
132
QS ar-Rum/30: 30-31. 
Ayat ini menjelaskan bahwa fitrah adalah titik perhatian manusia terhadap 
Allah swt. tanpa menyekutukan-Nya. Penyerahan diri kepada Allah swt. dan 
takwa. Terhimpunnya semua nilai dan terminologi dalam diri manusia berarti dia 
ada dalam fitrah (keadaan yang suci). Dan melalaikan satu dari nilai dan 
terminologi tersebut sama saja dengan melalaikan masalah fitrah dan masalah 
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HIKMAH DITURUNKANNYA  AL-GURŪR BAGI  
KEHIDUPAN MENURUT Al-QUR’AN 
A.  Sebab-sebab Terjadinya al-Gurūr 
1. Sifat-sifat setan yang berbahaya sebagaimana disebutkan dalam al-Qur‟an:  
a. Sifat al-Rajīm (dilaknat)   
            
 
Terjemahnya: 
Allah swt. berfirman: "Keluarlah dari surga, karena Sesungguhnya kamu 
terkutuk.
1
QS al-Hijr/15: 34. 
Dalam Tafsīr Jalalaīn dijelaskan bahwa Allah swt. berfirman, "Keluarlah 
dari surga) menurut suatu pendapat dari langit (karena sesungguhnya kamu 
terkutuk.") terusir.
2
 Sedangkan dalam Tafsīr al-Misbah dijelaskan bahwa Allah 
swt.  berkata, "Kalau kamu membangkang dan tidak mau mematuhi-Ku, keluarlah 




Oleh kerena itu, dipahami bahwa setan adalah mahluk yang terkutuk dan 
ingin menhancurkan umat manusia dalam perbuatan yang tidak seharusnya 
dikerjakan sebagai manusia. Dalam mukadimmah tafsir isti’āzah dan basmalah 
dalam al-Qur’ān
4
 dijelaskan bahwa Allah swt. Menganjurkan untuk membaca 
ta‟awuz  dalam setiap membaca ayat al-Qur‟an supaya tidak diganggu oleh setan 
yang  terkutuk sebagaimana dijelaskan sebagai berikut: 
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                         
 
Terjemahnya:  
Apabila kamu membaca al-Qur‟an hendaklah kamu meminta perlindungan 
kepada Allah swt. dari setan yang terkutuk.
5
 QS an-Nahl/16: 98. 
Pada bab sebelumnhya dijelaskan setan adalah sesuatu yang hakikat. Jadi, 
tidak ada satupun manusia yang bisa mengalahkannya kecuali yang hakikat
6
 yaitu 
Allah swt. Oleh kerena itu, untuk mengalahkan yang namanya setan maka 
dianjurkan untuk membaca ta‟awuz dan basmalah sebagaimana dijelaskan di atas. 
Sebagaimana uraian imam al-Gazali dalam bukunya Ihyā Ulūm al-Dīn 
tentang ‘aja’ib al-qalb (keajaiban-keajaiaban hati). Dalam hal ini al-Gazali 
menjelaskan tentang pintu-pintu masuk setan yang sangat besar untuk bisa 
mengundang penyakit itu adalah al-hirsh (ambisi atau keinginan yang sangat 
rakus) dan hasad (kedengkian). Kalau seorang hamba menginginkan sesuatu 
dengan sangat, keinginannya itu akan membuatnya buta dan tuli.
7
 
Jadi, yang pertama kali bisa mengundang penyakit-penyakit hati yang lain 
sehingga menyebabkan setan bisa masuk ke dalamnya adalah keinginan yang 
berlebih-lebihan. Kalau seseorang memiliki keinginan yang rakus, untuk 
meraihnya orang tersebut akan melakukan apa saja. Orang menjadi buta. Dalam 
diri seseorang mulai timbul penyakit hati. Salah satu penyakit hati itu adalah 
hasad, dengki. Seseorang akan iri hati melihat orang lain mencapai keinginannya, 
sementara dia tidak bisa mencapainya. Lalu ketika seseorang bersaing, maka ada 
perasaan dendam kepada orang lain yang bertarung dengannya. Munculnya 
perasaan dendam itu bersumber dari keinginan yang amat sangat itu.
8
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Dalam suatu riwayat diceritakan ketika nabi Nuh as. menaiki perahu, dan 
ke dalam perahu itu berbagai makhluk masuk secara berpasang-pasangan, tiba-
tiba Nabi Nuh as. melihat seorang tua yang tak dikenal. Orang itu tidak memiliki 
pasangan. Nabi Nuh as. bertanya, “untuk apa anda masuk kemari”? Orang itu 
menjawab, “aku masuk kemari untuk mempengaruhi sahabat-sahabatmu supaya 
hati mereka bersamaku, sementara tubuh mereka bersamamu”. Orang tua itu 
adalah setan. Dalam sebuah novel barat diceritakan tentang seorang istri yang 
tubuhnya bersama suaminya. Tetapi hatinya bersama pria lain. Dalam Islam 
perempuan seperti ini dihitung berzina, walaupun berzina dengan hatinya. 
Seseorang biasa mengalami hal seperti itu. Orang tersebut hadapkan tubuhnya 
kepada Allah swt., tetapi hatinya tidak bersama Allah swt. itu sering terjadi dan 
itu disebabkan oleh setan.
9
 
Lalu, Nabi Nuh as berkata, “keluarlah anda dari sini, hai musuh Allah 
swt.! Anda terkutuk”! Iblis itu berkata kepada Nabi Nuh as., “ada lima hal yang 
dengan kelimanya aku membinasakan manusia. Akan kuberitahukan yang tiga, 
dan kusembunyikan yang dua“. Allah swt. mewahyukan kepada Nabi Nuh as; 
“katakan, aku tidak membutuhkan yang tiga. Aku membutuhkan yang dua”. Maka 
Nabi Nuh as. bertanya, “apa yang dua itu”? Iblis menjawab, “dua hal yang 
membinasakan manusia itu adalah keinginan yang sangat dan kedengkian. Karena 
kedengkian inilah, aku dilaknat sehingga aku menjadi terkutuk, karena keinginan 




Di antara pintu-pintu setan yang besar, yang bisa membawa penyakit hati, 
marah dan syahwat. Yang dimaksud dengan syahwat disini adalah dorongan 
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untuk mengejar kenikmatan fisik. Jauh sebelum Sigmund Freud berbicara tentang 
pengaruh nafsu syahwat terhadap tingkah laku manusia, Islam sudah lama 
menyebutkan pengaruh besar syahwat ini. Syahwat bisa mencelakakan manusia, 
bisa menggiring manusia kepada kebinasaan. Melalui syahwat, setan memasukkan 
penyakit-penyakit hati yang lainnya.
11
 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya yang terdapat dalam surah 
An-Nās. Kata khannās merupakan bentuk hiperbola (shighah mubālaghah), sebab 
setan selalu bersembunyi ketika nama Allah swt. disebut. Setan diciptakan dalam 
bentuk kasat mata, sebagaimana dijelaskan: 
 
                          
                           
                               
                                 
 
Terjemahnya:  
Hai anak Adam as.,
12
 Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan 
pakaian takwa
13
itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah 
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah swt., mudah-mudahan mereka 
selalu ingat.Hai anak Adam as., janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh 
setan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari surga, ia 
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada 
keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat 
kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. 
Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin-pemimpim 
bagi orang-orang yang tidak beriman.
14
 QS al-A‟rāf/7: 26-27. 
Dalam ayat ke-27 Surat al-A‟rāf di atas, Allah swt. memberi peringatan 
dan pembelajaran kepada Anak Adam (manusia) atas peristiwa diusirnya Adam 
                                                 
11
Jalaluddin Rahmat, Meraih Cinta Ilahi Pencerahan Sufistik, h. 56. 
12
Maksudnya Ialah: umat manusia. 
13
Maksudnya Ialah: selalu bertakwa kepada Allah swt.. 
14





as. dan Hawa dari surga akibat melanggar larangan Allah swt.. Mereka memakan 
buah dari pohon yang diharamkan Allah swt. akibat terkena bujuk rayu Iblis dan 
setelah keduanya memakan buah dari pohon tersebut, maka nampaklah aurat 
keduanya. Akibat rasa malu Adam as. dan Hawa, maka keduanya menutup aurat 
mereka dengan dedaunan surga.
15
 
Al-Maragi menyebutkan bahwa anugerah Allah swt. berupa pakaian 
bermacam-macam tingkat dan kualitasnya, dari sejak pakaian rendah yang 
digunakan untuk menutup aurat, sampai dengan pakaian yang paling tinggi, 
berupa perhiasan-perhiasan yang menyerupai bulu burung dalam memelihara 
tubuh dari panas dan dingin, di samping merupakan keindahan dan keelokan.
16
 
Adapun Al-Maragi menafsirkan makna  “diturunkan dari langit” adalah 
diturunkannya bahan berupa kapas, wool bulu sutera, bulu burung dan lainnya 
yang ditimbulkan oleh kebutuhan, dan manusia terbiasa memakainya, setelah 
mereka mempelajari cara-cara membuatnya, berkat naluri dan sifat yang diberikan 
oleh Allah swt..  Selain itu, bahwa Allah swt. menganugerahkan pakaian kepada 
manusia menunjukkan bahwa perintah Allah swt. melalui Islam bersifat fitrah 




Dipahami setan membujuk dan merayu Adam as. dan Hawa hingga 
akhirnya terjerumus memakan buah terlarang. Ibnu Abbas menerangkan bahwa 
Allah swt. menjadikan setan mampu berjalan dalam aliran darah manusia.  
 Ayat yang telah disebutkan bahwa yang membisiki dan merayu manusia 
bukan hanya satu, tapi banyak setan. Bahkan jumlahnya melampaui jumlah 
                                                 
15
Sayyid Quṭub, Tafsīr fi-Zilālil Qur’ān, Jilid-5 (Bairut: Dār al-Syurūq, 1402 H/ 1982 M), 
h. 112. 
16
Ahmad Mustafaz al-Maragi, Tafsīr al-Marāgi, h. 55 
17





manusia. Mereka adalah setan-setan pengikut iblis dan keturunannya. Setan 
adalah musuh manusia yang paling berbahaya. Setan dapat melihat kita, 
sementara manusia tidak dapat melihatnya.
18
 Oleh karena itu, manusia harus 
mewaspadai bisikan yang merasuki benaknya. Ini mengingat sebagian besar 
bisikan itu bersumber dari setan.
19
 
Ada banyak cara yang dilakukan setan membuat orang beriman 
meragukan keadilan, kebijaksanaan, dan kekuasaan Allah swt. karena itu, betapa 
pun sangat mengimani Allah swt. dan hari akhir, seseorang tetap berpeluang 
terperdaya bisikan setan. 
Oleh karena itu al-Qur‟an adalah Kalamullah yang suci dan murni suatu 
yang hakikat. Oleh karena itu dijelaskan dengan jelas dalam al-Qur‟an 
 
             
 
Terjemahnya: 




Dalam ayat ini dilelaskan bahwa mungkin rekayasa setan adalah benar-
benar sesat dan berakibat buruk meletakkan manusia sebebas-bebasnya dalam 
jalur yang salah, karena iblis itu, sejak awal mula adalah entitas yang 
disingkirkan, diusir dan diasingkan dari majelis Allah swt..Seruannya akan selalu 
menganjurkan yang jahat, dan kepada kemesuman, kehinaan serta mengajak 
kepada neraka. Sebaliknya, al-Qur‟an menyeru kepada Allah swt. dan 
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 Syekh Usamah Ar-Rifa‟i, Tafsīr al-Wājiz (Jakarta: Gema Insani 2008), h. 34 
19
Perpustakaan Nasional RI., Ensiklopedi Tematis al-Qur’ān (cet. II; Jakarta: PT. 
Kharisma Ilmu, 2006), h. 71.  
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Kementerian Agama RI.,  Al-Qur’ān dan Terjemahnya,h. 586. 
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b. Sifat al-Maārid (durhaka/ jahat) 
               
 
Terjemahnya: 
dan telah memeliharanya (sebenar-benarnya) dari Setiap setan yang sangat 
durhaka.
22
QS as-Shāffāt/37: 7. 
 Dijelaskan (dan sebagai pemelihara) lafal Hifẓan dinashabkan oleh Fi'il 
yang diperkirakan keberadaannya pada sebelumnya, yakni Kami memelihara 
langit dengan bintang-bintang atau meteor-meteor (dari setiap) lafal ayat ini 
berta'alluq kepada Fi'il yang diperkirakan keberadaannya (setan yang durhaka) 




              
 
Terjemahnya: 
di antara manusia ada orang yang membantah tentang Allah swt.
24
 tanpa 
ilmu pengetahuan dan mengikuti Setiap setan yang jahat.
25
 QS al-Hajj/22: 3. 
Dalam ayat ini dipahami bahwa di antara manusia ada yang menempuh 
jalan yang sesat, tidak hanya itu, bahkan sampai mendebat yang hak dengan 
kebatilan untuk membenarkan yang batil dan menyalahkan yang hak, padahal 
sesungguhnya mereka berada dalam kebodohan yang sangat, pegangan mereka 
tidak lain taqlid (ikut-ikutan) kepada pemimpin mereka yang sesat, yaitu setiap 
setan yang jahat dan durhaka, yang menentang Allah swt. dan Rasul-Nya.  
                                                 
22
Kementerian  Agama RI.,  Al-Qur’ān dan Terjemahnya,h. 446. 
23
Jalal al-Dīn al-Suyuṭī, Jalal al-Dīn al-Mahallī, Tafsīr Jalalaīn (Sinar Baru al-Gesindo), 
h. 134. 
24
Maksud membantah tentang Allah swt. ialah membantah sifat-sifat dan kekuasaan Allah 
swt., misalnya dengan mengatakan bahwa malaikat-malaikat itu adalah puteri- puteri Allah swt. 
dan al-Qur‟an itu adalah dongengan orang- orang dahulu dan bahwa Allah swt. tidak Kuasa 
menghidupkan orang-orang yang sudah mati dan telah menjadi tanah. 
25





Maksud membantah tentang Allah swt. ialah membantah sifat-sifat dan 
kekuasaan Allah swt., misalnya dengan mengatakan bahwa malaikat-malaikat itu 
adalah puteri- puteri Allah swt.. Al-Qur‟an itu adalah dongengan orang-orang 
dahulu dan bahwa Allah swt. tidak Kuasa menghidupkan orang-orang yang sudah 
mati yang telah menjadi tanah. Dalam debatnya.
26
 
Pada ayat yang lain dipertegas sebagaimana dijelaskan: 
 
                        
 
Terjemahnya: 
Yang mereka sembah selain Allah swt. itu, tidak lain hanyalah berhala,
27
 
dan (dengan menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah 
menyembah setan yang durhaka.
28
QS an-Nisā‟/4: 117. 
Dipahami dalam ayat ini bahwa setanlah yang menganjurkan mereka 
berbuat demikian, dan setanlah yang menghisinya dan menjadikannya baik di 
mata mereka, padahal kenyataannya mereka hanyalah menyembah iblis.
29
 
Selanjutnya dijelaskan  
 
                                 
 
Terjemahnya: 
 Bukankah Aku Telah memerintahkan kepadamu Hai Bani Adam supaya 
kamu tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang 
nyata bagi kamu", QS Yasīn/36: 60 




Asal makna Ināṡan ialah wanita-wanita. patung-patung berhala yang disembah Arab 
Jahiliyah itu biasanya diberi nama dengan Nama-nama perempuan sebagai Lāta, al-Uzza dan 
Manah. dapat juga berarti di sini orang-orang mati, benda-benda yang tidak berjenis dan benda-
benda yang lemah. 
28
Kementerian Agama RI.,  Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 97. 
29





Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah swt. Berfirman menceritakan prihal 
para malaikat, bahwa di hari kiamat mereka akan membicarakan orang-orang 




c. Sifat Waswāsil Hannās (menghasut) 
 
                   
       
Terjemahnya:  
Dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi,yang membisikkan 




Pada Surah sebelumnya QS Al-Falaq/113: 1-5,
32
 menjelaskan bahwa 
manusia memohon perlindungan  kepada Allah swt. sebagai Pemelihara dari 
pergantian malam kepada siang, dari kejahatan segala apa pun yang Dia jadikan. 
Kita dianjurkan minta perlindungan kepada-Nya, dalam keadaan-Nya sebagai 
Pemelihara dari kegelapan malam, dan kita pun minta perlindunga diri dari mantra 
dan tuju tukang sihir, ataupun dari bujuk rayu perempuan (sebagai ditafsirkan oleh 
Abu Muslim) dan dari hasad dengkinya orang yang dengki.
33
 
Dalam Surah al-Nās/114 ini menjelaskana bahwa berlindung kepada Allah 
swt. dari satu macam bahaya yang timbul dari sesama manusia yaitu: “Dari 
kejahatan bisik-bisikan dari si pengintai-peluang.” (ayat 4). Ialah orang yang 
selalu mengintai kalau ada peluang. Yang selalu menunggu kelengahan. Maka 
saat kita lengah itulah peluang yang baik baginya untuk membisik-bisikkan suatu 
“Yang membisik-bisikkan di dalam dada manusia.” (ayat 5). Dia berbisik-bisik, 
                                                 
30
Imam al-Hafiẓ Ibnu Kaṡir, Tafsīr Ibnu Kaṡīr, h. 87. 
31
Kementerian  Agama RI., Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 604. 
32
Kementerian  Agama RI., Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 604. 
33





bukan berterang-terangan. Dia masuk ke dalam dada manusia secara halus sekali. 
Dia menumpang dalam aliran darah, dan darah berpusat ke jantung, dan jantung 
terletak di dalam dada. Maka dengan tidak disadari bisikan yang dimasukkan 
melalui jantung yang dibalik benteng dada itu, dengan tidak disadari 
terpengaruhlah oleh bisik itu. Sedianya kita akan maju, namun karena mendengar 
bisikan dalam dada itu, kita pun mundur.
34
 
Tadinya hati kita telah bulat hendak berjihad fi Sabilillah, namun karena 
bisikan yang menembus hati itu, kita tidak jadi berjihad. Kita menjadi ragu akan 
maju ke muka. Bisikan dalam hati yang menghasilkan ragu-ragu itu sangatlah 
menurunkan mutu kita sebagai manusia. Dan perasaan yang dibisikkan oleh 
sesuatu di dalam dada itu telah diberi nama dalam ayat-ayat ini, yaitu waswas! 
Dan dia pun telah menjadi bahasa Indonesia kita, was-was.Siapa yang 
memasukkan was-was ini ke dalam dada kita? Ditegaskan oleh ayat terakhir. Dia 
terdiri: “Daripada jin dan manusia.” (ayat 6).
35
 
Si pengintai-peluang (ayat 4) disebut si khannās!Ada yang halus atau 
secara halus, itulah yang dari jin. Ada yang kasar secara kasar, itulah yang dari 
manusia.Keduanya membujuk, merayu, setelah memperhatikan bahwa kita 
lengah.Karena kelengahan kita, timbullah penyakit was-was dalam dada, hilang 
keberanian menegakkan yang benar dan menangkis yang salah, sehingga rugilah 
hidup di tengah-tengah pergaulan manusia yang menempuh jalan berliku-liku ini. 
Di ayat terakhir telah dijelaskan bahwasanya si pengintai-peluang itu 
terdiri dari dua jenis, yaitu jin dan manusia. Al-Hasan menegaskan: “Keduanya 
sama-sama setan. Setan yang berupa jin memasukkan was-was ke dalam dada 
                                                 
34
Imam al-Hafiẓ Ibnu Kaṡīr, Tafsīr Ibnu Kaṡīr, h. 101. 
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Sikap berlebihan dan melalaikan adalah salah satu bentuk tipu daya setan. 
Ia memasuki apa yang menjadi cela dalam nafsu seseorang, sehingga mengetahui 
kekuatan yang lebih dominan padanya. Mungkin yang lebih dominan adalah 




Pada saat setan melihat dalam diri manusia yang lebih dominan adalah 
sikap menahan diri, maka ia menghalangi orang itu dan melemahkan kemauannya 
untuk melaksanakan perintah Allah swt. setan memberati dan memudahkan orang 
itu untuk meninggalkan perintah tersebut, sehingga ia meninggalkannya sama 
sekali atau melaksanakannya tetapi dengan kekurangan dan kelalaian.Jika setan 
melihat dalam diri manusia yang dominan adalah kekuatan untuk maju dan 
semangat yang tinggi, maka ia menjadikan orang itu menganggap sedikit 
kewajiban yang diperintahkan kepadanya. Setan membisikkan anggapan kepada 
orang itu bahwa perintah tersebut tidak memadai, karena itu perlu ditambah.
38
 
Jadi, dipahami bahwa setan menjadikan orang pertama melalaikan dan 
menjadikan orang kedua berlebih-lebihan. Sebagaimana dikatakan bahwa: “Allah 
swt. tidak memerintahkan sesuatu, kecuali di dalamnya setan mempunyai dua 
godaan: yaitu sikap mengabaikan dan melalaikan, atau sifat melampau batas dan 
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Buya Hamka, Tafsīr Al-Azhār (Cet. I; Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h. 66. 
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Setan berhasil menghadang seluruh manusia, kecuali sedikit dari mereka, 
pada kedua lembah ini: lembah kelalaian dan lembah berlebih-lebihan. Ada 
sebagian manusia yang berhasil dijadikannya sebagai kaum yang mengabaikan 
kewajiban bersuci, sedangkan sebagian yang lain berhasil dijadikannya sebagai 
kaum yang melampaui batas dengan perasaan was-was.Setan menjadikan 
sebagian kaum suka mengabaikan sunnah Rasulullah saw.. Sehingga sama sekali 
membenci pernikahan, tetapi dijadikannya kaum yang lain melampaui batas 
sehingga melakukan perbuatan haram. Setan menjadikan suatu kaum  bersifat 
mengabaikan sehingga membenci para ulama, tokoh agama, dan orang saleh, 
berpaling dari mereka dan tidak menunaikan hak-hak mereka, tetapi kaum yang 
lain dijadikannya melampaui batas sehingga menyembah mereka.
40
 
Setan menjadikan satu kaum bersikap mengabaikan sehingga sama sekali 
tidak mau menerima dan tidak mau memperhatikan perkataan para ulama, tetapi 
kaum yang lain dijadikannya bersikap berlebihan sehingga mengharamkan  apa 
saja yang dihalalkan oleh ulama, dan menghalalkan apa saja yang diharamkan 
oleh ulama.  
Setan menampakkan riadah dan penggemblengan jiwa; pensucian akhlak; 
kebencian terhadap sikap-sikap dan tindakan-tindakan ahli dunia, pemimpin, ahli 
fiqhi, dan para ulama; serta upaya mengosongkan hati dari segala sesuatu dengan 
tujuan agar kebenaran bisa terukir didalamnya tanpa perantaraan belajar; sebagai 
sesuatu yang indah di mata mereka. Ketika hati mereka telah kosong dari 
gambaran ilmu yang dibawa Rasulullah saw.. Setan mengukir berbagai kepalsuan 
di dalam hati tersebut yang sesuai dengan potensinya, kemudian dijadikannya 
sebagai ilusi yang muncul seakan-akan sebagai sesuatu yang  terlihat nyata.
41
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Buya Hamka, Tafsīr al-Azhār, h. 112. 
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Jika para ulama mengingatkan menegur mereka, mereka berkata, “kalian 
hanya memiliki ilmu lahir, sedangkan kami telah memperoleh pengetahuan yang 
menyingkap hal yang batin, kalian hanya mengerti permukaan syari‟at sedangkan 




Setelah keyakinan ini tertanam kuat dalam hati manusia, maka setan akan 
menjauhkannya dari al-Qur‟an dan sunnah sebagaimana malam meninggalkan 
siang. Setan mengganti tingkah laku mereka dengan khayalan-khayalan itu dan 
menanamkan anggapan kepada mereka bahwa itu termasuk ayat-ayat yang nyata, 
ilham-ilham, dan pemberitahuan-pemberitahuan yang datang dari Allah swt., 
sehingga tidak perlu diukur kebenarannya dengan al-Qur‟an dan sunnah dan tidak 
disikapi kecuali dengan penerimaan dan ketundukan. Ilusi-ilusi dan berbagai 
macam halusinasi yang dibukakan setan kepada manusia itu bukan dari Allah 
swt., semakin mereka menjauh dan berpaling dari al-Qur‟an dan ajaran yang 




Setan-setan yang mengantarkan penyakit ke dalam hati tidak selamanya 
mampu masuk ke dalam hati manusia. Setan hanya bisa masuk ke dalam diri 
manusia, sebagaimana yang disebut oleh imam al-Gazali makdhāl(pintu masuk). 
Kalau manusia memiliki pintu itu, insya Allah setan akan mudah memasukkan 
penyakit-penyakit ke dalam hati manusia. Pintu-pintu masuk itu pada dasarnya 




                                                 
42
Imam al-Hafiẓ ibnu Kaṡir, Tafsīr Ibnu Kaṡir. h. 99. 
43
Jalaluddin Rahmat, Meraih Cinta Ilahi Pencerahan Sufistik,h. 54. 
44





Setan/iblis ini nama aslinya adalah Khinzāb. Para sejarahwan dan fukaha 
sama sekali belum pernah menyebutkan istri iblis yang sebenarnya. Namun 
ilmuan Barat yang bergelut dalam studi agama berpendapat bahwa istri iblis 
bernama Liliṭ. Menurut lawrence Krader seorang ilmuan Amerika, Liliṭ adalah 
pimpinan setan wanita sebagaimana suaminya, Lilith juga kafir, penghianat dan 
jahat. Dengan beberapa cara ia selalu menggoda anak-anak perempuan Hawa agar 
melakukan penyimpangan. Selain itu, bersama pembantunya, ia selalu menggoda 
manusia agar membangkang terhadap suami dan menjauhi ajaran agamanya.
45
 
Barangkali muncul pertanyaan tentang bagaimana mungkin keturunan iblis 
dapat mencapai milyaran lebih, sehingga masing-masing orang dapat dikuasai 
lebih dari satu setan. Memang, tidak mungkin diketahui secara detail persoalan 
ini. Yang mungkin dilakukan adalah bagaimana masalah ini masuk akal. Allah 
swt. menjadikan segala sesuatu di dunia ini berpasang-pasangan. Karena itu Allah 
swt. menciptakan kematian dan kehidupan, sikap berani dan pengecut, kaya dan 
miskin, maupun sehat dan sakit.
46
 
Sebagaimana dipahami, penyakit yang menyerang tubuh manusia 
disebabkan bakteri-bakteri. Namun, bakteri-bakteri itu juga dapat menyerang sisi 
rohani dan akhlak manusia. Nah, bakteri-bakteri itulah yang disebut setan.  
Bisa jadi iblis berkembang biak seperti berkembangbiaknya kuman 
penyakit yang menyerang tubuh manusia. Yakni dengan cara membela diri hingga 
berjumlah banyak. Atau mungkin berkembangbiak dengan cara lain yang tidak 
diketahui. Setiap penyakit yang menyerang manusia diakibatkan beragam bakteri. 
Demikian pula dengan bakteri yang menyerang sisi rohani dan akhlak manusia. 
Ada setan yang berusaha mengganggu orang shalat. Jika seseorang berwudhu, 
setan membuatnya ragu seolah-olah wudhunya batal akibat kentut, padahal ia 
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tidak kentut. Kemudian ketika manusia siap menunaikan ibadah salat, setan 
menggodanya agar memikirkan hal-hal yang berhubungan dengan persoalan 
duniawi, sehingga lupa terhadap yang dibacanya.
47
 
Menurut Yahya Ibnu Mu'adz al-Razī, “setan itu tidak bekerja,  sedangkan 
kamu sibuk dengan pekerjaan dan berbagai urusan. Setan senantiasa melihat 
kamu, sedangkan kamu tidak dapat  melihatnya. Kamu selalu saja lalai dan 
melupakan jerat yang  dipasangnya, tetapi ia tidak melupakan kamu". Para ulama 
mencadangkan berbagai langkah untuk memerangi  setan. Menurut Imam Al-
Gazali: manusia hendaklah senantiasa  memohon perlindungan kepada Allah swt. 
Sekurang-kurangnya,  dengan mengucapkan A'uzu billahi min al- syaiṭan al-
rajīm. Jika  serangan setan datang menggoda dengan hebatnya.
48
 
Menurut Imam al-Gazali, ada tiga cara yang harus dipersiapkan untuk 
memerangi atau menghadapi serangan setan: Pertama, mempelajari taktik tipu 
daya setan atau strategi serangannya. Kedua, tidak memberi perhatian atau  
layanan kepada hasutan setan. Anggapkan hasutan dan seruan setan itu seperti 
gonggongan anjing. Anjing kian  garang dan galak menyalak apabila ia diberi 
perhatian atau respon. Sebaliknya, ia akan lebih cepat memberhentikan  
gonggongan apabila tidak dihiraukan. Ketiga, lidah dan hati senantiasa menyebut 
Allah swt. (żikrullāh).  
Untuk mempelajari tipu daya setan, hendaklah memahami dan mengenal 
perbedaan antara was-was, ilham, bisikan hati (rohani), dan nafsu. Was-was 
merupakan anak panah yang dilepaskan oleh setan ke hati manusia lalu bersarang 
di hati (QS al-Nās/114).
49
 Was-was juga mampu menguasai bisikan hati nurani 
atau lintasan pikiran manusia. 
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Bisikan hati nurani juga boleh dipengaruhi oleh ilham. Ilham ialah lintasan 
pikiran yang lebih khusus, yaitu menyeru ke  arah kebaikan, datangnya daripada 
Allah swt. melalui malaikat. Manakala was-was ialah bisikan hati yang menyeru 
kepada  kejahatan, datangnya daripada setan.
50
 
Seruan setan (was-was) itu penuh dengan tipu daya. Kadang-kadang 
menyeru kepada kebaikan sebagai umpanuntuk menjerumuskan manusia. 
Mempengaruhi manusia supaya mengerjakan ibadat yang sunat dan  
meninggalkan ibadat yang wajib. Kadang-kadang diseru manusia berbuat 
kebajikan yang afdal dan juga yang  wajib, tetapi dengan cara yang halus manusia 
tidak menyadari dosa dengan perbuatan ria,  ujub, takabur dalam hatinya.
51
 
Sebahagian ulama membagi pikiran manusia itu kepada empat: Pertama, 
suara hati yang kadang-kadang  seruannya baik dan kadang-kadang jahat untuk 
menguji keimanan dan kesabaran. Kedua, ilham yang menyeru kepada  kebaikan 
semata-mata. Ketiga, was-was atau seruan setan kepada kejahatan, 
penyelewengan dan kesesatan semata-mata. Keempat, hawa nafsu daripada tabi'i 
manusia yang menyeru kepada kejahatan (nafsu ammarah). Tabi'i kejadian  
manusia itu cenderung kepada syahwat dan keinginan kepada kelazatan dan 
kesembronohan tanpa mempertimbangkannya baik atau jahat. Inilah hawa  nafsu 
yang menyeret manusia ke dalam kehancuran.  
Kadang-kadang seruan tabi'i menyeru kepada kebajikan dengan tujuan 
bekerjasama dengan setan untuk  memperdayakan manusia. Apabila hendak 
mengenal pasti, ada bisikan hati atau lintasan pikiran (khawatir) itu menyeru 
kepada kebaikan atau  kejahatan, manusia hendaklah:Timbang setiap khawatir itu 
dengan membandingkannya dengan syari'at Islamiah. Jika sejalan dengan ciri-ciri 
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hukum  syarah‟, maka itulah khawatir kebaikan. Tetapi jika sebaliknya, maka 
itulah khawatir kejahatan. Atau, jika kurang pasti  dengan hukum-hukum syarah, 
hendaklah dibandingkan sesuatu khawatir itu dengan amalan orang-orang yang 
lebih alim. Pertimbangkan setiap khawatir itu berdasarkan kecenderungan nafsu 
daripada sifat tabī manusia. Jika  sesuatu khawatir itu berkecenderungan ke arah 
positif atau kebaikan dunia yang berkaitan dengan akhirat, maka itulah  khawatir 
kebaikan. Jika datangnya daripada nafsu amarah, maka khawatir ini nyatalah 
khawatir kejahatan.Pertimbangkan khawatir itu berdasarkan keadaannya. Jika 
keadaannya tetap, maka itulah khawatir daripada hati nurani  (tabi‟i hawa nafsu 
yang baik daripada Allah swt.). Tetapi jika khawatir itu tidak tetap, tenggelam 
timbul keadaannya,  maka datangnya daripada was-was setan. Dan jika keadaan 
sesuatu khawatir itu didapati mendaifkan żikrullah,  nyatalah datangnya daripada 
setan.
52
Pertimbangkan khawatir itu berdasarkan masa timbulnya. Jika timbulnya 
mengiringi perbuatan dosa yang telah dilakukan (merupakan satu lintasan 
penyesalan), maka itu adalah khawatir daripada nafsu yang baik. Tetapi jika 
sesuatu khawatir itu  timbulnya sebelum melakukan dosa, khawatir itu adalah 
daripada setan. Inilah khawatir yang paling banyak timbul di hati  manusia.  
Dengan mengenal pasti jenis khawatir tersebut, tentulah manusia akan 
dapat menentukan pilihan layanan sewajarnya.  Khawatir kebaikan kita layani dan 
khawatir kejahatan kita singkirkan. Insya Allah swt. manusia akan selamat 
daripada tipu daya setan.  
Menurut Imam al-Gazali, bahwa lintasan was-was itu datangnya daripada 
setan yang menyeru manusia kepada  kejahatan. Tetapi ilham turun daripada 
Allah swt. atau daripada malaikat (dengan izin Allah swt.) yang menyeru manusia  
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kepada kebaikan dan kebajikan. Untuk mengenal pastinya, ilham boleh 
diperhatikan dalam tiga keadaan (wajah).
53
 
Jika datangnya dari Allah swt., keadaannya tegas, keras dan kuat, 
merupakan perintah, petunjuk, keinsafan, amarah dan sebagainya. Manakala 
ilham daripada malaikat adalah keadaannya timbultenggelam dan lebih  
merupakan nasihat dan rangsangan kepada kebajikan. Ilham daripada Allah swt. 
diringi oleh jihad dan taat daripada manusia yang terlibat. Jika jihad mandahului 
ilham, maka ilham  itu  datang daripada malaikat. Ilham daripada Allah swt. 
adalah berkaitan dengan usul agama (usūlal-dīn) dan amalan batin, manakala 
ilham daripada  malaikat berkaitan dengan furu' atau hukum syara' dan amalan 
zahir.  
Adapun khawatir kepada kebajikan setan itu adalah lowongan kepada 
kejahatan, merupakan "umpan" bagi  perangkap tipu daya setan. Untuk mengenal 
pasti khawatir ini, “Khawatir kepada kebajikan daripada setan itu, keadaannya, 
menjadikan manusiarajin tanpa takwa, merasa aman tanpa takut, terlalu bersegera 
atau terburu-buru dan berkesudahan dengan buta mata hati. Jika seseorangberhasil 
melawannya dan menjadikan sesuatu yang berlawanan atau  sebaliknya, bertakwa 
tanpa rajin, takut tanpa aman, perlahan-lahan atau tenang tanpa gelisah dan 




Adapun murād "rajin tanpa taqwa" itu ialah iringan manusia dalam amalan 
dengan buta dan tuli mata dan telinga serta hati.  Adapun "perlahan-lahan atau 
tenang tanpa terburu-buru" itu berlambat-lambatan adalah tindakan yang terpuji  
kecuali pada perkara-perkara yang tertentu saja. Disebutkan dalam khabar 
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daripada Rasulullah saw., bersegera itu adalah perbuatan setan melainkan dalam 
lima perkara : mengawinkan anak dara (gadis) yang sudah baligh, membayar  
hutang apabila sudah sampai waktunya, mengebumikan orang mati apabila yakin 
matinya, menjamu tamu dan bertaubat apabila  melakukan dosa.
55
 
  Salah satu tipu daya setan adalah: ucapan yang tidak sopan, ucapan yang 
batil, pemikiran-pemikiran yang rancu, dan asumsi-asumsi yang kontradiktif, 
yang merupakan sampah, ampas, dan buih pemikiran yang dihasilkan oleh hati 
yang gelap dan bingung, yang menyamakan antara kebenaran dan kesalahan serta 
kekeliruan dengan kebenaran, yang terombang-ambing dalam gelombang subhat 
yang ditutupi oleh khayalan. Kendaraannya adalah gosip keraguan dan perdebatan 
yang tidak membuahkan keyakinan yang bisa dijadikan pengangan atau 
kepercayaan yang sesuai dengan kebenaran yang bisa dijadikan rujukan.
56
 
Sebagaimana dalam dijelaskan:  
 
                          
                         
 
Terjemahnya: 
  Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu setan-
setan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian mereka 
membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-
indah untuk menipu (manusia).
57
Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya 
mereka tidak mengerjakannya, Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang 
mereka ada-adakan.
58
QS al-An‟ām/6: 112. 
Oleh karena itu, mereka meninggalkan ajaran al-Qur‟an, berpendapat 
berdasarkan hawa nafsunya serta mengatakan perkataan yang mungkar dan dusta. 
                                                 
55
Alāu al-Dīn Alī ibn Muhammad ibn Ibrahim al-Bagdādī, Tafsīr al-Khāzin vol. 6 (at-
Taqaddum), h. 112. 
56
Alāu al-Dīn Alī ibn Muhammad ibn Ibrahim al-Bagdādī, Tafsīr al-Khāzin vol. 6, h. 114. 
57
Setan-setan jenis jin dan jenis manusia berdaya upaya menipu manusia agar tidak 
beriman kepada nabi. 
58





Tenggelam dalam keraguan dan terombang-ambing dalam kebingungan. 
Mencampakkan kitabullah seolah-olah tidak tahu dan mengikuti apa yang 
diajarkan setan melalui lidah para pendahulu mereka yang sesat. Menjadikan setan 
sebagai hakim dan pemberi keputusan dalam persengketaan. Meninggalkan dalil 
dan mengikuti hawa nafsunya sehingga tersesat, menyesatkan, dan menyimpang 
dari jalan yang lurus. 
  Marah adalah salah satu pintu masuk setan dalam diri seseorang. Kalau 
seseorang telah marah, seluruh kejelekan bisa ia undang masuk ke dalam dirinya. 
Ia misalnya akan berbicara kasar. Bicara kasar adalah sebuah kejelekan. Seorang 
mukmin tidak mungkin berbicara kasar dan mengucapkan kata-kata yang tajam. Ia 
tidak mungkin berbicara yang menusuk perasaan, memaki-maki, dan 
mengeluarkan kata-kata yang kotor. Seluruh hal yang tidak mungkin itu akan 
menjadi mungkin bila seseorang marah, seluruh keburukan akan keluar dari 
dirinya. Otaknya tidak akan berfungsi lagi. Karena itu, dalam beberapa aliran silat 
tenaga dalam, kalau ingin mengalahkan musuh, kita disuruh membangkitkan 
emosi musuh kita agar dia marah. Kemarahan itulah yang akan 
membinasakannya. Dengan kata lain, bila kita ingin menang dalam suatu 
pertempuran, usahakan untuk tidak marah. 
  Tenaga orang yang marah pun lebih kuat dari pada orang yang tidak 
marah. Ia memiliki tambahan energi yang bisa dimanfaatkan setan untuk 
berkhidmat kepadanya. Karena itu, dalam hadis disebutkan agar kita 
memanfaatkan energi tersebut untuk sesuatu yang tidak merusak. Ada juga yang 
mengatakan jika kita marah hendaklah kita berwudhu. Karena marah berasal dari 
setan yang tercipta dari api, maka untuk memadamkan amarah itu, hendaklah 
menggunakan air atau berwuḍhu.
59
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  Sebetulnya Rasulullah saw. hanya memberikan teknik-teknik saja. Artinya, 
tidak perlu harus selalu seperti itu. Saat menemui kesulitan, Rasulullah saw. 
melakukan shalat. Jadi, kalau sedang marah, hendaklah shalat. Shalat apa? Tidak 
perlu shalat tertentu. Pokoknya shalat untuk minta pertolongan Allah swt., 
sebagaiaman dijelaskan:  
 
                      
 
Terjemahnya: 
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang 




 Dipahami bahwa salatnya boleh dua rakaat, empat rakaat, atau berapa saja, 
pokoknya sebanyak-banyaknya. Tentu shalat yang dimaksud adalah shalat sunnat, 
bukan shalat fardu. Bila setelah dua rakaat, amarah kita belum hilang juga, 
tambahkan dua rakaat lagi. Dengan demikian, marah bisa menjadi amal shaleh. 




  Sebagaimana diketahui bahwa dulu, iblis sering menemui para nabi. Ia 
berbicara dengan mereka. Sekarang ia datang kepada manusia tidak berbicara 
tetapi langsung masuk ke dalam dirinya. Pada zaman Nabi Musa as., iblis datang 
kepadanya dan berkata, “hai Musa as. engkau telah dipilih Allah swt. dengan 
risalah-Nya dan Allah swt. telah berbicara kepadamu, sebagaimana dijelaskan:  
 
                           
                      
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Dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul melainkan untuk ditaati 
dengan seizin Allah swt.. Sesungguhnya jikalau mereka ketika 
Menganiaya dirinya
62
 datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada 
Allah swt., dan Rasul saw.pun memohonkan ampun untuk mereka, 
tentulah mereka mendapati Allah swt. Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang.
63
QS an-Nisā‟/4: 64.  
  Aku ini makhluk Allah swt. juga. Aku ingin bertaubat. Mohonkanlah 
syafaat untukku agar Allah swt. mengampuniku”. Kemudian Musa as. berdoa 
kepada Allah swt., maka Allah swt. berfirman, “Musa aku penuhi permintaanmu, 
tapi katakan kepada iblis agar dia bersujud kepada kuburan iblis agar dia 
bersujud kepada kuburan Adam terlebih dahulu”. Musa as. lalu memberi tahu 
iblis apa yang telah difirmankan Allah swt. iblis marah, “dulu pun, ketika Adam 
as. masih hidup aku tak mau bersujud kepadanya. Mana mungkin aku bersujud 
kepadanya setelah ia mati”? akhirnya iblis tidak diampuni, karena ia tidak 
memenuhi syarat tobat. Tobat adalah tidak mengulangi apa yang telah dilakukan. 
Bukan taubat jika seseorang mengulangi dosa yang telah dilakukan. 
  Kemudian iblis berkata, “Musa aku berutang budi kepadamu. Engkau telah 
memintakan ampun kepada tuhan untukku. Sekarang aku akan memberikan 
nasehat: ingatlah aku dalam tiga keadaan, agar aku tidak membinasakanmu. 
Pertama, kalau engkau marah, ingatlah aku (maksudnya, ingat bahwa marah bisa 
menjadi pintu masuk iblis). Sebab bila engkau marah, ruhku berada dalam hatimu 
dan mataku berada dalam matamu. (jadi, kalau seseorang marah, ruhnya adalah 
ruh setan dan matanya adalah mata setan). Kedua, ingatlah aku ketika engkau 
menghadapi pertempuran. Aku datangi anak Adam as.. Aku ingatkan dia tentang 
anaknya, istrinya, dan keluarganya sehingga ia meninggalkan medan 
pertempuran. Ketiga,  hindarilah berduaan bersama seorang perempuan yang 
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bukan muhrim. Ketahuilah, pada saat itu aku akan menjadi utusanmu untuknya, 
dan menjadi utusannya untukmu”.
64
 
  Jadi, kalau anda berduaan dengan seorang perempuan yang bukan muhrim, 
setan akan menjadi penghubung di antara kalian berdua. Meskipun anda tidak 
berbicara, hati anda dan perempuan itu akan dihubungkan oleh setan, saling 
menggetarkan satu sama lain. Di situ setan hadir sebagai utusan yang setia untuk 
menyampaikan seluruh informasi, termasuk getaran-getaran anda berdua. Setan 
akan datang melalui syahwat. Ia akan membangkitkan syahwat anda sehingga 
anda terjatuh dalam kemaksiatan. 
2. Bisikan jiwa yang berbahaya 
Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‟an adalah: 
a. Buruk sangka. 
Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‟an: 
 
                        
                        
              
 
Terjemahnya: 
 Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama 
lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya 
yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan 
bertakwalah kepada Allah swt.Sesungguhnya Allah swt. Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang.
65
QS al-Hujurāt/49: 12. 
Hubungan suami istri atau hubungan persahabatan merupakan lahan paling 
empuk bagi setan untuk menebarkan benih-benih prasangka buruk. Prasangka-
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prasangka itulah yang akhirnya dapat merenggangkan hubungan suami istri atau 
teman. Oleh karena itu, setiap makhluk yang berakal dan beriman kepada Allah 
swt. seharusnya berusaha sekuat tenaga menepis segala bentuk prasangka buruk 
yang menggerogoti pikirannya. Ia juga harus mengontrol pikirannya agar 
hubungan persahabatan dapat tetap terjalin. 
Antara bisikan dan ilmu pengetahuan. Pada abad ke 20, ilmuan barat 
terutama para psikolog menekuni studi tentang bisikan jiwa. Mereka menyebut 
bisikan jiwa dengan absession (ganguan pikiran).
66
 
Sejumlah ilmuan muslim juga mengkaji soal bisikan jiwa. Biasanya 
bisikan jiwa berdampak pada perasaan ragu dan bimbang yang secara tidak 
disadari merasuki kalbu dan akal manusia. Keraguan tersebut lebih kabur daripada 
merayapnya semut.  
  Keraguan tidak lain berdampak pada kegundahan jiwa akibat bisikan dan 
lintasan pikiran. Padahal, mukmin sejati niscaya meyakini kekuasaan dan keesaan 
Allah swt. tanpa diliputi perasaan ragu sedikit pun. Ia juga meyakini bahwa Allah 
swt. akan membangkitkan umat manusia di hari kiamat kelak untuk dihisab. 
 Salah satu godaan setan yang sangat menghancurkan sisi kehidupan 
manusia (al-Gurūr) juga adalah: Was-was (waswasah) adalah bisikan jiwa atau 
pikiran yang terlintas dalam benak manusia. Secara etimologis, waswasah adalah 
suara lirih yang nyaris tak  terdengar. Al-Asya, seorang penyair, menggunakan 
lafal tersebut untuk suara perhiasan wanita dalam syair cintanya, anda 
mendengarkan gemerincing (waswasah) perhiasan ketika digerakkan”. Dalam 
tradisi Arab, orang ragu dan sering berprasangka disebut muwaswiṣ.
67
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 Pada umumnya, kata waswasah diidentikkan dengan perbuatan setan. 
Terkadang juga digunakan untuk perbuatan jiwa. Jiwa, sebagaimana disebutkan 
dalam al-Qur‟an, cenderung memerintahkan kejahatan kecuali yang dirahmati 
Allah swt. Dalam hal ini, Allah swt. menyandarkan kata waswasah pada jiwa 
manusia, Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‟an: 
 
                            
    
 
Terjemahnya:  
dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa 
yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya.
68
 QS Qaf/50: 16. 
 Menurut Hasan, seorang mufassir, berpendapat urat leher adalah urat yang 
berhubungan dengan hati. Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa Allah 
swt. lebih dekat kepada manusia daripada kalbunya sendiri dan Allah swt. lebih 
mengetahui daripada siapapun, walaupun kedekatannya seperti urat leher. Hanya 
dengan berzikir dan memohon perlindungan Allah swt. setan dapat dilumpuhkan. 
Dengan menghindarkan diri dari bisikan setan, seseorang berpeluang untuk 
meningkatkan kebajikannya demi pahala akhirat kelak.
69
 
 Manusia harus sadar bahwa selain makhluk yang nyata ada juga makhluk 
yang tidak nyata, yang tidak nampak dalam sisi kehidupan manusia. Tetapi ada 
dijelakan dalam al-Qur‟an, salah satunya adalah jin. 
 Beberapa orang sahabat meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. sakit parah 
lalu Jibril as. dan Mikail as. mendatanginya. Jibril as. duduk di sebelah kepala  
Beliau, sedangkan Mikail as. duduk di sebelah kaki Beliau. Jibril as. meminta 
perlindungan dengan membaca surah Al-Falaq, sedangkan Mikail as. membaca 
                                                 
68
Kementerian Agama RI., Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 519. 
69Wahbah Az-Zuhaili,. at-Tafsīr al-Munīr: fi `Aqidah wa al-Syari`ah wa al-Manhāj. 





surah al-Nās. Melalui dua malaikat itulah Allah swt. mewahyukan surah al-Falaq 
dan surah al-Nās  ketika Rasulullah saw. di Madinah.
70
 
 Disadari bahwa seluruh yang ada dalam diri kaum hawa itu adalah 
perhiasan mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki. Jadi, seharusnya seorang 
perempuan menyadari bahwa sebagai perhisasan harus selalu dijaga, cara 
menjaganya adalah tidak lain dan tak bukan adalah kata-kata yang mulia dan 
akhlak yang luhur. Segalanya harus dijaga bukan saja dari sisi akhlak dan kata-
kata saja, tetapi harus disertai dengan pakaian yang pantas sebagaimana pakaian 
muslimah yang dianjurkan. Laki-laki sebagai penjaga perhiasan tersebut tidak 
sepantasnya merusak, mengotori perhiasannya. Dengan demikian maka terjadi 
hubungan timbal balik sehingga terjadi yang namanya kerukunan keluarga yang 
saling menghormati antara satu dengan yang lainnya. 
 Dengan sejumlah fenomena sekarang ini sudah menunjukkan betapa 
dahsyatnya godaan berbagai kenikmatan hidup yang kadang-kadang jauh dari 
agama, jika manusia bisa menghindar berbagai godaan maka manusia itu harus 
berterima kasih kepada penciptanya karena masih dalam lindungan Allah swt.. 
 
                  
                            
             
 
Terjemahnya:  
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak
71
dan sawah ladang. 
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Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang 
baik (surga).
72
 QS Ali-Imran/3: 14 
 Ayat ini tersebut menjelaskan bahwa manusia telah diberikan hiasan 
dengan syahwat (cinta) kepada para wanita, anak, gemerlapnya emas dan perak, 
serta kendaraan indah, kekayaan dan lainnya. Semuanya itu permata dunia dan 
pada Allah swt. tempat kembali yang sebaik-baiknya. Dijelaskan juga bahwa 
dunia ini adalah perhiasan dan rayuan.  
 Tidak bisa dipungkiri bahwa wanita membutuhkan perhiasan dan rayuan. 
Tetapi, wanita harus sadar bahwa perhiasan yang sepantasnya, dan rayuan yang 
sewajarnya. Bisa dilihat dalam kondisi yang modern dan lagi trend. Dalam 
konteks kekinian banyak kaum Adam as. yang melakukan kemungkaran 
disebabkan karena kaum hawa yang tidak menjaga dirinya sebagai perhiasan 
yang dikehendaki agama. Tetapi, menempatkan dirinya sebagai perhiasan dunia 
yang lebih cenderung memancing birahi kaum Adam as. dan menyebabkan 
datangnya petaka yang sangat dahsyat.  
 Bisa dilihat sekarang sangat berbeda dengan masa 50 tahun yang lalu, 
kalau dahulu yang menyebabkan orang mati adalah lapar, sedangkan sekarang 
yang menyebabkan orang mati adalah bukan lapar tapi karena kekenyangan. Jadi, 
seseorang harus teliti dalam beberapa hal, di era yang sangat modern ini 
semuanya serba instan sehingga cenderung hidupnya manusia juga instan.   
 Banyak hal yang harus disadari bahwa kalau menanam padi banyak 
rumput yang tumbuh (kalau melakukan kebaikan banyak kemungkaran yang 
mengikutinya). Setiap saat harus manusia sadar dan sadar bahwa sisi 
kemanusiaan harus dipertahankan sebagai manusia. Manusia bukan malaikat, 
setan, binatang, pepohonan, batu. Manusia adalah makhluk yang berpikir 
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sebagaimana yang dijelaskan dalam ilmu mantiq (al-insānu hayawānu nātiq).
73
 
Jadi, semua yang ada di dunia ini adalah hewan, yang menjadi hewan yang 
istimewa adalah manusia karena mempunyai akal, hati, dan instink (sempurna) 
dibandingkan dengan hewan yang lain. 
 Dunia ini penuh dengan kesulitan, rintangan, bahkan godaan yang dapat 
menjauhkan manusia dari Allah swt. manusia harus selalu berupaya dan berusaha 
agar kehidupan dirinya terbatas dari sesuatu yang melalaikan, maka dia tidak 
akan menolak dan menghilangkan semua itu selama ia masih bersemayam di 
kehidupan dunia. Karena kesibukan-kesibukan ini hakikatnya adalah materi ujian 
dan cobaan yang Allah swt. kehendaki untuk menguji hamba-hambanya, dengan 
begitu apabila manusia dapat menguasai rintangan dan mengatasi bahaya-
bahayanya demi mematuhi perintah Allah swt., maka Allah swt. akan menepati 
janjinya, melimpahkan ganjaran dan pahalanya, serta memuliahkan mereka 
dengan kenikmatan yang tetap dan kebahagiaan yang abadi. Apabila hamba itu 
condong serta senang pada rintangan itu dan membiarkan rintangan  tersebut 
menguasai dirinya kemudian menunggu tugas yang telah Allah swt. tetapkan 
pada dirinya bahkan bisa menjadikan dirinya sampai lupa kepada Allah swt., 
pesan dan hukumnya hanya disebabkan karena perkara yang telah dilakukannya. 
Maka Allah swt. akan melaksanakan ancaman dan memberi hukuman 
kesengsaraan yang tiada henti kepada dirinya sendiri. 
  Jadi, bentuk, rupa, dan gaya manusia itu bermacam-macam. Tetapi dalam 
hal ini yang menjadi landasan adalah akhlak dan budi pekerti yang luhur, itulah 
manusia yang sesungguhnya. Kebenaran dan yang absolut hanya yang 
menciptakan langit dan bumi ini beserta isinya. Gaya anak muda hari ini adalah 
                                                 
73






gaya distro (fungky) besok entah gaya apa lagi namanya. Beberapa tahun yang 
lalu gaya nenek moyang kita juga berbeda dan sampai saat ini gaya selalu 
berubah-ubah. Jadi, jangan pernah tertipu oleh gaya, semuanya akan berubah, 
semuanya akan sirna, harus disadari bahwa semuanya dari Allah swt. dan 
kepadanya-Lah akan kembali (innā lillāhī wa innā ilaihi rāji’ūn).  
 Untuk memahami dengan jelas yang dinamakan al-Garūr (tipuan) adalah 
yang menjadi landasan dalam menentukan bahwa yang dihadapi adalah sesuatu 
yang tidak sebenarnya, sesuatu yang semu, seseorang harus teliti beberapa hal 
yang menjadi faktor terjadinya hal tersebut. Ketika seseorang merasa tertipu 
dengan sesuatu apapun yang tidak sesuai dengan sebenarnya, hal yang utama 
adalah meneliti akar permasalahan sesuatu yang tidak sebenarnya itu.  
 Salah satu contoh bentuk tipuan dalam hal ini adalah pada saat manusia 
menentukan jodohnya atau ingin menikah maka seseorang tersebut akan 
menentukan kriteria yang diinginkannya. Tetapi, ketika seseorang telah menikah 
mendapatkan beberapa rintangan, tantangan dalam menghadapi kehidupan 
rumah tangganya, maka seseorang itu harus sabar dan berusaha mencari jalan 
supaya yang menjadi permasalahan dalam hidupnya dapat terselesaikan dengan 
menyelesaikannya sendiri. Permasalahan yang dihadapi adalah permasalahan 
yang harus diprediksi sebelum terjadi pernikahan tersebut, kalaupun banyak 
masalah yang terjadi yang tidak pernah diprediksi akan terjadi kemudian, maka 
itulah yang disebut tipuan atau al-Gurūr. Yang menjadi landasan dalam hal ini 
adalah memprediksi apa yang ingin dilakukan dan siapa yang melakukan, kalau 
tidak sesuai dengan subjek dan objeknya maka itu disebut dengan tipuan (al-
Gurūr). Dipahami, dirasakan, dipikirkan, diungkapkan, dan diaplikasikan, 





Hakikat al-Gurūr adalah dunia dan segala yang ada di dalamnya. Dunia 
dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah jagad raya alam semesta, bumi 
beserta isinya dan segala yang ada disekitarnya termasuk langit serta planet-planet 
lainnya, lingkungan kehidupan adalah segala sesuatu yang bersifat materi.
74
 Yang 
dimaksud dengan al-Gurūr dalam kehidupan dunia adalah seseorang yang 
terpedaya atau tertipu dan tidak mengingat Allah swt. dan akhirat dan senantiasa 
ingkar (kafir) terhadap tuntunan-tuntunan yang telah digariskan oleh Allah swt. 
dan setan selalu memperdayakan kejalan yang sesat. 
 
                             
    
 
Terjemahnya:  
”Hai manusia, sesungguhnya janji Allah swt. adalah benar, maka sekali-kali 
janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah 





                          
                               
           
Terjemahnya: 
“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang 
(pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang 
anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. Sesungguhnya janji 
Allah swt. adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 
memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (setan) memperdayakan 
kamu dalam (mentaati) Allah swt”.
76
 QS Luqman/31: 33. 
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  Hubungan kedua ayat di atas adalah memberi peringatan dan janji Allah 
swt., jangan sampai tertipu akan kehidupan dunia dan juga setan yang amat 
penipu memperdayakan dalam mentaati Allah swt., setan selalu  ada dalam setiap 
celah yang kosong untuk menggoda manusia. Semua sisi dimasuki, semua cara 
dilakukan untuk memperdayakan musuhnya yaitu manusia. 
  Apa yang ada setelah kematian, merupakan wahana kenikmatan, bagi yang 
memiliki mata hati. Tetapi wahana setelah meninggal itu bukanlah dunia, 
walaupun muncul di dunia. Bagian-bagian duniawi tersebut saling terkait satu 
sama lain. Yang berupa harta benda (materi) adalah bumi beserta isinya. 
Sedangkan yang disebut bagian duniawi adalah hawa nafsu manusia itu sendiri. 
Hawa nafsu inilah yang selalu harus dikontrol dalam menjalani kehidupan dunia. 
Menempatkan pada posisinya sehingga aman di dunia dan nyaman di akhirat. 
 Kesibukan manusia untuk memakmurkan dan mengelolah dunia melalui 
industri dan profesi, yang membuat manusia sibuk sehingga lupa diri, lupa prinsip 
dan kehilangan makna hidup, semata karena gemerlap kehidupan dunia. 
Kesibukan dunia muncul diakibatkan oleh dua faktor yaitu: ketergantungan hati 
karena cinta dunia, dan ketergantungan fisik dengan sibuk mengelolahnya.
77
 Itulah hakikat dunia, yang apabila mencintainya merupakan pangkal dari 
segala dosa, padahal dunia diciptakan semata sebagai bekal menuju akhirat. 
Hanya saja gemerlap dunia seringkali membuat manusia tersesat sehingga lupa 
terhadap tujuan hidupnya sebagai musafir menuju alam akhir. Ibarat pemula 
menunaikan ibadah haji, dia pasti disibukkan dengan segala persiapan dan 
perbekalan maupun perlengkapan kendaraannya, sehingga dia pun tertinggal oleh 
rombongannya dan gagal menunaikan ibadah haji, justru dimangsa oleh binatang 
buas di padang pasir.
78
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Itulah dunia yang tercela dan yang menghancurkan. Padahal substansinya 
adalah landang akhirat. Kehidupan dunia merupakan salah satu fase perjalanan 
menuju Allah swt., ia ibarat perumahan yang dibangun di tengah jalan. Maka di 
sinilah tempat untuk mempersiapkan segala bekal perjalanan dan menyimpannya. 
Siapa pun yang mempersiapkan dan mengambil bekal perjalanannya di situ 
sekedar kebutuhan, seperti bekal makanan, pakaian, menikah dan kebutuhan 
lainnya, maka ia benar-benar menanam tanaman dan akan dipetiknya kelak di 
akhirat. Tetapi, barang siapa yang melebihi batas dalam mengambil bekal dan 
terlena olehnya, maka ia akan binasa.
79
 
 Hidup di dunia ibarat suatu kaum yang mengendarai sebuah kapal. Di 
suatu pulau, kapal itu berlabuh. Para anak buah kapal menyuruh penumpang turun 
untuk melihat-lihat kondisi alam di pulau tersebut dan sekaligus memenuhi hajat 
yang diperlukan. Akan tetapi, mereka diliputi kekhawatiran tertinggal oleh kapal 
dan tempatnya diambil alih oleh orang lain. Maka, reaksi mereka pun berbeda-
beda satu sama lain. Ada yang segera turun dan memenuhi hajat kebutuhannya, 
lalu segera kembali ke kapal sehingga mendapatkan tempat yang luas dan masih 
kosong. Ada yang terlena menyaksikan panorama pulau itu, sehingga terlambat 
naik ke kapal dan akibatnya dia pun tidak mendapatkan tempat yang cukup luas 
untuk dirinya berikut buah tangan yang dibawanya. Karenanya, buah tangannya 
itu terpaksa dipikul di atas bahunya hingga ke tempat tujuan.
80
 
 Sesuatu yang dicari oleh manusia biasanya tidak didapatkan. Tetapi, 
biasanya sesuatu yang tidak dicari itulah yang didapatkan oleh manusia, hal ini 
bisa dibuktikan oleh setiap orang yang biasa mencari sesuatu yang diinginkannya. 
Dipahami bahwa dalam mencari sesuatu yang diinginkan banyak hal-hal yang 
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merintangi seseorang dan banyak godaan-godaan yang menghampirinya. Inilah 
yang harus ditundukkan, dihalau (godaan-godaan) oleh manusia. Sebelum 
mencapai sesuatu yang diinginkan. Manusia harus selalu konsentrasi termasuk 
dalam menyelesaikan disertasi ini banyak sekali tantangan dan rintangan yang 
dihadapi oleh penulis. Tetapi, ini adalah memori, kenangan yang sangat indah 
sepanjang penulis hidup di jagad raya ini.   
 Selama hidup di dunia tiada harapan untuk selamat dari kesibukan, 
seseorang disuruh untuk hidup bersama banyaknya kesibukan serta melawannya, 
sehingga ia bisa menguasainya kemudian memanfaatkannya untuk menjalankan 
perintah dan keridahan Allah swt. dan jangan sampai ia biarkan kesibukan 
tersebut memanfaatkan dan menguasai dirinya sehingga larut dalam kesenangan 
dunia yang memabukkan. Seseorang yang mabuk dipastikan kelebihan sloki 
dalam meminum alkohol, selama sesuai dengan petunjuk dokter seseorang tidak 
akan mabuk (obat). Yang halal saja memabukkan apabila melebihi dosis yang 
dianjurkan. Segala sesuatu yang diharamkan sedikit banyaknya sudah jelas 
hukumnya. Apalagi ditambah dengan bermabuk-mabukan yang sudah jelas 
merusak jiwa dan raga manusia.
81
 
 Oleh karena itu, halwat yang dianjurkan oleh Allah swt. itu bukanlah lari 
dari tatanan kehidupan dunia dan sosial masyarakat, lalu pergi ke gua-gua jauh 
yang tidak akan pernah bisa melihat dan dilihat orang, tetapi halwat yang 
disyariatkan adalah memasuki medan kehidupan kemudian menguasai kotoran 
syawāgil (kesibukan dunia) dalam bentuk sepenuhnya, lalu menghadapi arus-arus 
keindahan dan kesenangan itu dengan sewenang-wenang terhadapnya, bukannya 
kesenangan dan keindahan itu sewenang-wenang kepada manusia.
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 Banyak diantara manusia yang tidak tahu undang-undang ketuhanan atau 
aturan agama dan hikmanya, lalu ia menyerah kepada kesibukan dunia dan 
bahayanya dengan mengatakan pada dirinya, bahwa dia akan menemukan banyak 
kesenangan, akan tetapi lewat begitu saja, kemudian dia akan konsentrasi terhadap 
apa yang Allah swt. perintahkan kepadanya.
83
 
 Telah dipahami bahwa manusia tidak pernah bisa lepas dari kesibukan-
kesibukan duniawi, karena itu adalah esensi dunia. Kesibukan-kesibukan yang 
sifatnya bisa memutuskan hubungan dengan Allah swt., itu pasti ada dan akan 
selalu wujud. Disisi lain sesungguhnya perkataan tentang keistimewaan-
keistimewaan yang dirasakan, ibadah-ibadah yang tidak dijangkau, bahaya besar 
yang dapat merusak, dengan memikirkan orang-orang yang mengkritik, dan 
merendahkan, sehingga seseorang sakit dan dengki. Itu adalah hal yang dapat 
menghalangi seseorang mengingat Allah swt.
84
 
Pada dasarnya setiap sesuatu yang terdapat di alam dunia ini, memiliki 
hukum yang dikenal dengan istilah hukum kausalitas (sebab-akibat). Lampu dapat 
menyala karena pengaruh daya listrik, daun jatuh ke bawah karena pengaruh gaya 
gravitasi bumi, dan lain-lain. Kesemuanya merupakan bukti akan keberadaan dan 
kekuasaan Allah swt. yang telah mengatur jagad raya ini.
85
 
Setiap perbuatan manusia yang disengaja maupun yang tidak disengaja, 
baik dan buruknya memiliki dampak atau akibat, baik terhadap dirinya sendiri, 
orang lain, dan atau lingkungan sekitarnya. Bahkan dampak yang diperbuat, tidak 
hanya akan dirasakan di dunia, tetapi juga akan dirasakan di akhirat kelak, 
sebagaimana balasan yang seadil-adilnya dari Allah swt. 
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Al-Gurūr sebagai sesuatu yang buruk, apabila dikerjakan akan berdampak 
buruk pula. Dampak dari al-Gurūr ini akan mendapat balasan kelak di hari 
kemudian, dan terlebih dahulu dampak tersebut akan dirasakan di dunia fana ini. 
Sebagaimana firman Allah swt.: 
 
                              
 
Terjemahanya: 
Adapun orang-orang yang kafir, maka akan kusiksa mereka dengan siksa 
yang sangat keras di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memperoleh 
penolong.
86
 QS ali-Imran/3: 56. 
Pada saat membandingkan antara kehidupan dahulu dengan sekarang 
sangat berbeda. Antara dunia persilatan dengan dunia akademik sangat jauh 
berbeda. Dahulu kala adalah dunia persilatan yang cenderung ekstrim, artinya 
siapa yang kuat itu yang berkuasa (dunia rimba). Ini harus dijalani oleh para 
pendahulu. Kalau dunia persilatan dikatakan ekstrim, maka dunia akademik tidak 
kalah ekstrimnya dari dunia persilatan, karena skalanya internasional. Untuk 
menjadi profesor harus menguasai beberapa bidang ilmu, harus punya kesiapan 
lahir dan batin untuk membuat perubahan dalam dirinya dan masyarakat dunia 
pada umumnya. 
Pada awalnya yang menjadi sumber al-Gurūr adalah manusia itu sendiri. 
Dan manusia biasanya yang terkena al-Gurūr yang pertama adalah kaum 
perempuan. Alasannya sangat sederhana ketika Adam as. sendirian di surga maka 
diciptakanlah Hawa sebagai pendamping Adam as. sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya. 
Dunia fana ini sangat identik dengan godaan wanita karena dunia ini lahir 
karena cinta terhadap dunia, dengan cinta kepada dunia setan memanfaatkan 
godaan dan tipu dayanya. Setan sangat tidak suka kalau ada manusia yang taat 
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kepada Allah swt., karena itulah setan selalu berusaha menggoda manusia agar 
tergelincir dari jalan Allah swt. Untuk menggoda manusia, setan memiliki 
berbagai macam cara dan strategi. Dan yang sering dipakai adalah dengan 
memanfaatkan hawa nafsu, yang memang memiliki kecenderungan mengajak 
kepada keburukan (ammāratun bis sū’). Setan seakan mengetahui kecenderungan 
nafsu manusia, setan terus berusaha agar manusia keluar dari garis yang telah 
ditentukan Allah swt.. 
Salah satu sebab kehancuran umat manusia adalah karena hubungan lawan 
jenis yang tidak sah (zina).  Dan sebelum terjadi hubungan ini, biasanya berawal 
dari saling pandang-pandangan, saling tertarik, saling bertemu, dan selanjutnya 
saling bermaksiat. Untuk mensukseskan terjadinya proses kemaksiatan inilah 
setan berusaha melepaskan hijab atau pakaian muslimah. Lepasnya hijab 
muslimah membuat perempuan tidak memiliki rasa malu sama sekali.
87
 
Kegelisahan jiwa juga merupakan dampak yang dirasakan dalam diri 
pelaku al-Gurūr. Secara eksplisit, dari keseluruhan ayat yang menjelaskan tentang 
keterperdayaan seseorang, tidak satu pun ayat yang secara tegas 
menginformasikan akan kegelisahan jiwa sebagai dampak dari al-Gurūr. 
Keterangan tentang hal ini disimpulkan setelah dihubungkan dengan ayat lain 
yang membahas tentang berpalingnya seseorang dari mengingat Allah swt. yang 
merupakan salah satu karakter dari al-Gurūr. 
Dengan penjabaran yang berbeda, tetapi memiliki maksud yang sama, 
bahwa Allah swt. telah mencurahkan karunia-Nya dan belas kasih-Nya, namun 
apa yang menyebabkan kelengahan dan kelalaian dalam mengingat Allah swt. 
sehingga melupakan panggilan-Nya yang menyebabkan akan penyesalan selama-
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lamanya. Tiada lain adalah iblis/setan.
88
 Ia menggoncangkan akidah dengan 
keragu-raguan ke dalam jiwa manusia.
89
 
Hanya orang-orang yang beriman dan bertawakkal kepada Allah swt. yang 
terhindar dari segala keraguan, penyakit hati dan dari bisikan-bisikan setan.  
 
                 
 
Terjemahnya: 
Dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi, yang membisikkan 
(kejahatan) ke dalam dada manusia.
90
QS an-Nās/114: 4-5. 
Sehingga yang rapuh dan kurang imannya akan selalu digoda dan dihasut 
oleh penipu (setan) yang tersembunyi di tengah hati anak cucu Adam as. sampai 
hari kiamat. Jebakan setan di mana-mana, di mana kaki melangkah, tangan 
diayunkan, di situ setan berada. Yang tidak mengalami penipuan adalah selalu 
sadar dan ingat bahwa dirinya penuh dengan jebakan dan selalu memegang teguh 
kepada tali agama Allah swt.  
 
                             
                           
                      
 
Terjemahnya: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah swt., dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah swt. 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka 
Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah 
swt., orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang 
neraka, lalu Allah swt. menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah 
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Allah swt. menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 
petunjuk.
91
QS Alī-Imrān/3: 103. 
Dijelaskan bahwa: “Kitab Allah swt. itu adalah tali Allah swt. yang di 
ulurkan dari langit ke bumi”
92
. Menurut Ibnu Mas‟ud, yang dimaksud “tali Allah 
swt.” adalah Al-Jama‟ah, Al-Qurṭubi menyatakan, sesungguhnya Allah swt. 
memerintahkan supaya bersatu padu dan melarang berpecah belah, karena 




Sebagian Ulama ada yang mengatakan bahwa “tali Allah swt.” itu adalah 
Dinnullah, menurut sebagian Ulama yang lain; Taat kepada Allah swt., Ikhlas 
dalam bertaubat, janji Allah swt. Al-Imam Fakhrur Razi menyimpulkan bahwa 
seluruh penafsiran tersebut pada hakekatnya saling melengkapi, karena Al-
Qur‟an, janji Allah swt., Dinnullah, taat kepada Allah swt. dan Al-Jama‟ah dapat 
menyelamatkan orang yang berpegang teguh dengannya supaya tidak terjatuh 
kedalam dasar Neraka Jahannam, maka hal-hal tersebut dijadikan sebagai tali 
Allah swt. agar mereka berpegang teguh dengannya.
94
 
Lafadz Jamī’an  ْيًعب ًِ  adalah sebagai “Hāl” yang menjelaskan tentang cara َج
berpegang teguh kepada tali Allah, yaitu dengan cara bersatu padu 
(berjama‟ah).
95
Makna yang di berikan oleh para Mufasirin, diantaranya sahabat 
Abdullah bin Mas‟ud menyebutkan bahwa yang di maksud adalah “Al-
Jama‟ah”.
96
 Az-Zajjaj berkata: “kalimat  “Jami‟an يًْعب ًِ  adalah dibaca nashob ”َج
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    Adanya Qorinah lafdziyah, yaitu “walā tafarraqū” yang 
jatuh setelah kalimat “Jamī’an”, Ibnu Kaṡir berkata bahwa yang dimaksud adalah 
Allah swt. memerintahkan kepada mereka dengan berjama‟ah dan melarang 
mereka berfirqah-firqah (berpecah belah).
98
Tidak semua kalimat Jami‟an dalam 
al-Qur‟an artinya bersama-sama (berjama‟ah/bersatu padu), sebagaimana pula 
tidak semua kalimat “jami‟an” berarti keseluruhan/semuanya. Sedikitnya ada 
empat ayat yang dalam al-Qur‟an kalimat “jamī’an“ yang harus diartikan 
berjama‟ah (bersama-sama/bersatu padu), yaitu QS Alī-Imran/3: 103, QS al-
Nisā/4: 71, QS an-Nur/24: 61, dan QS al-Hasyr/59:14. Yang dimaksud dengan ” 
ا ْٕ قُ الَ تَفَسَّ َٔ  ” (Janganlah kamu bercerai berai yaitu berpecah belah dalam 
agama,sebagaimana berpecah belahnya orang-orang Yahudi dan Nasrani dalam 
melaksanakan agama mereka). 
Nikmat Allah swt. yang disebut dalam ayat ini yang terbesar adalah Islam 
yang mengikuti Sunnah Rasulullah saw. sesungguhnya nikmat ini dapat 
menghilangkan permusuhan dan perpecahan, sehingga ada kasih sayang dan 
persatuan.Yang dimaksud “kamu berada di tepi jurang api neraka, maka Dia 
menyelamatkan kamu darinya” Bahwa kaum Muslimin ketika masih berada 
dalam masa jahiliyah, dimana mereka saling bermusuh-musuhan dan senantiasa 
melakukan berbagai macam kemaksiatan, pada saat yang demikian itu mereka 
berada di ambang pintu neraka. Namun ketika mereka bertaubat dengan memeluk 
Islam dan meninggalkan perilaku-perilaku Jahiliyah, maka mereka diselamatkan 
dari ancaman api neraka dan dijauhkan dari pintu jahannam. 
Disebutkan dalam Tafsir al-Manar bahwa, ayat ini sebagai jalan keluar 
untuk memenuhi perintah Allah swt. supaya bertakwa dengan sebenar-benarnya 
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takwa yang di sebutkan pada ayat sebelumnya dan untuk menjauhi larangan agar 
tidak meninggal atau mati kecuali dalam keadaan Islam. QS Alī Imrān/3: 102 
menjelaskanagar perintah dan larangan tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, 
maka hendaklah orang-orang yang beriman berpegang teguh (mengamalkan) al-
Qur‟an dengan berjama‟ah (bersatu padu).
99
. Dalam ayat ini Allah swt. 
mewajibkan supaya berpegang teguh kepada al-Qur‟an dan Sunnah nabi-Nya dan 
agar menyelesaikan permasalahanya berdasarkan keduanya. Allah swt. juga 
memerintahkan agar berjama‟ah dalam mengamalkan Islam, sebab dengan cara 
damikian maka akan ada kesepakatan dan kesatuan yang merupakan syarat utama 
bagi kebaikan dunia dan agama.
100
. Ayat ini melarang berpecah belah 
(berkelompok-kelompok) dalam agama, sebagaimana berpecah-belahnya ahli 
kitab atau orang-orang jahiliyah yang lain. Ayat ini juga melarang melaksanakan 




Telah ditetapkan dalam hadis Shahih Bukhari bahwa setan selalu 
menyesatkan dan menipu Adam as. dan anak cucunya. Sebagaimana sabda 
Rasulullah saw.. 




Hadis di atas secara tegas menerangkan bahwa selama masih mengalirnya 
darah manusia, setan selalu senantiasa menjebak dan memperdayakan  manusia 
dengan berbagai macam cara tipuannya. Supaya tersesat dan melakukan segala 
perbuatan dosa.  
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Qalbu sebagai sentral kepribadian manusia mengalami sakit,
103
  karena 
potensinya tidak diaktualisasikan sebagaimana yang seharusnya, sakitnya qalbu 
menjadikan penderitaan batin bagi pelaku dosa, seperti orang yang berzina akan 
mengalami rasa bersalah dan malu terhadap orang lain, yang karenanya ia 
menderita batin akibat perbuatan dosanya, bahkan ia bangga dan menceritakan 
kepada orang lain, maka hatinya tidak hanya sakit, tetapi mengalami kematian.
104
 
Karena kecintaanya terhadap kehidupan dunia yang amat besar melebihi 
kecintaan pada kehidupan akhirat, maka kesalahan-kesalahan dosa yang telah 




Menurut Yunahar Ilyas, hari kiamat adalah kehidupan yang kekal 
sesudah kehidupan di dunia yang fana ini berakhir, termasuk semua proses dan 
peristiwa yang terjadi pada hari itu. Mulai dari kehancuran alam semesta dan 
seluruh isinya serta berakhirnya seluruh kehidupan (Qiamah). Kebangkitan 
seluruh umat manusia dari alam kubur (Ba’ats), dikumpulkannya seluruh umat 
manusia dipadang mahsyar (hasyr), perhitungan seluruh amal perbuatan manusia 
di dunia (hizab), penimbangan amal perbuatan tersebut untuk mengetahui 
perbandingan amal baik dan amal buruk (wazn), sampai kepada pembalasan 
dengan surga atau neraka (jaza).
106
 
Menurut Immanuel Kant, yang dikutip dari bukunya Akhmad Tafsir 
dengan judul Filsafat Umum, mengatakan bahwa : 
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“Sekalipun kita tidak dapat membuktikan dengan akal teoritis kita dapat 
merasakan bahwa kita akan mati pada suatu ketika. Kita mengetahui bahwa 
hidup bukanlah seperti drama yang didalamnya setiap kejahatan dihukum 
dan setiap kebaikan mendapat upah, akan tetapi kenyataannya banyak 
pencuri yang menang. Bila hukum dunia yang ditegakkan, kita tidak akan 
pernah menjadi orang bijak. Oleh karena itu dalam kehidupan kedua, kita 
akan memperoleh perhitungan yang adil”.
107
 
Ketika keadilan dan ketimpangan moral yang terlihat secara gamblang di 
dunia ini justru dapat menjadi argumen akan adanya hari pembalasan sekaligus 
adanya Tuhan sebagai penguasa tunggal yang Maha Adil. Argumen ini 
menyatakan bahwa secara rasional dan intuitif, mestinya keadilan harus 
ditegakkan dan keadilan harus dilakukan, dan kebajikan harus diterapkan. Akan 
tetapi secara kenyataan hal itu tidak terwujud, olehnya itu secara moral harus 
diakui adanya suatu hari, dibalik dunia ini keadilan ditegakkan seadil-adilnya. 
Keadilan itu sendiri, hanya dapat ditegakkan  ditangan satu zat yang adil Maha 
Kuasa dan Maha  Sempurna.
108
 
Menurut M. Qurais Shihab, sanksi dan ganjaran terhadap hukum-hukum 
Allah swt., yang menyangkut syariat keagamaan, pada prinsipnya secara umum 
akan diberikan secara sempurna di akhirat nanti. Kalaupun ada sanksi dan 
ganjaran di dunia, maka itu sebagai panjar.
109
 
Demikian pula orang-orang terkena al-Gurūr akan merasakan siksa yang 
seadil-adilnya di akhirat kelak. Berkenaan dengan siksaan tersebut,  maka kelak 
bagi orang-orang yang terkena al-Gurūr dimasukkan ke dalamneraka, 
sebagaimana terdapat dalan beberapa ayat yang menyebutkan tentang hal tersebut. 
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                            
                       
                       
        
 
Terjemahnya : 
Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agamamereka sebagai 
main-main dan senda gurau, dan mereka telah ditipu oleh kehidupan dunia. 
Peringatkanlah (mereka) dengan al-Qur‟an itu agar masing-masing diri tidak 
dijerumuskan ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri. Tidak akan ada 
baginya pelindung dan tidak pula pemberi syafa'atselain daripada Allah 
swt.. Dan jika ia menebus dengan segala macam tebusan pun, niscaya tidak 
akan diterima itu daripadanya. Mereka itulah orang-orang yang 
dijerumuskan ke dalam neraka. Bagi mereka (disediakan) minuman dari air 
yang sedang mendidih dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka 
dahulu.
110
 QS al-An‟ām/6: 70. 
Demikianlah gambaran azab yang akan diberikan di akhirat kelak dan 
sekaligus siksaan yang amat pedih bagi pelaku al-Gurūr maupun yang terkena al-
Gurūr.  
                           
           
 
Terjemahnya : 
Yang demikian itu, karena sesungguhnya kamu menjadikan ayat-ayat Allah 
swt., sebagai olok-olokan dan kamu telah ditipu oleh kehidupan dunia, maka 
pada hari ini mereka tidak dikeluarkan dari neraka dan tidak pula mereka 
diberi kesempatan untuk bertobat.
111
 QS al-Jātsiyah/45: 35. 
Ayat di atas memberikan gambaran azab bagi orang-orang yang 
memperolok-olok ayat Allah swt., di akhirat mereka dimasukkan ke dalam neraka 
sebagai tempat kembali dan tiada satu orang pun yang dapat menolong serta 
membebaskan dari pembalasan demikian disebabkan oleh perbuatan mereka. 
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Kehidupan dunia yang mewah telah menipu dan menjadikan lupa pada hari 




Sayyid Quṭub menggambarkan siksa neraka yang begitu dahsyat dan 
mengerikan, seperti halnya gambaran surga yang begitu nikmat dan 
menyenangkan, memberi indikasi bahwa akhirat, dengan pembalasan nikmat dan 
siksaanya adalah benar-benar riil dan nyata, bukan sekedar angan-angan dan 
khayalan.
113
 Ungkapan-ungkapan al-Qur‟an mengenai kebangkitan, dan hari 
pembalasan, tentang nikmat dan siksa. Menunjukkan dengan jelas bahwa akhirat 
bukanlah suatu khayalan melainkan ia adalah sesuatu yang nyata dan berwujud. 
Orang-orang mukmin hidup di alam sana dengan kehidupan yang sempurna. 
Mereka melihat fenomena-fenomena yang ada di dalamnya, berinteraksi 
dengannya dan merasakan getaran-getarannya.
114
 
 Makhluk hidup terbagi menjadi dua kelompok. yaitu yang dibebani 
tanggung jawab (mukallaf) dan yang tidak dibebani tanggung jawab (mujmal). 
Makhluk hidup yang mukallaf adalah yang di beri titah oleh Allah swt. dengan 
ibadah dan diperintahkan, agar menjalankannya dan dijanjikan pahala bagi yang 
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c. Kekerasan hati  
Kaum materialis yang cenderung menuruti hawa nafsunya tidak 
memahami hakikat makna rahmat dan tidak akan berupaya mencari rahmat Allah 
swt., kebanyakan dari mereka larut dalam keangkuhan dan kekerasan hati. Mereka 
merasa nikmat melihat azab (pederitaan) orang yang berada di bawah 
cengkeramannya, baik itu bersifat material maupun spritual.
116
 
Hal Ini wajar karena mereka tidak meyakini hari perhitungan. 
Sebagaimana dijelaskan: 
 
                           
            
 
Terjemahnya: 
dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 
dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan 
membinasakan kita selain masa", dan mereka sekali-kali tidak 
mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah 
menduga-duga saja.
117
 QS al-Jātsiyah/45: 24. 
Orang menganut paham determinisme waktu (dahriyyūn) ini tempat 
akhirnya adalah, sebagaimana dijelaskan  
 
                           
     
 
Terjemahnya: 
Dan dikatakan (kepada mereka): "Pada hari ini Kami melupakan kamu 
sebagaimana kamu telah melupakan Pertemuan (dengan) harimu ini dan 
tempat kembalimu ialah neraka dan kamu sekali-kali tidak memperoleh 
penolong".
118
QS al-Jātsiyah/45: 34. 
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Seperti halnya Bani Israil, kaum „Ad juga mendustakan para Rasul 
Allah swt., mereka memusuhi para utusan Allah swt., dengan keangkuhan. 
Dalam al-Qur‟an melalui lidah Nabi Hud as., Allah swt. berfirman: 
 




Dan apabila kamu menyiksa, Maka kamu menyiksa sebagai orang- 
orang kejam dan bengis.
119
QS asy-Syu‟arā‟/26: 130. 
Bani Israil digambarkan sebagai orang-orang yang benar-benar keras 
hatinya dan congkak terhadap kelompok yang lemah. Mereka mengabaikan 
hak-hak manusia. Allah swt., menggambarkan kekerasan hati mereka, 
sebagaimana dijelaskan:  
 
                        
                              
                   
 
Terjemahnya:  
Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih 
keraslagi. Padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir 
sungai-sungai dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang terbelah 
lalu keluarlah mata air dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang 
meluncur jatuh, karena takut kepada Allah swt.. dan Allah swt. sekali-
sekali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.
120
 QS al-Baqarah/2: 
74. 
a) Sikap dengki 
Kedengkian dipandang sebagai watak paling hina yang bisa 
menghancurkan hidup manusia di dunia sehingga dipandang sebagai 
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perbuatan terlarang dan tercela. Pendengki selalu diliputi perasaan dengki 
terhadap setiap orang yang mendapat nikmat. Dengki adalah perbuatan 
tercela yang membayangi kehidupan manusia.
121
 
b) Amarah yang berlebihan 
Sikap amarah manusia yang berlebihan berasal dari setan. Lafal gaḍab 
secara etimologis bemakna keras, kasar, dan padat. Gaḍab atau amarah 
merupakan antonim (lawan kata) dari rida dan hilm (murah hati). Amarah 
selalu mendorong manusia bertingkah buruk dan jahat. Apabila takluk 
terhadap luapan amarahnya, seseorang bisa saja menyakiti orang yang paling 
dekat dan paling dicintainya. Akhirnya, ia pun akan menyesali 
perbuatannya.
122
 sebagaimana dijelaskan: 
 
                    
                              
            
 
Terjemahnya: 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 




Dalam QS Ᾱli-Imrān/3: 14 tersebut Allah swt. memberitahukan 
bahwa kecintaan terhadap kenikmatan dan kesenangan dunia akan 
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ditampakkan indah dan menarik di mata manusia. Allah swt. juga 
menyebutkan hal-hal seperti ini secara khusus karena hal-hal tersebut adalah 
ujian yang paling dahsyat. Maka, pada saat ini ditampakkan indah dan 
menarik disertai faktor-faktor yang menguatkannya.   
Dipahami bahwa kebahagiaan dunia bukan hanya terletak pada harta, 
wanita, pangkat dan kedudukan, serta segala bentuk kesenangan dari 
gemerlapnya dunia. Apalah artinya manusia memiliki semua itu kalau 
hidupnya terasa sempit dan selalu dalam keragu-raguan dan kegoncangan 
hati, hal ini bukanlah kebahagiaan hakiki, di mana banyak dicari manusia 
dengan segala cara yang dimilikinya (kendati hal tersebut tidak dapat 
dipungkiri, yakni bagian dari kebahagiaan tersebut, namun ia hanya 
merupakan bagian kecil darinya). 
 
B. Untuk Mengetahui Dampak al-Gurūr 
1. Kekafiran 
Firman Allah swt.: 
  
                          
                 
 
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-main dan 
senda gurau, dan kehidupan dunia telah menipu mereka. Maka pada hari 
(kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan 
pertemuan mereka dengan hari ini, dan (sebagaimana) mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat kami.
125
QS al-A‟rāf/7: 51. 
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                              
                     
                        
         
 
Terjemahnya: 
Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama
126
 mereka sebagai 
main-main dan senda gurau,
127
 dan mereka telah ditipu oleh kehidupan 
dunia. Peringatkanlah (mereka) dengan al-Qur‟an itu agar masing-masing 
diri tidak dijerumuskan ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri. tidak 
akan ada baginya pelindung dan tidak pula pemberi syafa'at
128
 selain 
daripada Allah swt.. dan jika ia menebus dengan segala macam tebusanpun, 
niscaya tidak akan diterima itu daripadanya. mereka Itulah orang-orang yang 
dijerumuskan ke dalam neraka. bagi mereka (disediakan) minuman dari air 
yang sedang mendidih dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka 
dahulu.
129
QS al-An‟ām/6: 70. 
Berbicara tentang ketertipuan orang kafir terhadap kehidupan dunia, 
firman Allah swt.: 
 
                          
                 
 
Terjemahnya : 
Orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda 
gurau, dan kehidupan dunia telah menipu mereka. Maka pada hari (kiamat) 
ini kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan 
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mereka dengan hari ini dan sebagaimana mereka selalu mengingkari ayat-
ayat kami”.
130
QS al-A‟rāf/7 : 51. 
 Jelaslah bahwa kekafiranlah yang menyebabkan seseorang masuk neraka, 
ketika hidup di dunia hanya berbuat pekerjaan sia-sia, tidak berguna, bermain-
main dengan tidak memperturutkan hawa nafsunya. Padahal usia di dunia 
terbatas. Apa yang dikatakan di dunia, mereka tidak mau percaya, peringatan hari 
kiamat hanya diterima lalu saja. Masuk telinga kanan keluar telinga kiri kadang-




Demikian pula orang-orang kafir tidak luput dari al-Gurūr. Dalam al-
Qur‟an ditemukan beberapa ayat tentang orang kafir dalam keadaan 
tertipu,diantaranya firman Allah swt.: 
 
                      
    
 
Terjemahnya: 
“Atau siapakah dia yang menjadi tentara bagimu yang akan menolongmu 
selain daripada Allah Yang Maha Pemurah? Orang-orang kafir itu tidak lain 
hanyalah dalam (keadaan) tertipu”.
132
 QS al-Mulk/67: 20. 
Selanjutnya makhluk yang mukallaf terbagi dua golongan yakni orang 
beriman dan orang kafir. Dan orang berimanpun  ada yang taat dan ada yang 
durhaka. Al-Gurūr tidak dapat dihindari oleh segenap orang-orang beriman 




                                                 
130
Kementerian Agama RI.,  Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 44. 
131
Kementerian Agama RI., Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 567. 
132
Hamka, Tafsīr al-AzhārJuz XXI , h. 248. 
133





 Kemudian dijelaskan pula dalam al-Qur‟an surahAl-Gāfir/40:4 tentang 
orang kafir yang memperdayakan dengan memperdebatkan ayat-ayat Allah swt. 
 
                        
 
Terjemahnya: 
”Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah swt., kecuali 
orang-orang yang kafir. Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan 




Beberapa lagi ayat-ayat yang lain di dalam al-Qur‟an yang menjelaskan 
tentang ketertipuan orang-orang kafir dan tipu daya orang-orang kafir, 
diantaranya: 
 
                         
         
 
Terjemahnya:  
Sebahagian diberi-Nya petunjuk dan sebahagian lagi telah pasti kesesatan 
bagi mereka. Sesungguhnya mereka menjadikan setan-setan pelindung 
(mereka) selain Allah swt., dan mereka mengira bahwa mereka mendapat 
petunjuk.
135
QS al-A‟rāf/7: 30. 
 
                       
            
 
Terjemahnya: 
dan sungguh orang-orang kafir yang sebelum mereka (kafir Mekah) telah 
Mengadakan tipu daya, tetapi semua tipu daya itu adalah dalam kekuasaan 
Allah swt.. Dia mengetahui apa yang diusahakan oleh Setiap diri, dan 
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orang-orang kafir akan mengetahui untuk siapa tempat kesudahan (yang 
baik) itu.136QS ar-Ra‟d/13: 42. 
 
                          
 
Terjemahnya: 
dan Musa as. berkata: "Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan 
Tuhanmu dari Setiap orang yang menyombongkan diri yang tidak beriman 
kepada hari berhisab".
137
QS al-Ghāfir/40: 27. 
 
                       
                           
 
Terjemahnya: 
(yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan 
Sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta". Demikianlah 
dijadikan Fir'aun memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan Dia 
dihalangi dari jalan (yang benar); dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain 
hanyalah membawa kerugian.
138
QS al-Gāfīr/40: 37. 
 
                 
 
Terjemahnya: 
Maka Apakah ini sihir? ataukah kamu tidak melihat?
139
QS at-Ṭūr/52: 15. 
        
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat dengan 
sebenar-benarnya.
140
QS at-Thāriq/86: 15. 
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                            
         
 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya 
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, 
atau mengusirmu. mereka memikirkan tipu daya dan Allah swt. 
menggagalkan tipu daya itu. dan Allah swt.sebaik-baik pembalas tipu 
daya.
141
QS al-Anfāl/8: 30. 
 
                          
                                
              
 
Terjemahnya: 
Katakanlah,”Terangkanlah kepadaku tentang sekutu-sekutumu yang kamu 
seru selain Allah swt.. Perlihatkanlah kepadaku (bahagian) manakah dari 
bumi ini yang telah mereka ciptakan ataukah mereka mempunyai saham 
dalam (penciptaan) langit atau adakah kami memberi kepada mereka sebuah 
kitab sehingga mereka mendapat keterangan-keterangan yang jelas dari 
padanya sebenarnya orang-orang zalim itu sebahagian dari mereka tidak 




Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang kafir mengajak Nabi saw. 
untuk menyembah berhala-berhala buatan manusia dengan mengatakan, “inilah 
tuhan dan agama kami” dan mengatakan mendapat wangsit (wahyu) pesan dari 
yang gaib padahal wangsit yang diterimanya dari setan. Pada ujung ayat 
dijelaskan bahwa kalau si kafir dengan si kafir telah berjumpa, niscaya sebahagian 
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akan menipu yang lain dengan kata lemah manis padahal hanya omong kosong, 
tipu daya, sehingga timbullah permusuhan dan perselisihan.
143
 
Dengan demikian setan berusaha menimbulkan permusuhan dan rasa 
saling benci diantara sesama manusia, karena dengan permusuhan itu manusia 




Orang yang ditimpa penyakit cinta dunia sebenarnya tidak menyakini 
bahwa kehidupan yang dijalaninya di dunia adalah sementara. Kenikmatan dan 
kesenangan yang dikejarnya di dunia tidak ada artinya setelah ia mati. Di akhirat 
kelak, keimanan dan kecintaan seseorang kepada Allah swt., yang menentukan ia 
layak di surga dari pada kecintaan terhadap dunia.
145
 
Penyakit terbesar yang melanda umat manusia adalah ketergila-gilaan 
terhadap dunia yang menyebabkan mereka larut dalam segala kenikmatannya. 
Jika kematian terlintas di benak hati mereka langsung berdebar, takut usianya 
segera berakhir. Orang yang tertimpa penyakit cinta dunia sebenarnya tidak 
meyakini bahwa kehidupan yang akan dijalaninya di akhirat adalah kehidupan 




Manusia dapat dikatakan jujur dalam keimanannya hanya bila ia beriman 
kepada Allah swt., dan hari akhir. Iman kepada Allah swt. tanpa diiringi iman 
pada hari kebangkitan dan penghisaban pada hakikatnya adalah kekufuran. Allah 
swt. menghubungkan ketidakimanan kepada akhirat dengan kekufuran dalam 
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beberapa ayat al-Qur‟an. Allah swt. menyamakan orang-orang yang lebih 
mengutamakan kehidupan dunia dibandingkan kehidupan akhirat sebagai orang-




                        
                         
                      
 
Terjemahnya: 
Allah-lah yang memiliki segala apa yang di langit dan di bumi. dan 
kecelakaanlah bagi orang-orang kafir karena siksaan yang sangat pedih, 
(yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia dari pada 
kehidupan akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah swt. 
dan menginginkan agar jalan Allah swt. itu bengkok. mereka itu berada 
dalam kesesatan yang jauh.
148
 QS Ibrahim/14: 2-3. 
Kecintaan manusia pada dunia, mengejar-ngejarnya serta larut dalam 
kenikmatan dan kesenangannya, biasanya dipengaruhi beragam faktor. Faktor 
terpenting adalah hilangnya kepercayaan kepada hari akhirat. Adakalanya orang 
beriman kepada hari akhirat, hari kebangkitan, hari penghisaban, namun tetap 
menuruti keinginan-keinginannya dan menunda-nunda tobatnya. Ia pura-pura 
tidak tahu bahwa hanya Allah swt., yang mengetahui bila ajalnya akan tiba.
149
 
Ketika penyakit atau bencana tiba-tiba menimpanya dan kematian 
membayanginya, saat itulah ia bertobat. Tobat semacam itu tentu tidak diterima 
oleh Allah swt. sebagaimana dijelaskan:  
 
                     
                      
    
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Dan tidaklah taubat itu diterima Allah swt. dari orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang 
di antara mereka, (barulah) ia mengatakan: "Sesungguhnya saya bertaubat 
sekarang". dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang 
mereka di dalam kekafiran. bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa 
yang pedih.
150
QS al-Nisā‟/4: 18. 
Allah swt. menjadikan manusia di dunia memiliki derajat yang berbeda. 
Allah swt. membedakan mereka, dalam status sosial dan ekonomi. Manusia yang 
beriman dan berakal tidak akan bergembira begitu saja terhadap anugerah Allah 
swt. kegembiraan yang dapat melupakan diri untuk mensyukuri anugerah-Nya. 
Orang-orang yang bergelimang kenikmatan apapun jenisnya pada hakikatnya 
memikul suatu beban.
151
 Beban itu mampu menjadi rintangan yang mampu 
menghalangi mereka memperoleh keridahan Allah swt. sebagaimana dijelaskan:  
 
                          
 
Terjemahnya: 
Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 




Kebanyakan orang yang larut dalam kesenangan dunia sebenarnya tidak 
meyakini perjumpaan dengan Allah swt. di hari kiamat kelak. Karena itu diantara 
mereka ada yang percaya bahwa kehidupan dunia adalah segala-galanya. Ia 
mencurahkan segala kemampuannya untuk meraih keinginan dan ambisinya, 
tanpa peduli halal atau haramnya.
153
 Semua yang diinginkannya adalah tujuan 
akhirnya, tanpa peduli cara yang ditempuhnya benar atau tidak menurut agama, 
sebagaimana dijelaskan: 
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                              
                            
                             
                            
                            
      
 
Terjemahnya: 
Dan tentu mereka akan mengatakan (pula): "Hidup hanyalah kehidupan kita 
di dunia ini saja, dan kita sekali-sekali tidak akan dibangkitkan".
154
dan 
seandainya kamu melihat ketika mereka dihadapkan kepada Tuhannya 
(tentulah kamu melihat Peristiwa yang mengharukan). berfirman Allah swt.: 
"Bukankah (kebangkitan ini benar?" mereka menjawab: "Sungguh benar, 
demi Tuhan kami". berfirman Allah swt.: "Karena itu rasakanlah azab ini, 
disebabkan kamu mengingkari(nya)". Sungguh telah rugilah orang-orang 
yang mendustakan Pertemuan mereka dengan Tuhan; sehingga apabila 
kiamat datang kepada mereka dengan tiba-tiba, mereka berkata: "Alangkah 
besarnya penyesalan Kami, terhadap kelalaian Kami tentang kiamat itu!", 
sambil mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya. Ingatlah, amat 
buruklah apa yang mereka pikul itu.Dan Tiadalah kehidupan dunia ini, 
selain dari main-main dan senda gurau belaka.
155
Dan sungguh kampung 
akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertaqwa. Maka tidakkah kamu 
memahaminya?
156
 QS al-An‟ām/6: 29-32. 
Kebahagiaan adalah tujuan setiap manusia di dunia ini. Tetapi, apakah 
kebahagiaan itu? Para filsuf dan penulis banyak membicarakan definisi 
kebahagiaan. Mereka memiliki pandangan berbeda mengenai faktor-faktor yang 
memungkinkan terwujudnya kebahagiaan hakiki.
157
 
Meskipun terdapat perbedaan mengenai definisi kebahagiaan serta faktor 
penyebabnya, namun terdapat sejumlah prinsip yang tidak mungkin 
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diperdebatkan. Pertama, kebahagiaan bersifat relatif. Apa yang dapat 
membahagiakan seseorang, boleh jadi tidak dapat membahagiakan orang lain, 
bahkan mungkin menyebabkannya menderita. Kedua, secara umum manusia 
meyakini bahwa kehidupan dunia ini terbatas, dan manusia, betapa pun nikmat 
kehidupannya, pada akhirnya pasti mati.
158
 
Menyikapi prinsip pertama, soal relativitas kebahagiaan, setidaknya dapat 
dilihat dua kelompok manusia. 
a. Kelompok yang meyakini materialisme, yang beranggapan bahwa harta 
duniawilah yang dapat mewujudkan kebahagiaan hidup, bagi mereka, berkat 
harta adalah dapat mengenyam segala kenikmatan duniawi, seperti makan, 




b. Kelompok yang mempercayai makna spritual dari kehidupan dunia itu 
sendiri. Mereka adalah orang yang menghindari kehidupan duniawi 
sebagaimana diburu para pengikut materialisme. Kelompok ini menyadari 
bahwa kehidupan dunia adalah ladang akhirat.
160
 
Kelompok pertama menduga bahwa harta duniawi mampu memberikan 
kebahagiaan abadi. Ini lantaran budak harta tak pernah mengenal rasa puas. 
Semakin bertambah kekayaannya, makin bertambah pula kerakusannya dan 
semakin berambisi untuk memperoleh harta yang lebih banyak lagi.
161
 
Seyogyanya manusia menghiasi dirinya dengan rasa cukup (qanā’ah). 
Sebab perasaan tersebut sebagaimana kata orang bijak, adalah “harta yang tidak 
pernah habis”. Karena itu, orang kaya akan selalu hidup dalam kegelisahan, 
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karena khawatir suatu hari kekayaannya akan hilang. Mereka tidak memiliki 
kepekaan dan cinta sejati terhadap orang-orang di sekitarnya. Karena, mereka 
yakin bahwa setiap orang yang ada di sekitarnya hanya menginginkan hartanya. 
Prasangka ini juga mengarah kepada putra putrinya. Mereka menduga bahwa 





Bukan saja manusia itu suka menipu sesamanya atau menipu diri sendiri 
tetapi ada juga hendak menipu Allah swt. Sedangkan dalam hatinya tetap ingkar 
dan tidak percaya sebagaimana sikap seorang yang dinamakan munafik.
163
 
Sebagaimana dijelaskan sebagai berikut: 
 
                         
              
 
Terjemahnya: 
”(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit 
di dalam hatinya berkata, "Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh 
agamanya". (Allah swt. berfirman), "Barang siapa yang tawakal kepada 
Allah swt., maka sesungguhnya Allah swt. Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana”.
164
 QS al-Anfāl/8: 49. 
 
                        
                       
Terjemahnya: 
Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu, "Jika 
Allah swt. mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Dia akan 
memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil 
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daripadamu dan Dia akan mengampuni kamu". Dan Allah swt. Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.
165
QS al-Anfāl/8: 70. 
 
                           
 
Terjemahnya: 
”Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang 
berpenyakit dalam hatinya berkata, Allah swt. dan Rasul-Nya tidak 
menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya”.
166
QS al-Ahzāb/33: 12. 
 
                          
                  
 
Terjemahnya:  
“Orang-orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang mukmin) seraya 
berkata: "Bukankah kami dahulu bersama-sama dengan kamu"? Mereka 
menjawab: "Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu 
(kehancuran kami) dan kamu ragu- ragu serta ditipu oleh angan-angan 
kosong sehingga datanglah ketetapan Allah swt.;dan kamu telah ditipu 
terhadap Allah swt. oleh (setan) yang amat penipu”. (QS. Al-Hadiid/57: 
14)
167
 QS al-Hadīd/57: 14. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa kaum munafik berseru “ Bukankah kami 
dahulu bersama kamu dalam shalat jumat, wuquf di Arafah, waktu perang dan 
berbagai kewajiban yang dilakukan”. Orang mukmin berkata benar kalian dahulu 
bersama kami, tapi kalian menjerumuskan dirimu dalam dosa dan maksiat dan 
menundah untuk bertobat bahkan menanti kalau umat Islam kalah atau gagal, 
mereka ragu terhadap hidup sesudah mati, bahkan ditipu oleh angan-angan, 
kekayaan, kemewahan dunia maka pada hari kiamat tidak akan diterima tebusan 
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Suatu hal yang menyebabkan manusia melakukan kemunafikan ketika 
dalam sejarah diungkapkan bahwa iblis tidak mau sujud kepada Adam as., karena 
menganggap dirinya lebih mulia dibandingkan dengan manusia yang bernama 
Adam as.. Lalu Allah swt. mengeluarkannya dari surga dan iblis memohon untuk 
diberikan tempo hingga hari kiamat maka Allah swt.
169
 memberikan tempo 
tersebut kepadanya, setelah itu iblis berkata:  
 
                         
                            
 
Terjemahnya: 
Iblis menjawab: “Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya 
benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang 
lurus,kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang 
mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau tidak akan mendapati 
kebanyakan mereka bersyukur (taat)”.
170
QS al-A‟rāf/7: 16-17. 
Sebagian besar mufassir dan ahli nahwu berkata: “Dalam ayat di atas 
terdapat hażf(penghapusan) huruf, sehingga fi’il (kata kerja) tersebut menasabkan 
isim setelahnya. Taqdirnya adalah:    „alā  „maka aku akan benar-
benar akan duduk menghalangi mereka di atas jalan-Mu. Tampaknya fi’il tersebut 
memiliki makna tersembunyi. Maksudnya, orang yang duduk pada suatu benda, 
berarti ia melekat pada benda tersebut. Seakan-akan iblis berkata: “Aku akan 
melekat padanya, mengawasinya, dan menyimpangkannya”.
171
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Mengenai penafsiran kata “    (jalanmu yang lurus)”, Ibnu 
Abbas berkata: “Agama-Mu yang jelas”, Ibnu Mas‟ud berkata: Yaitu kitabullah. 
Jabir berkata: “Yaitu Islam”.Sedangkan Mujahid berkata yaitu “kebenaran”. 
Semua ungkapan yang bermakna satu, yaitu jalan menuju Allah swt.. Jadi, tidak 




 Mengenai perkataan Iblis:          (kemudian aku akan 
mendatangi mereka dari muka)”, Ibnu Abbas berkata dalam riwayat „Artinya: 
“dari arah dunia”. Sedangkan dalam riwayat Ali Ibnu Abi Talhah, Ibnu Abnu 
Abbas berkata: “Aku akan menjadikan mereka ragu-ragu terhadap kehidupan 
akhirat.” Al-Hasan berkata: “Dari arah akhirat, agar mereka mendustakan hari 
kebangkitan, surga dan neraka”. Mujahid berkata: “dari depan mereka, artinya 
dari arah yang bisa mereka melihat”. Mengenai perkataan    (dan dari 
belakang mereka)”, Ibnu Abbas berkata: “aku akan menjadikan mereka mencintai 
dunia”. Al-Hasan berkata: “dari arah dunia mereka, aku nampakkan dunia itu 
indah, dan aku jadikan mereka menyukainya”.
173
 
Mengenai perkataannya: “    (dan dari arah kanan mereka)”, Ibnu 
Abbas berkata: “ aku kaburkan urusan agama mereka”. Abu Salih berkata: “ aku 
akan menjadikan mereka ragu-ragu dalam urusan tersebut”. Allah swt. akan 
menurunkan rahmat dari atas mereka wahai manusia berhati-hatilah terhadap 
setan, dari arah manapun. Akan tetapi dia tidak mendatangimu dari arah atas 
karena dia tidak bisa menghalangimu dari rahmat Allah swt.
174
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Ada pendapat yang mengatakan bahwa kanan adalah kiasan dari kebaikan 
sedangkan kiri adalah kiasan dari kejahatan. Karena orang-orang Arab biasa 
mengatakan, “tempatkan aku di sebelah kananmu, jangan kau tempatkan aku di 
sebelah kirimu. Kedepankan aku, jangan belakangkan aku”.Dipahami bahwa 
setan-setan menghiasi perbuatan-perbuatan jahat yang telah mereka kerjakan 
maupun yang mereka akan kerjakan. Berdasarkan pemahaman ini setan-setan itu 
menghiasi perbuatan-perbuatan yang buruk mereka yang telah lampau, sehingga 
mereka tidak bertobat dan setan tidak berniat untuk meninggalkannya.
175
 
Manusia ada yang merupakan bagian dari setan, ada juga disebut wali, 
politikus, dan orang elit. Dalam hal ini setan akan selalu membangkitkan angan-
angan kosong kepada manusia, setan tidak sepakat ketika manusia betobat. Setan 
selalu menjanjikan sesuatu yang menggiurkan padahal tidak lain apa yang setan 
janjikan tidak lain kecuali sesuatu yang semu. 
Suatu hal yang harus dipahami bahwa antara menjanjikan dan 
membangkitkan angan-angan. Menjanjikan adalah berkaitan dengan kesenangan 
sedangkan membangkitkan angan-angan adalah berkaitan dengan keinginan. 
Setan menjanjikan kesenangan yang tidak ada kenyataannya yang disebut juga 
dengan tipuan (Gurūr), dan membangkitkan angan-angan yang tidak mungkin 
terwujud. Ketika diperhatikan sebagian besar keadaan pada umumnya manusia 
tergiur pada oleh janji-janji dan iming-iming setan, tanpa menyadari bahwa janji-
janji setan adalah dusta dan iming-imingnya adalah suatu kemustahilan. Jiwa yang 
hina, yang tidak berharga sama sekali. 
Maka dapat dipahami bahwa jiwa yang lemah memang akan merasakan 
nikmatnya angan-angan kosong dan janji-janji palsu. Perkataan-perkataan bohong 
sumbernya dari janji-janji dan angan-angan yang dibangkitkan oleh setan. Setan 
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membangkitkan angan-angan pada pengikutnya bahwa mereka akan memperoleh 
kebenaran tanpa melalui jalannya, sebagaimana firman Allah swt.: 
 
                        
 
Terjemahnya: 
Setan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-
angan kosong pada mereka, padahal setan itu tidak menjanjikan kepada 
mereka selain dari tipuan belaka.
176
QS An-Nisā'/4: 120. 
 Ada pendapat yang mengatakan bahwa setan menakut-nakuti manusia 
dengan kefakiran. Setan membisikkan kepada manusia dengan bujukan bahwa: 
Ketika harta diinfakkan maka manusia akan menjadi fakir selalu membimbing 
manusia kearah yang sesat ke arah yang gelap. Setan tidak mau melihat manusia 
menyembah kepada Allah swt..
177
 
Setan memperindah kemungkaran dan memperburuk kebaikan, setan 
selalu mengajak seorang hamba kepada dosa dan kemaksiatan dengan perantaraan 
kesantunan dan keramahan. Hamba tersebut berjumpa dengan seseorang yang 
tidak mungkin ia selamat dari kejahatan orang itu kecuali ia bermuka masam dan 
berpaling di hadapannya; tetapi setan, musuh Allah swt. menjadikan hamba 
tersebut memandang baik untuk menjumpai orang  itu dengan wajah dan 
perkataan yang ramah, sehingga hamba tersebut tertarik kepadanya, kemudian 
berusaha melepaskan diri darinya kemudian tidak bisa. Setan, sang musuh ini 
terus berupaya keras untuk memperdaya keduanya sehingga berhasil mewujudkan 
tujuannya. Akhirnya hamba tersebut terkena tipu dayanya (al-Gurūr) melalui 
pintu kesantunan dan keramahan.
178
 
 Salah satu tipu daya setan adalah menyuruh anda untuk menjumpai fakir 
miskin dengan wajah yang cemberut, tidak dengan wajah yang ramah, agar 
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mereka tidak meminta makan kepadamu dan tidak bersikap berani terhadapmu, 
sehingga wibawamu tidak jatuh di hadapan mereka. Dengan demikian, setan 
selalu berhasil menghalangimu dari doa dan kecintaan mereka kepadamu. Setan 
menyuruh anda bersikap kasar dan melarang anda bersikap santun dan ramah di 
hadapan fakir miskin, tetapi menyuruh anda bersikap santun kepada wanita, laki-
laki muda dan ahli bid‟ah, agar bisa membuka pintu keburukan untukmu dan 
menutup pintu kebaikan darimu.
179
 
 Salah satu kemunafikan adalah mementingkan diri sendiri, setan menyuruh 
anda menghargai diri setinggi-tingginya pada saat ridah Allah swt. terletak pada 
sikap merendahkan dan mengorbankannya, misalnya ketika berjihad melawan 
orang-orang yang kafir dan munafik, ketika memerintahkan perbuatan yang 
ma‟ruf kepada mereka pelaku dosa dan zalim, serta ketika melarang mereka dari 
perbuatan mungkar. Setan membisikkan anggapan pada diri manusia bahwa 
perbuatan itu menjerumuskan manusia kepada kehinaan, kekuasaan musuh, dan 
celaan, sehingga kehormatan manusia akan hilang dan setelah itu manusia tidak 
akan dipercaya serta pendapat manusia tidak akan didengar.
180
 
Sebaliknya, setan menyeru anda merendahkan dan menghinakan diri 
ketika kemaslahatan terletak pada sikap menghormatinya. Misalnya, setan 
menyuruh manusia mengorbankan diri demi para pemimpin, dan menghinakannya 
di hadapan mereka. Setan menanamkan anggapan kepada manusia bahwa 
menghargai diri sendiri dengan cara menghinakannya di hadapan sesama manusia.  
Berbaik sangka kepada diri sendiri adalah salah satu tipuan setan. Setan 
menjadikan orang yang mengisolasi diri, zuhud dan melakukan ridayah, 
memandang baik amalan yang mereka lakukan itu, tanpa mempedulikan kekuatan 
hukum dari Nabi Muhammad saw.. Ketika seseorang berkata, “bila hati dilindungi 
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oleh Allah swt., maka segala pikiran yang terlintas padanya terjaga dari 
kesalahan”. Ini merupakan tipu daya setan yang sangat berbahaya. 
Pikiran-pikiran yang terlintas dalam diri seseorang itu ada tiga macam: 
dari Allah swt., dari setan, dan dari nafsu. Demikian juga mimpi terbagi menjadi 
tiga macam seperti itu.Sehebat apapun seorang hamba melakukan ibadah dan 
bersikap zuhud, ia tetap disertai oleh setan dan nafsunya hingga mati; keduanya 
tidak  pernah meninggalkannya. Setan mengalir di dalam tubuhnya sebagaimana 
aliran darah. Manusia yang ma‟zum hanyalah para rasul semoga salawat dan 
salam tercurah kepadanya. Merekalah perantara dari Allah swt. kepada manusia. 
Mereka terjaga dari kesalahan dalam menyampaikan perintah, larangan, janji, dan 
ancaman Allah swt. manusia selain bisa benar dan salah, serta tidak bisa menjadi 
hujjah bagi orang lain.
181
 
Setan adalah penyebar penyakit. Dalam etimologi (ilmu penyebaran 
penyakit), ada zat-zat atau makhluk-makhluk yang menjadi pengantar penyakit, 
setan adalah pengantar penyakit-penyakit hati. Manusia disuruh untuk berlindung 
dari setan yang suka mengantarkan berbagai penyakit hati. Namun, tidak semua 
yang menghirup udara yang mengantarkan penyakit, misalnya akan langsung 
menderita penyakit. Walaupun penyakit itu diantarkan, ia tidak masuk ke tubuh 
orang-orang itu, dalam tubuh manusia sebenarnya terdapat banyak virus, juga 
bakteri, tubuh manusia betul-betul sebagai ekologi, sebuah ekosistem, sebuah 




Dalam pembahasan ini sebaiknya manusia tahu perbedaan jin, setan, dan 
iblis dengan detail supaya dapat terdeteksi lebih dini, sehingga manusia jauh dari 
jangkauannya pada saat akan melangsungkan godaan. 
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1. Jin menurut Ibnu Aqil sebabagaimana dikutip al-Syibly dalam bukunya akām 
al-marjān fi ahkām al-jān, mengatakan bahwa pengertian jin menurut bahasa 
artinya yang tersembunyi, terhalang, tertutup. Disebut jin, karena makhluk ini 
terhalang (tidak dapat dilihat) dengan kasat mata manusia. 
Oleh karena itu, bayi yang masih berada dalam kandungan, disebut janin 
(kata janin dan jin memiliki kata dasar yang sama yakni jān) karena ia tidak 
dapat dilihat dengan mata. Sebagaimana dijelaskan: 
 
                        
 
Terjemahnya: 
Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, dan Dia 
menciptakan jin dari nyala api.
183
QS ar-Rahmān/55: 14-15. 
Jin memiliki kesamaan dengan manusia dalam dua hal:  
a. Jin memiliki akal dan nafsu, sebagaimana manusia juga memiliki akal dan 
nafsu. 
b. Jin mendapat beban perintah dan larangan syariat, sebagaimana manusia juga 
mendapat beban perintah dan larangan syariat.
184
 
Oleh karena itu, ada jin yang muslim dan ada jin yang kafir. Ada jin yang 
baik dan ada jin yang jahat. Ada jin yang pintar masalah agama  dan ada jin yang 
bodoh. Bahkan ada jin ahlusunnah dan ada jin pengikut kelompok sesat. 
Dinamakan jin, kerena memiliki sifat ijtinān yang artinya tersembunyi dan tidak 
kelihatan.
185
 Manusia tidak bisa melihat jin dan jin bisa melihat manusia, 
sebagaimana dijelaskan:  
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                              
                                   
                
 
Terjemahnya: 
Hai anak Adam as., janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan 
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia 
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada 
keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat 
kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. 
Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-
pemimpim bagi orang-orang yang tidak beriman.
186
QS al-A‟rāf/7: 27.  
c. Setan sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa kata setan dalam 
bahasa Arab dari kata syaṭana yang berarti jauh yakni selalu menjauhkan 
manusia dari kebenaran. Kemudian kata setan ini digunakan untuk setiap 
makhluk berakal yang durhaka dan membangkang. Setan adalah sifat untuk 
menyebut setiap makhluk yang jahat, membangkang, tidak taat, suka 
membelot, suka maksiat, suka melawan aturan.
187
 
d. Ibllis adalah terambil dari kata al-balās yang berarti orang yang tidak 
mempunyai kebaikan sedikitpun, atau terambil dari kata ablasa yang berarti 
putus asa dan bingung. Disebut ibllis karena mereka merasa putus asa dengan 
rahmat Allah swt., juga disebut iblis lantaran mereka tidak pernah berbuat 
kebaikan sedikitpun. Menurut satu riwayat, dahulunya iblis ini bernama 
Naail, akan tetapi sejak ia membangkang dan menolak perintah Allah swt., 
untuk sujud kepada Nabi Adam as., ia berubah nama menjadi setan.
188
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Iblis adalah nama salah satu jin yang menjadi gembongnya para 
pembangkang. Iblis memiliki keturunan sebagaimana umumnya jin lainnya. 
Dalil bahwa iblis dari gologan jin adalah:  

                             
                              
 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: “Sujudlah 
kamu kepada Adam as.,
189
 maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah 
dari golongan jin, Maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu 
mengambil Dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada-
Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai 




e. Perbedaan jin, setan, dan iblis191 
Tidak semua jin adalah setan. Karena, jin juga ada yang saleh, ada 
yang mukmin. Jadi setan hanyalah ditunjukkan untuk jin yang membangkang 
(kafir, munafik, dan musyrik). Demikian pula tidak semua setan adalah jin. 
Karena dalam surat An-Nas ditegaskan, bahwa setan juga ada dari golongan 
manusia. Setiap manusia yang membangkang, durhaka dan selalu 
menjauhkan manusia lainnya dari petunjuk Allah swt., mereka disebut setan. 
Dilihat dari struktur kalimat, atau dalam tinjauan kaidah sarfiyah, 
setan merupakan bentuk kalimat isim ‘alam (nama sesuatu) dia adalah laqab 
(gelar) yang diberikan Allah swt., kepada setiap makhluk yang berakal (jin 
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dan manusia) yang membangkang terhadap perintah Allah swt..
192
 Oleh 
karenanya penyebutan setan dapat dikenakan kepada jin dan manusia 
sebagaimana dijelaskan: 
 
                       
 
Terjemahnya: 
dan Sesungguhnya di antara Kami ada orang-orang yang saleh dan di 
antara Kami ada (pula) yang tidak demikian halnya adalah Kami 
menempuh jalan yang berbeda-beda.
193
 QS al-Jinn/72: 11. 
Dengan merujuk kepada kisah Adam as. dan iblis dijelaskan:  
 
                              
                             
                       
                         
                         
                            
                         
                        
                     
       
 
Terjemahnya: 
Allah swt. berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud 
(kepada Adam as.) di waktu aku menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya lebih 
baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang Dia Engkau 
ciptakan dari tanah". Allah swt. berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu; 
karena kamu sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, Maka keluarlah, 
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Sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang yang hina". Iblis menjawab: 
"Beri tangguhlah saya
194
 sampai waktu mereka dibangkitkan". Allah swt. 
berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi 
tangguh".Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, 
saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang 
lurus, kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang 
mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau tidak akan mendapati 
kebanyakan mereka bersyukur (taat). Allah swt. berfirman: "Keluarlah 
kamu dari surga itu sebagai orang terhina lagi terusir. Sesungguhnya 
Barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu, benar-benar aku akan 
mengisi neraka Jahannam dengan kamu semuanya". (dan Allah swt. 
berfirman): "Hai Adam as. bertempat tinggallah kamu dan isterimu di surga 
serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di mana saja yang kamu 
sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, lalu menjadilah 
kamu berdua Termasuk orang-orang yang zalim." Maka setan membisikkan 
pikiran jahat kepada keduanya untuk Menampakkan kepada keduanya apa 
yang tertutup dari mereka Yaitu auratnya dan syaitan berkata: "Tuhan kamu 
tidak melarangmu dan mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua 
tidak menjadi Malaikat atau tidak menjadi orang-orang yang kekal (dalam 
surga)".
195
QS al-A‟rāf/7: 12-20. 
Gelar setan diberikan kepada Allah swt., untuk pertama kalinya kepada 
iblis tatkala dia menyatakan alasan penolakan untuk sujud kepada Adam as. 
bahwa makhluk yang terkutuk itu akan menjadi musuh Adam as. dan istrinya.  
 
                              
 
Terjemahnya: 
Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu Hai Bani Adam as.supaya 
kamu tidak menyembah setan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagi kamu".
196
 QS Yasīn/36: 60. 
Allah swt. menegaskan gelar setan diberikan kepada musuh Adam as. 
tersebut dan dijadikan peringatan bagi anak cucu Adam as. 
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C. Untuk Memahami Cara Menghindari al-Gurūr 
1. Mengikuti Rasulullah saw. 
Sebagaimana yang digambarkan dalam surah Al-Baqarah yang bercerita 
tentang tiga kelompok manusia.Pertama, kelompok yang menerima seluruh ajaran 
Allah swt., secara mutlak. Mereka disebut sebagai orang-orang yang bertakwa. 
Mereka menerima Islam dalam segala dimensinya. Kedua, kelompok yang 
menolak ajaran Allah swt. secara mutlak. Mereka sebut orang-orang kafir. Mereka 
memusuhi Islam dalam segala dimensinya, baik dalam ucapan maupun 
perbuatannya. Ketiga, kelompok yang memiliki dua kepribadian. Pribadi yang 
satu adalah kepribadian Islam, ketika mereka berada ditengah-tengah kelompok 
Muslimin. Pribadi yang lain adalah kepribadian yang memusuhi Islam, ketika 
mereka berada ditengah-tengah kelompok musuh kaum muslimin. Merekalah 
golongan orang-orang munafik. Di dalam masyarakat, tiga golongan itu akan 
selalu ada sepanjang masa.
197
 
 Ketika Imam Husein as. berangkat menuju kota Kufa, atas undangan kaum 
muslimin melalui petisi yang ditandatangani ratusan orang, ditengah jalan ia 
berjumpa dengan Faradah, salah seorang penyair yang baru pulang dari Kufah. 
Imam bertanya tentang keadaan para sahabatnya di Kufa yang memberikan petisi 
itu. Faradah berkata, “mereka itu hatinya bersama kamu tetapi pedangnya untuk 
kamu”. Itulah yang disebut orang munafik. Ali bin Abi Thalib kw.mendefinisikan 
orang-orang munafik secara sederhana: “orang munafik itu di luarnya indah tetapi 
di dalamnya busuk”. Dari tiga kelompok ini yang paling banyak dijelaskan dalam 
Alquran adalah kelompok orang munafik.
198
 
 Banyak orang yang tertipu dengan gemerlap duniawi. Karena itulah 
mereka mendekatkan diri pada kalangan yang punya kedudukan, kaum hartawan. 
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Sahl bin Sa‟d Al-sa‟idi ra., meriwayatkan bahwa seorang pria datang kepada 
Rasulullah saw. Dan berkata, “wahai Rasulullah, tunjukkan padaku suatu amalan 
yang apabila dilakukan, Allah swt., dan menausia mencintaiku.” Nabi 
Muhamamad saw. menjawab, “berlaku zuhudlah terhadap kehidupan dunia, 
niscaya Allah swt. mencintaimu, dan berzuhudlah terhadap apa yang terdapat 
ditangan manusia, niscaya manusia mencintaimu”.
199
 
 Dalam sejarah dikatakan bahwa penduduk kota Bashra sangat mencintai 
dan menghormati Hasan al-Basri. Diantara mereka ada yang berkomentar, kami 
mencintai Hasan al-Bashri dan mengangkatnya sebagai penghulu kami, karena 
kami membutuhkan ilmunya, sedangkan dia tidak membutuhkan harta kami”.
200
 
 Mukmin yang zuhud terhadap kehidupan dunia mengetahui bahwa Allah 
swt. mencintai dirinya. Ia tidak takut mati, karena justru dengan kematian itulah, 
diharapkan dapat segera bertemu dengan tuhan. Siap menghadapi kematian akan 
kian menambah kebahagiaan hakiki di dunia ini; kebahagiaan yang tak pernah 
dikenal para hartawan yang justru senantiasa gemetar hati dan pikirannya setiap 
kali teringat kematian.     
 Di antara sejumlah aspek dari gaya bahasa yang mengagumkan dan 
mukjizat dalam al-Qur‟an adalah perumpamaan-perumpamaan indah yang dibuat 
Allah swt. untuk manusia agar dapat diambil pelajaran dan dijadikan sarana untuk 
bertakwa. Di antara perumpamaan tersebut adalah firman Allah swt.: 
 
                             
                         
                             
       
 
                                                 
199
Jalaluddin Rahmat, Meraih Cinta Ilahi Pencerahan Sufistik, h. 62.  
200







 Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia 
sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, Maka menjadi subur 
karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan 
itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. dan adalah Allah swt., 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.harta dan anak-anak adalah perhiasan 
kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih 
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.
201
 
QS al Kahfi/18: 45-46. 
 Allah swt. menanamkan harta dan anak sebagai perhiasan kehidupan dunia 
karena manusia saling membanggakan dan menghiasi dirinya dengan dua hal  
tersebut. Di akhirat, harta dan anak tidak akan bermanfaat baginya, kecuali bila 
hartanya dinafkahkan, baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, 
di jalan kebajikan serta anak-anaknya dididik dengan sungguh-sungguh sehingga 
menjadi anak yang saleh. Tiap pemimpin keluarga bertanggung jawab terhadap 





                            
                         
 
Terjemahnya: 
 Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah swt. terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.
203
QS at-Tahrīm/66: 6. 
 Hal-hal atau kecenderungan yang dianjurkan sesuai petunjuk Rasulullah 
saw. Al-Hawā umumnya digunakan untuk kecenderungan jiwa manusia yang 
jelek. Allah swt. menepis anggapan bahwa Rasulullah saw. berbicara menurut 
kecenderungan hawa nafsunya, sebagaimana dijelaskan: 
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                     
        
 
Terjemahnya: 
 Kawanmu (Muhammad saw.) tidak sesat dan tidak pula keliru.dan Tiadalah 
yang diucapkannya itu (al-Qur‟an) menurut kemauan hawa nafsunya. 
ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). 
yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril as.) yang sangat kuat.204QS an-
Najm/53: 2-5. 
Oleh karenanya maka manusia dianjurkan untuk jangan berbicara 
seenaknya saja tanpa disertai dengan pemahaman dan pemikiran yang semestinya. 
Hawa nafsu yang diperkenankan agama, al-Qur‟an mengabadikan doa nabi 
Ibrahim as. 
Aisyah binti Abu Bakar As-Shiddiq menggunakan kata hawā untuk 
mengungkapkan kecintaan Nabi Muhammad saw. kepada tuhannya. Suatu malam, 
Rasulullah saw. masuk ke pembaringan Aisyah, sehingga Beliau bersentuhan kulit 
dengannya. Tapi, tiba-tiba Beliau meninggalkannya dan berkata, “biarkanlah 
diriku untuk Tuhanku, wahai Aisyah”! Beliau berdiri untuk mengerjakan salat. 
Aisyah berkata, “aku merindukan kedekatannmu, tapi aku lebih mendahulukan 
kecintaanmu yang mendalam ke pada Allah swt”.
205
 
Artinya karena cintanya yang mendalam kepada Nabi Muhammad saw., 
Aisyah menginginkan kedekatan dengannya. Namun begitu, ia lebih 
mengutamakan kecintaan Nabi Muhammad saw. kepada tuhannya. Shalat 
sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw. adalah pelipur jiwanya. Beliau 
senantiasa beribadah kepada Allah swt. dengan khusyuk serta penuh cinta dan 
pujian yang tiada putus-putusnya, meskipun Allah swt. telah mengangkatnya 
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Ketika melihat Nabi Muhammad saw. bersiap untuk mengerjakan shalat, 
Aisyah berpesan, “Sayangilah dirimu, wahai Rasulullah Allah swt. telah 
mengampuni dosa-dosamu yang lalu dan yang akan datang”. Nabi Muhammad 
saw. menjawab, “Wahai Aisyah, apakah aku tidak boleh menjadi hamba yang 




Rasulullah saw. dengan susah payah mengajarkan berbagai ilmu agama 
Islam yang diridhoi Allah swt. dengan rasa sayang, sabar, tekun, dan penuh 
pengorbanan bahkan sampai dikejar-kejar akan dibunuh oleh kaum kafir Quraisy 
tetap konsisten untuk terus menyebarkan agama Islam. Alhamdulillah, berkat 
Allah swt. serta perjuangan Nabi Muhammad saw. agama Islam penyelamat dunia 
dan akhirat telah sampai kepada kita semua.
208
 
Terkadang manusia terkecoh dengan berbagai penampilan yang sering 
kali tampil diberbagai media bahkan sering kali dibaca di koran atau ditelevisi 
para pemimpin tokoh baik dari kalangan legislatif maupun dari yudikatif, baik 
level atas, menengah, atau level bawah yang terjerat kasus hukum, padahal orang-




Sebagai pemimpin haruslah hati-hati dengan godaan dunia, baik berupa 
harta/materi dan tahta/kekuasaan/jabatan. Mereka yang laki-laki terjerat wanita 
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dan sebaliknya. Dunia adalah permainan dan senda gurau serta bisa jadi 
kesenangan yang menipu, terbatas dan sementara. Tapi, bekal dalam perjalanan 
atau jembatan menuju akhirat.
210
 
Manusia diciptakan oleh Allah swt. sebagai pemimpin yang harus 
memakmurkan bumi, maka mereka harus menguasai dunia atau harta dan bukan 
dikuasai oleh harta. Pemimpin haruslah hati-hati dengan godaan harta, harus 
memberi teladan tentang pengorbanan total dengan segala harta yang dimiliki, 
bukan malah mencontohkan kepada pengikutnya atau rakyatnya sifat ambisius 




Secara umum godaan kehidupan dunia dapat dikategorikan menjadi tiga 
bentuk yaitu harta, tahta, dan wanita. Godaan tahta/kekuasaan. Godaan terjadi 
setelah berkuasa atau mendapatkan jabatan. Sering lupa dengan niatnya yang ada 
adalah bagaimana mempertahankan kekuasaan/jabatan dan berusaha untuk terus 
meraih kekuasaan yang lebih tinggi. Godaan kekuasaan juga dapat menimpa 
gerakan dakwah. Godaan yang paling dahsyat adalah berpecah, saling 




2. Memiliki Sifat yang Dicintai Allah swt. 
Sebagaimana diketahui bahwa tasawuf adalah jalan yang ditempuh untuk 
senantiasa membersihkan diri dengan berjuang memerangi hawa nafsu, mencari 
jalan kesucian dengan ma‟rifat menuju keabadian, saling mengingatkan antara 
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sesama manusia serta berpegang teguh pada janji Allah swt. dan mengikuti syariat 
Rasulullah saw. dalam mendekatkan diri dalam mencapai keridhahan-Nya.
213
 
Baik aliran psikologi maupun aliran sufisme sepakat, bahwa dzikir yang 
dilaksanakan secara teratur dan benar akan membuahkan rasa ketenteraman, 
ketenangan dankebahagiaan.
214
 Setiap orang pasti mendambakan ketenangan 
batin, dan untuk mencapai ketenangan batin bukanlah sesuatu yang mustahil.
215
 
Dengan selalu mengingat Allah swt., hati akan tenteram, sebaliknya ketika 
jarang ingat kepada Allah swt., hati akan kering dan gersang. Sejauh mana 
seorang hamba bersungguh-sungguh ingin hidup dalam ketentraman hati, akan 
sangat terlihat dari berapa banyak waktu digunakan untuk mengingat Allah 
swt.Dengan dzikir kepada Allah swt. akan memberikan daya terapi yang potensial 
untuk menunjukkan ketenangan dan ketentraman hati. Mengingat betapa 
pentingnya ibadah dzikir sebagai salah satu cara untuk mendapatkan rasa tenang 
dan tenteram yang meliputi hampir semua bentuk ibadah dan perbuatan baik 




Żikir (ingat) kepada Allah swt. adalah ingat akan kebesaran nikmat, 
ancaman atau siksa Allah swt.. Secara luas dengan ingat kepada Allah swt. ialah 
dengan mengerjakan seluruh yang diperintahkan dan takut akan melanggar 
larangan-Nya.
217
 Oleh karena itu, dengan banyak berdzikir manusia akan selalu 
merasa perbuatannya selalu diperhatikan oleh Allah swt., sehingga ia takut untuk 
melanggar segala macam aturan yang diperintahkan kepadanya. Sebagaimana 
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dalam sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Muslim, yang artinya sebagai 
berikut: 
 
حدثُب يحًد بٍ ايثُي ٔابٍ بشبز قبال : حدثُب يحًد بٍ جعفس حدثُب شعبت سًعت 
ابب اسحق يحدث عٍ االغس, ابي يسهى, اَّ قبل : اشٓد عهٗ ابي ْسيسة ٔابٍ سعيد 
بلانخدزٖ آًَب شٓدا عهٗ انُبي صهٗ هللا عهيّ ٔسهى, اَّ ق ) ال يقعد قٕو  
ٔغشيتٓى انسحًت َٔزنت عهيٓى انسكيُت, ¸ يركسٌٔ هللا عزٔجم اال حفتٓى انًهئكت 
ٔذكسْى هللا فيًٍ عُدِ (.
 218  
Artinya: Diriwayatkan oleh  Muhammad bin Mutsana dan Ibnu Basyar berkata: 
diriwayatkan juga oleh Muhammad Ja‟far diriwayatkan oleh Syu‟bah dia 
mendengarkan Aba Ishaq hadis ini dari Igrar, Abi Muslim, sesungguhnya 
berkata: “Sesungguhnya tidaklah berkumpul duduk suatu kaum 
mengucapkan żikir kepada Allah swt., maka melingkungi akan mereka 
para malaikat-malaikat dan meliputi mereka akan rahmat, dan turun atas 
mereka sakinah (rasa tenteram dan tenang yang mendalam), dan Allah swt. 
mengingat mereka pada sisi-Nya. (Diriwatkan oleh Muslim). 
Betapa besarnya ibadah zikir, jika dilakukan karena selain dapat 
menentramkan hati, zikir juga akan memberikan penerangan dalam hati dari 
kegelapan. Dengan melakukan zikir, manusia akan mencapai derajat ketakwaan 
atau derajat tertinggi dalam keimanan. Karena dengan banyak berżikir manusia 
akan lebih dekat kepada Allah swt., dengan terbukanya tabir yang menghalangi 
untuk dekat kepada-Nya, sekaligus dengan memperbanyak zikir manusia akan 
terhindar dari segala macam noda dan kotoran yang tertimbun di dalam hati yang 
berzikir. Dengan begitu seseorang bisa berharap agar zikirnya selalu meningkat 
terus sehingga mencapai kepada suatu keadaan dimana zikir itu akan keluar tanpa 
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sengaja. Kalau sudah mencapai tingkat demikian, maka hanya Allah swt.-lah yang 
ada dalam setiap gerak badannya.
219
 
Dalam rangka upaya menjadikan zikir sebagai kebutuhan hidup dan 
pembinaan suasana yang kondusif untuk tidak terkena al-Garūrdan 
mendapatkannafs muṭmainnah dalam diri, maka diperlukan sikap disiplin dan 
istiqamah dalam lima hal, yakni:  
a. Mu’āhadat,220 yakni selalu ingat dan sadar akan janji yang telah diikrarkan 
kepada Allah swt., sejak di alam arwah manusia telah mengikat janji bahwa ia 
akan taat dan setia kepada Allah swt., sebagai satu-satunya  pencipta dan 
pemelihara,
221
 sebagai satu-satunya yang layak dan wajib disembah.
222
 Dalam 
setiap saat shalat, janji yang sama diulang-ulang lagi atas kesiapan dan 
kesediannya menempatkan Allah swt. sebagai motif tujuan akhir dari segala 
pikiran dan kreatifitas aktifnya.  
b. Muhāsabah,223 yang memikirkan, menganalisa dan memperhitungkan secara 
teliti dan jujur segala apa yang sudah dan akan dilakukan keberanian 
melakukan muhasabah akan menuntun seseorang untuk lebih berhati-hati 
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c. Mu’āgabah,225 yakni pemberian sanksi kepada diri sendiri apabila kenyataan 
hasil muhāsabah menunjukkan nilai kurang walau sekecil apapun. Tujuan 
pemberian sanksi kepada diri sendiri agar lebih sadar diri akan adanya sanksi 
yang lebih dekat di akhirat nanti, seperti dengan berpuasa.  
d. Murāgabah,226 adalah kesadaran rohaniah tentang kebersamaan dengan Allah 
swt.  dalam segala suasana. Artinya dimana saja berada, dalam suasana dan 
kondisi yang bagaimanapun kebersamaan dengan Allah swt. harus 
dihidupkan dalam hati. 
e. Mujāhada,
227
 yakni kemauan dan kemampuan dan mengarahkan segala daya 
dan upaya secara sungguh-sungguh untuk meninggalkan segala godaan hawa 
nafsu. 
Adapun manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan dzikrullah
228
 adalah:  
Pertama,zikrullah sebagai sarana komunikasi untuk mendekatkan diri kepada 
Allah swt.;
229
kedua, menjadi golongan yang unggul;
230
ketiga, Allah swt. 
menyediakan ampunan dan pahala yang banyak bagi mereka yang melakukan 
dzikrullah;
231
keempat, zikrullah membentengi diri segala siksa dan 
bencana;
232
kelima, zikrullah menunda datangnya kiamat.
233
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Semakin banyak mengingat Allah swt., maka pikiran semakin terbuka, hati 
semakin tenteram, jiwa akan semakin bahagia serta nurani merasa aman, damai 
sentausa. Hal itu karena dalam mengingat Allah swt., terkadang nilai-nilai 




Selain zikir kepada Allah swt. dalam rangka mewujudkan ketenangan dan 
ketentraman dalam hati manusia, hendaknya juga ditempuh jalan sebagai berikut:  
1. Harus selalu membaca kitab suci al-Qur‟an dan membaca shalawat dengan 
sebanyak banyaknya. 
2. Shalat malam (tahajjud/hajat) disaat manusia semuanya sedang tidur. 
Kedamaian jiwa dan ketenangan akal serta kondisi dari kelonggaran dan 
kedamaian jiwa yang diciptakan shalat memberikan pengaruh pengobatan 
yang cukup penting dalam mengarungi tajamnya ketegangan-ketegangan 
syaraf yang tumbuh karena tekanan-tekanan hidup sehari-hari dan dalam 
meringankan kegelisahan yang diderita sebagian orang.
235
Berdirinya seorang 
hamba shalat dihadapan Allah swt.dalam keadaan khusyuk dapat memperkuat 
dirinya dalam memunculkan kekuatan rohani sehingga timbullah rasa 
kebeningan rohani, ketenangan hati dan keamanan jiwa.
236
 
3. Berkawanlah atau bergaullah dengan orang-orang yang shaleh yang selalu 
berbuat baik dalam hidupnya.
237
 
4. Harus memperbanyak berzikir, seperti baca tasbih dan tahlil.238 
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5. Puasa dalam mengikuti sunnah Rasul saw, yaitu puasa sunnah pada hari senin 
dan kamis serta dalam hari yang lain.
239
Puasa memiliki faedah psikologis 
yang banyak, didalamnya terdapat pendidikan dan pengajaran bagi jiwa dan 
terapi bagi banyak dari penyakit jiwa dan tubuh.
240
 
6. Mengajarkan ceramah-ceramah agama atau dakwah Islamiyah dari orang-
orang yang shaleh dan ma‟rifat. Sebagaimana ungkapan Syaikh Ahmad bin 
Athallah bahwa fatwa-fatwa agama itu ibarat seperti makanan bagi para 
pendengar yang membutuhkan siraman  rohani dalam menyejukkan hatinya, 
ungkapan tersebut menjelaskan bahwa segala macam ucapan agama atau 
fatwa-fatwa agama dari orang ma‟rifat merupakan santapan bagi ruh atau hati 
orang-orang yang mendengar dan membutuhkannya.
241
 
7. Bersikap sabar dalam berbagai macam cobaan dan rintangan dalam kehidupan 
ini. Faedah yang ditimbulkan dari sabar dalam mendidik jiwa dan memperkuat 
pribadi (jati diri) menambah kemampuan seseorang memikul kesulitan dalam 
menghadapi problematika hidup dan bebannya, bencana zaman dan musibah-
musibahnya serta untuk membangkitkan kemauan untuk melanjutkan 
perjuangan dalam meningkatkan kalimat Allah swt. dalam firmannya: 
 
                       
 
Terjemahnya: 
Dan mintalah pertolongan (kepada Allah swt.) dengan sabar dan 
(mengerjakan) shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, 
kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.
242
QS al-Baqarah/2: 45. 
 
                         
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“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah swt.) 
dengan sabar dan (mengerjakan) shalat, sesungguhnya Allah swt. beserta 
orang-orang yang sabar”.
243
 QS al-Baqarah/2: 153. 
 
                        
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 
bertakwalah kepada Allah swt. supaya kamu beruntung”.
244
 QS Ᾱli-Imrān/3: 
200. 
8. Bersikap Tawaḍhu (kerendahan hati)245 dimana kerendahan hati adalah suatu 
cahaya yang semestinya merupakan inti kepercayaan yang berarti 
pertimbangan yang teramat dalam segala sesuatu yang dicela atau tauhid dan 
ma‟rifat.
246
 Orang yang tawaḍu menyadari bahwa apa saja yang ia miliki, baik 
bentuk rupa yang menawan, ilmu pengetahuan, harta kekayaan, maupun 
pangkat dan kedudukan, semuanya itu adalah karunia dari Allah swt..
247
 
Sehingga dengan kesadaran seperti itu dia tidak akan menyombongkan diri 
sesama manusia, apalagi menyombongkan diri terhadap Allah swt.. 
9. Melakukan tobat, tetapi tobat yang dianjurkan adalah tobat nasuha yang 
mencakupi tiga unsur: Pertama, ia mencakup seluruh dosa sehingga tidak ada 
satu pun dosa yang tertinggal;
248
kedua, kebulatan tekad untuk itu sehingga 
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tidak tersisa lagi keragu-raguan dan kebimbangan;
249
ketiga, menirukannya dari 
berbagai hal yang bisa merusak keikhlasan tobat tersebut.  
10. Tawakkal, membebaskan hati dari segala ketergantungan kepada selain Allah 
swt. dan menyerahkan keputusan segala sesuatunya kepadanya.
250
Sikap 
tawakkal sangat bermanfaat untuk mendapatkan ketenangan hati, sebab apabila 
seseorang telah berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mencapai sesuatu 
dengan mengarahkan segala tenaga dan darah, membuat perencanaan yang 
sangat cermat dan detail melaksanakannya dengan penuh disiplin, dan 
melakukan pengawasan dengan ketat, kemudian kalau mengalami kegagalan 
dia tidak akan berputus asa. Dia menerimanya sebagai musibah, ujian dari 
Allah swt. yang harus dihadapi dengan sabar.
251
 Sebaliknya jika berhasil 
dengan baik dia pun bersyukur kepada Allah swt. dan tidak sombong karena 
dia yakin bahwa semua usahanya tidak akan berhasil tanpa izin dari Allah swt.. 
Dengan demikian semua dihadapinya dengan tenang bila gagal bersabar dan 
bila berhasil dia pun bersyukur. 
11. Senantiasa memelihara kadar keimanan dalam hati, sebab tanpa iman 
seseorang tidak mungkin merasakan atau mengalami ketenangan hidup yang 
hakiki. Mengutip pendapat Yusuf Qardawi didalam bukunya Rusli Amin yang 
berjudul “Pencerahan Spritual Sukses Membangun Hidup Damai dan 
Bahagia”. Bahwa ketenangan hidup sangat dipengaruhi untuk iman, sebab; 
pertama,
252
 iman adalah fitrah manusia; kedua,
253
 orang yang beriman memiliki 
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tujuan hidup yang benar; ketiga,
254
 iman akan melahirkan rasa aman; 
keempat,iman akan menumbuhkan optimis. 
Untuk memperoleh suatu kebahagiaan membutuhkan pengorbanan yang 
besar dalam segala hal, begitu pula dalam mendapatkan rasa ketenangan, 
ketenteraman dalam hidup di dunia dan di akhirat harus melalui beberapa jalan 
yang ditempuh untuk memperolehnya. Ketika hal itu sudah dijalani maka secara 
tidak langsung hati akan senantiasa merasa tenang, aman dan puas atas keputusan 
dan ketetapan Allah swt. sekalipun itu sangat pahit. 
Supaya manusia tidak terjebak dalam al-Gurūr maka manusia harus selalu 
memahami. Artinya manusia harus banyak referensi, banyak membaca sehingga 
segala hal yang ada dihadapannya bisa dipahaminya. Pemahaman adalah 
membaca sesuatu yang lebih jauh kedepan, bukan saja yang ada dihadapan, tetapi 
lebih kepada akhir dari segala sesuatu. Memahami peta perjalanan dari awal 
hingga akhir sehingga yang melakukan perjalanan mengerti dengan baik secara 
pribadi maupun untuk umum.  
Manusia harus selalu merasakan. Wilayah rasa adalah wilayah yang 
membedakan antara manis dan pahitnya sesuatu. Ini juga harus banyak 
pengalaman dalam soal merasa, sehingga manusia penuh dengan perasaan supaya 
tidak mendapatkan kekecewaan, karena sebelum terjadi sesuatu sudah bisa 
dirasakannya. Wilayah rasa sangat sensitif dalam diri manusia, rasa tidak bisa 
berbohong kalau manis dikatakan manis, kalau pahit dikatakan pahit. Jadi, 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya dalam pengertian pemahaman. Rasa ini 
adalah salah satu jika diibaratkan kaki maka digunakan untuk melangkah, maka 
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rasa ini digunakan untuk mendeteksi apa yang ada di dalam peta itu, apakah 
petanya sudah benar atau salah. 
Manusia harus selalu memikirkan. Apa yang dipahami dan apa yang 
dirasakan itu juga yang seharusnya dipikirkan secara sistematis sehingga terwujud 
yang namanya ketenangan lahir dan batin. Memikirkan itu setelah dipahami 
dirasakan maka manusia harus memfungsikan pemikirannya bahwa hal yang ada 
dihadapannya bermanfaat bagi dirinya atau orang lain, atau hanya bermanfaat bagi 
orang lain dan dapat merugikan dirinya. Maka dalam hal ini manusia harus 
menyeimbangkan antara kepentingan diri sendiri dengan kepentingan orang lain. 
Manusia harus selalu mengatakan. Apa yang dipahami, dirasakan, dipikirkan 
itulah yang selayaknya menjadi suatu yang diucapkan, sehingga apa yang ada 
dihadapan kita sesuai dengan data dan fakta apa yang diucapakan menjadi  
cerminan pribadi manusia itu sendiri. Apa yang dipahami, dirasakan, dipikirkan 
itulah yang sebenarnya harus dikatakan maka itu disebut dengan kejujuran. 
Manusia harus selalu jujur terhadap dirinya. Kalau manusia jujur terhadap dirinya 
maka bisa dikatakan orang itu jujur terhadap orang lain karena kejujuran itu 
berangkat dari diri sendiri. 
Manusia harus selalu mengaplikasikan. Segala yang dipahami dalam 
konsep kebaikan adalah sesuatu yang harus diaplikasikan. Anggota tubuh manusia 
adalah media untuk mengaplikasikan terhadap apa yang dipahaminya. Aplikasi 
atau penerapan adalah kunci dari kejujuran, jangan hanya diungkapkan, tapi 
manusia harus mengaplikasikan dalam kehidupan nyata. Banyak orang yang 
pintar bicara tetapi tidak bisa melakukan apa yang dikatakannya. Dari abjad A 
sampai Z kuncinya adalah aplikasi atau penerapan. Sebagaimana dikatakan dalam 







(kejujuran, konsisten, ungkapan yang baik, seribu kata satu 
tingkahlaku, tingkah laku yang menentukan). Bisa dipahami bahwa segalanya 
harus berkaitan, tetapikata dan pemahaman akhirnya adalah mengaplikasikan 
segala sesuatu yang telah dipahaminya. Dalam kehidupan umat manusia harus 
selalu dekat dengan sang pencipta (Allah swt.), yang pantas sombong hanya sang 
pencipta, selaku manusia yang diciptakan tidak sepantasnya memiliki sifat 
tersebut. 
Salah satu sifat yang sangat menghancurkan sisi kemanusiaan adalah 
kesombongan. Karena pada dasarnya sifat ini membunuh manusia secara 
perlahan-lahan disebabkan karena melupakan esensinya sebagai manusia. Esensi 
dari manusia itu sendiri adalah manusia tidak diciptakan dari emas, permata, dan 
berlian. Tetapi manusia diciptakan dari unsur yang secara kasat mata menjijikkan. 
Manusia diciptakan dari tanah, darah, air, dan mani. Oleh karena itu secara kasat 
mata tidak ada yang istimewa dari proses penciptaan tersebut. Dengan kuasa sang 
pencipta Allah swt., manusia dijadikan sebagai manusia sempurna dibandingkan 
dengan ciptaan Allah swt. yang lain.  
Sebagai manusia sempurna tidak sepantasnya memiliki sifat yang dimiliki 
oleh sifat orang-orang yang sangat rendah bahkan lebih rendah dari makhluk yang 
namanya binatang, yang tidak memiliki akal, tetapi hanya memilliki nafsu 
kebinatangan. Suatu hal yang menjadi pertimbangan dalam hidup di dunia ini 
adalah memahami hal yang biasanya tidak dipahami oleh orang pada umumnya. 
Yang dimaksud disini adalah orang biasanya sombong pada saat memiliki jabatan, 
status sosial, dan pada saat inilah manusia harus sadar dan menganggap dirinya 
sama dengan yang lain, hanya yang membedakan adalah dia diberikan amanah 
yang lebih dibandingkan dengan orang lain.    
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 Manusia membutuhkan terapi untuk pulih dari penyakit yang sangat 
memabukkan yang penuh dengan gurauan, fatamorgana dan semu (tidak nyata). 
Yang bisa memulihkan adalah cinta dan mengingat Allah swt., orang yang 
merenungi sifat-sifat Allah swt. yang Maha Agung dan Maha Mulia akan 
mencurahkan cintanya. Cinta itu tidak hanya melibatkan seluruh perasaan, tetapi 
juga akal dan eksistensi spritual. Adapun bukti kecintaan manusia kepada Allah 
swt. adalah patuh dan melaksanakan perintahnya dengan tulus.  
a. Hakekat Mutmainnah 
Adapun hakikat muthmainnah yang membuat qalbu merasa damai 
bersama-Nya, terjadi ketika merasa tenteram menerima berita yang disampaikan 
oleh rasul-Nya dalam pengenalan akan asma-asma, sifat-sifat, dan kesempurnaan-
Nya, sehingga ia menyebutnya dengan penuh penerimaan, kepasrahan dan 
kepatuhan.
256
Selain itu ia merasa tenteram kepada berita yang berasal dari-Nya 
tentang peristiwa dan keadaan setelah kematian, mulai situasi di dalam barzakh 
sampai pada betapa dahsatnya keadaan pada hari kiamat.
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Dan juga merasa 




Pada penenelitian yang lain, telah dijelaskan tentang ayat-ayat 
muṭmainnah yang mana pada ayat-ayat tersebut memberikan indikasi bahwa hati 
yang padanya ditempatkan ketenangan hati orang-orang yang beriman. Sekalipun 
tingkat keimanan paling rendah ia akan tetap membuat hati tenang.
259
Hanya saja 
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tingkat keimanan sangat menentukan tingkat ketenangan dan kekaleman yang 
ditimbulkan semakin rendah tingkat keimanan seseorang, maka akan semakin 
rendah pula ketenangan dan kekaleman yang ditimbulkan dan begitu pula dengan 
sebaliknya. Berikut ini gambaran tingkatan keimanan tersebut, sifat terpuji yang 
ditimbulkannya sifat ketenangan hati yang dihasilkannya.
260
 
Tingkatan iman orang awam tingkatan orang-orang yang taklid kepada 
guruAhlul ‘Ilmi(Keimanan yang lahir dari pengetahuan terhadap dalil teologis) 
Ahlul Iyān(Keimanan yang lahir dari muraqabah kedekatan hati kepada Allah swt. 
sehingga sekejab mata pun tak pernah luput dari-Nya) AhlulHāq (keimananan 
terhindari musyāhadah dan kesaksian hati kepada Allah swt. melalui 
mukāsyafahat penyingkapan tirai )Ahlul Haqīqah (Keimanan yang lahir dari  
kesaksian tiada yang tersaksikan selain Allah swt., tiada Yang Wujud selain Allah 
swt., Ahlu Haqīqatul Haqīqah (Keimanan para utusan Allah swt. lebih tahu 
bagaimana cara iman merusak kedalam hatinya).  
 Sifat-sifat terpuji yang ditimbulkannya hati yang masih terkotori sifat-sifat 
ini akhlak tercela.Keimanan tercampuri syirik, riyah kufur nikmat dan sifat-sifat 
jelek. Ketergantungan kepada Allah swt. masih lemah dalam hatinya masih ada 
ketergantungan pada selain-Nya. Hati tercerahkan dengan ilmu-ilmu teoritis terapi 
belum tentu terbebas dari sifat-sifat tercela bila tidak dibarengi ketekunan 
ibadah.Berkat pencerahan ilmu, keimanan sedikit demi sedikit terbebas dari syirik 
dan kufur nikmat.Ketergantungan pada Allah swt. lebih tinggi dari orang awam 
tetapi mungkin masih ada ketergantungan pada selain-Nya. 
Hati yang telah hampa dari sifat-sifat dan akhlak tercela, termasuk syirik 
riya dan kufur nikmat. Bahkan sebaliknya telah terhiasi dengan sifat-sifat dan 
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akhlak terpuji.Hatinya merasa lezat dan enjoy beribadah kepada Allah swt. 
Ketergantungan pada Allah swt. sangat tinggi dalam hatinya tiada ketergantungan 
kepada selain-Nya. Dirinya terhiasi oleh sifat-sifat kesempurnaan dan menjadi 




Indikasi ketenangan hati timbul misalnya kebutuhan-kebutuhan duniawi 
tertutupi bila tidak hatinya cemas, resah dan gelisah.Ketenangan hati lebih karena 
pengetahuan yang mencerahkan hatinya terkadang cemas bila tidak dibarengi 
ketentuan ibadah, terutama ketika kebutuhan duniawi belum atau tidak 
tercukupi.Hatinya penuh dengan ketenangan sebagai efek positif dan dzikir dan 
ketergantungan kepada Allah swt..Sifat zuhud qanā’ah ikhlas, tawakkal dan tanfīẓ 
memenuhi ruang hatinya. Oleh sebab itu tak ada kecemasan selain oleh Allah 
swt..Ketenteraman dan ketenangan mengisi seluruh ruang hati tenteram bersama 




Ketenteraman dan ketenangan hati tidak diragukan. hatinya tidak di 
cemaskan oleh apapun juga dan oleh sebab yang ada baginya hanyalah Allah swt. 
hati tenteram dan tenang dan penuh kewibawaan. Segala sesuatu berada dalam 
pemeliharaan Allah swt. sehingga dalam hatinya tak ada kecemasan sedikitpun 
sekalipun ditimpa kekalahan perang penghinaan kaum kafir atau ditimpa musibah.  
Berdasarkan dari uraian diatas tentang tingkat keimanan yang melahirkan 
ketenangan, menunjukkan bahwa betapa pentingnya keimanan dalam diri 
seseorang. Sebab semakin tinggi keimanan seseorang akan semakin tinggi pula 
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rasa ketenangan dan ketentraman yang akan ditimbulkannya. Ia akan senantiasa 
merasa aman, tenteram dan bahagia baik ketika berinteraksi dengan Allah swt. 











 Disertasi ini membahas tentang wawasan al-Qur’an tentang al-Gurūr. 
Dalam pembahasan ini ada tiga poin yang bisa dijadikan kesimpulan: 
1. Hakikat al-Gurūr dalam al-Qur’an 
 Al-Gurūr berarti tipuan atau ketidakberdayaan atau segala sesuatu yang 
membuat manusia tertipu yang datangnya dari harta, syahwat dan setan. 
menjadikan ayat-ayat Allah swt. Al-Qur’an sebagai olok-olokan dan telah ditipu 
oleh kehidupan dunia sehingga berani mengatakan bahwa tidak ada hari 
berbangkit dan tidak ada hari hisab. 
 Selain dari itu mereka yang tertipu sudah tenggelam dalam buaian hidup 
di dunia. Hidupnya hanya menurutkan kehendak hawa nafsu saja, bersenang-
senang dan bergembira dengan tidak memperdulikan halal haram, yang hak dan 
yang batil. Mereka tidak seperti orang-orang beriman menjadikan dunia ibarat 
kebun untuk dapat ditanami dengan kebaikan-kebaikan yang hasilnya dapat 
dipetik nanti di akhirat. 
2. Wujud al-Gurūr dalam al-Qur’an 
 Subjek dan objek al-Gurūr  menyebabkan manusia mengalami 
ketertipuan. Jin dari golongan setan membisik manusia melalui kalbu, pikiran, dan 
instinknya. Sedangkan jin dari golongan manusia menggoda manusia melalui 
telinga, mata, dan penampilannya. 
  Bentuk al-Gurūr secara garis besar  adalah terkait masalah Akidah, ibadah 
hukum syariat dan akhlak yang menyebabkan manusia tergelincir dari aturan yang 
telah ditentukan oleh agama. Dampaknya adalah kekafiran dan kemunafikan. 






sebenarnya adalah kehidupan setelah dunia ini berakhir (kiamat). Manusia yang 
mengakui  bahwa dunia dan segala isinya ada yang menciptakannya. Tetapi, 
mereka tidak menjalankan perintah Allah swt. (munafik). Ada juga yang tidak 
mengakui nikmat dan segala sesuatunya dari Allah swt. disebut ingkar (kafir). 
3. Hikmah diturunkannya al-Gurūr bagi Kehidupan  
Untuk mengetahui sebab terjadinya al-Gurūr yaitu sifat-sifat setan yang 
terkutuk dan bisikan jiwa yang sangat berbahaya memasuki setiap celah yang 
terdapat dalam diri manusia. sehingga untuk menghindari yang namanya al-Gurūr 
manusia yang beragama harus mengikuti jalur yang ada yaitu jalur agama (agama 
Islam) al-Qur’an dan hadis 
Dalam kegiatan sehari-hari manusia harus selalu hati-hati baik itu yang 
menyangkut kata-kata, tingkah laku, karena semua menjadi identitas diri sebagai 
makhluk yang sempurna. Apa yang dikatakan manusia pada dasarnya untuk 
dirinya. Mengatakan sesuatu yang positif adalah investasi bagi manusia itu sendiri 
yaitu mengikuti jejak Rasulullah saw. Dan memiliki sifat yang dicintai oleh Allah 
swt. 
B. Implikasi Penelitian 
Kehidupan dunia adalah kehidupan yang penuh dengan sandiwara, hura-
hura. Oleh karena itu manusia harus selalu sadar bahwa dirinya adalah tercipta 
untuk menyembah, patuh, dan tunduk terhadap perintah Allah swt. Jasmani dan 
rohani dua sisi yang harus betul-betul dipelihara oleh setiap orang sehingga tidak 
terkena yang namanya al-Gurūr. Dengan memahami, merasakan, memikirkan, 
mengatakan dan mengaplikasikan adalah hal yang harus selalu sejalan antara satu 
dengan yang  lainnya. Nigi-Nigi Missenggi Alena Masaro Nissenggi Niga Fuanna 





Dengan selalu mempertahankan bahwa yang bernama manusia adalah 
mahluk yang sempurna dibanding dengan makhluk ciptaan Allah swt. yang lain. 
Dengan menyadari bahwa dirinya adalah makhluk yang sempurna maka yang 
terjadi adalah selalu sadar dan selalu memfungsikan sisi kemanusiaannya dengan 


















Anis, Ahmad.  Mengenal Sisi Hitam dan Putih Hati Manusia. Jakarta: Mustaqim, 
2004. 
Abd al-Baqī, Muhammad Fu’ad. al-Mu’jam al-Mufahrās  li Alfāẓ al-Qur’ān al-
Karīm. Indonesia Muktabah Dahlan. 
Al-Andalūsī, Abu Hayyan.  Tafsīr al-Bahr al-Muhit. Juz 1 Beirut: Dar al-Fikr, tt.  
Anis, Ibrāhīm et. al. al- Mu’jam al-Wasīt, juz II. Mesir: Dār al-Ma’ārif, 1970 
Ambo Dalle, Abdurrahman.  Al-Qaūlu al-Sādiq Fi Ma’rifatil Khāliq (ada 
tongeng-tongennge riannessana papejeppue ri puang mapancajie 
tc.1955 
Auliyah, M. Yaniyullah Delta. Melejitkan Kecerdasan Hati dan Otak Menurut 
Petunjuk Al-Qur’ān dan Neurologi. Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada,2005. 
Asmaran As. Pengantar Studi Tasawwuf. Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1996. 
Al-Asymawī, Muhammad Sa’id. Menentang Islam Politik. Cet. I; Bandung: 
Alifya, 2004. 
Ahmad Zuhdī Mahdūr. ‘Arabī Indunisī. Multi Karya Grafika. 
Amin, Rusli. Pencerahan Spiritual Sukses Membangun Hidup Damai dan 
Bahagia. Cet. II; Jakarta Selatan: PT. Raja Grafindo Persada, 2003. 
Abdul Mujid. Kepribadian Dalam Psikologi Islam. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2006 
Ahmad Tafsir.  Filsafat Umum, Akal Dan Hati Sejak Thales Sampai Capra. Cet. 
IX; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003. 
Al-Asgar, Umar Sulaiman. Alam Makhluk Super Natural. Jakarta: Firdaus. 1992.  
Ahmad bin Athaillah. al-Hikmah. Cet. I; Surabaya: al-Ihsan, 1991.  
Anwar, Rosihan dan Mukhtar Solihin. Ilmu Tasawuf. Cet, II; Bandung : CV 
Pustaka Setia, 2004. 
A. Shomad, Idris. Tiga Hari bersama Ahli Surga. Cet. I; Bandung: MQ.S 
Pubhishing 2005. 
A. Soebachman, Aiba. Hakikat Iblis dan Malaikat. cet. I; Yogyakarta: Kauna 
Pustaka, 2015.   
Al-Bagdādī, ‘Alāu al-Dīn Alī ibn Muhammad ibn Ibrahim. Tafsīr al-Khāzin vol. 6 
at-Taqaddum. 
Al-Bagdadī, Sihab al-Dīn al-Said Mahmud al-Alusī. Rūh al-Ma’ani fi Tafsīr al-
Qur’an al-Azīm wa al-Sab’u al-Maṡanī. vol. II Dār al-Kutub al-Ilmiyah 
----------------------------------------------------------------------. Rūh al-Ma’ani fi 




Buya Hamka. Tafsīr Al-Azhār. Cet. I; Pustaka Panjimas, Jakarta, , 1982. 
 ----------------. Tafsīr al-Azhār. Juz XXI Sarabaya: PT. Bina Ilmu Offset, 1976.  
Cawidu, Harifuddin. Konsep Kufr dalam al-Qur’an Suatu Kajian Teologis dengan 
Pendekatan Tafsir Tematik. Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991. 
Dahlan, Shaleh. Asbabun Nuzul (Latar belakang historis Turunya ayat-ayat al-
Qur’ān). Edisi ke 2. Bandung: Penerbit Di Ponegoro. 
Ensiklopedi al-Qur’ān Jilid. I Cet, I; Jakarta: Rineka Cipta: 1992.  
Faqih Imanī, Allamah Kamal. Nūr al-Qur'ān : An Enlightenning Commentary into 
the Light of the Holy Qur'an. Cet. I; Al-Huda, 2003 
Al-Ghazali, Muhammad. A Thematic Commentary On The Qur’an. Selangor: 
Islamic Book Trust, 2001 
--------------------------------. Nahw Tafsīr Maudū’i Li Suwār Al-Qur’ān. Dār Al-
Syuruq, 1995. 
Al-Ghazali, Imam. Ihyā ‘Ulūm al-Dīn. Tc, Cairo; Dar al-Sya’b,  
-----------------------. Kitābul Arbaīn Fī ‘Usūl al-Dīn. Cet. I, Beirut: Dār al-Kutub 
Al-Ilmiyah, 1988. 
-----------------------. Mukāsyafah Al-Qulūb: Al-Muqarrib Ilā Hadrah ‘Allam Al-
Ghuyūb Fi Ilm Tasawwuf. Dar Al-Fikr. 
-----------------------. Kaum Beriman pun Terperdaya. Cet. I; Bandung: Pustaka 
Hidayah: 2003. 
Ibrāhīm Anis et. al. al- Mu’jām al-Wasīṭ. juz II Mesir: Dār al-Ma’ārif, 1970. 
Ibnu Kaṡir Imam al-Hafiẓ. Tafsīr Ibnu Kaṡīr. Dār al-Falah 
---------------------------------. Tafsīr Ibnu Kaṡir, juz I. Baerut Libanon: Maktaba 
Banayah al-Markazi, 1984. 
Ibnu Abbas. Tanwīr al-Mikbās. Bairut Libanon: Dār al-Kutub al-Ilmiyah. 
Ibnu Manzur. Lisān Al-Arab. Dār Al-Ma’arif 
Al-Isfahanī, Al-Imam al-Ragib. Mufradāt Alfaz al-Qur’ān. Damaskus: Dār al-
Qalam. 
Ilyas, Yunahar. Kuliah Aqidah Islam. Cet. VIII; Yogyakarta: Lembaga Pengkajian 
dan Pengamalan Islam (LPPI), 2004. 
-------------------. Kuliah Akhlak. Cet. IV; Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan 
Pengamatan Islam LPPI, 2001. 
Imam al-Bukhari. Shahih al-Bukhari, Juz III. Beirut: Dar al-Fikri 1981. 
Jamal, Muhammad Abdul Mun’im. Tafsir al-Farīd li al-Qur’ān al-Majīd. Bairut 
Libanon. 
Al-Jauziyyah, Ibn Qayyim. Mawaridul Aman Al-Muntaqa Min Igsat al-Lahfān 
min Maṣayid al- Syaiṭān. Dār Ibnu al-jauzi.  
Al-Lahm, Sulaiman ibnu Ibrahim. Al-lubāb fi Tafsīr al-Isti’azah wa al- Basmalah 
wa Fātihah al-Kitāb. Dār al-Muslim, 1999. 




Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi 
III Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 1989.  
Mardan.  Al-Qur’ān Sebuah Pengantar Memahami Al-Qur’ān Secara Utuh. Cet. 
I; Jakarta: Pustaka Mapan, 2009. 
Al-Maqdisī, Ahmad bin Ahmad bin Abdurrahman bin Qudamah. Mukhtashār 
Minhāj al-Qāshidīn. Cet. IX; al-Maktabul Islamy, 2000. 
Mukhtar, Mudzakier. Hati Manusia Cet. I; Jakarta: M.M. Jaya, 1995.  
Al-Maraghī, Ahmad Mustafa. Tafsīr al-Maragī. Juz III Cet. I; Semarang: Toha 
Putra, 1988.  
---------------------------------------. Tafsīr al-Maragī. vol. 27 Dār al-Kutub al-
Ilmiyah, 
Mesjid al-Amanah- Selasa, 12 April 2011 Posted in: Kajian, Tazkiyatun Nafs. 
Masuk Islam. Com,  Artikel Islam Perbedaan Jin, Setan, Dan Iblis, dipublikasikan 
27 mei 2013, oleh Pendidikan Islam, kategori artikel Islam. 
An-Najr, Amin. Mengobati Gangguan Jiwa. Cet. I; Jakarta: PT. Mizan Publika, 
2004. 
-------------------. At-Tashawuf an-Nafsi. Dār al-Ma’arif, 1980. 
Nadawi, Sayyed Habibul Haq. The Dinamics Of Islam. Bandung: Risalah, 1984. 
Nur Ibrahim, Muhammad. Ilmu Mantiq. Surabaya: Maktab Saad Bin Nasir 
Nabhan.  
An-Naisaburi, Al-Imam Abi al-Hasan Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairiyyah. 
Shahih Muslim. Juz IV Berut: Dar al-Kitab al-Ilmiyah : 1992 M/1413H. 
Nahrīr Kamīl, Al-Imam al-‘Alīm Fāsil Syekh. Tafsir Rūh al-Bayān. jilid I Darul 
Fikri, 1952. 
Al-Naraqi, Muhammad Mahdi bin Abi żar. Penghimpun Kebahagiaan. Cet. IV; 
Bandung: Mizan,1993. 
Najati, Utsman. Jiwa Manusia Dalam Sorotan Al-Qur’an. Cet. I;  Jakarta: CV. 
Cendekia Sentra Muslim, 2002. 
Nasution, Harun.  Theologi Islam. Cet. 5; Jakarta: UI. Press, 2004. 
Perpustakaan Nasional RI. Ensiklopedi Tematis Al-Qur’an. Cet. II; Jakarta: PT. 
Kharisma Ilmu, 2006. 
Patricia C dan Richard D. wright. the Divining Heart: Dowsing and Spiritual 
Unfoldment. Rochester: Destiny Books,1994. 
Al-Qurṭubī, Abi Abdullah Muhammad Bin Ahmad Al-Ansary. Jami’ Ahkām al-
Qur’ān. juz III Bairut Libanon: Dār al-Fikri, 1995. 
---------------------------------------------------------------------------------. Jami’ Ahkam 
al-Qur’ān. juz IV Dār al-Fikri: Bairut Libanon, 1995. 
---------------------------------------------------------------------------------. Jami’ Ahkām 
al-Qur’ān, Juz 1 Riyadh: Dār Alam al-Kutub, 2003. 
Ridha, Muhammad Rasyid. Tafsīr al-Manār. jilid III Beirut: Dār al-Ma’arif. 
209 
 
Rahman, Jalaluddin. Konsep Perbuatan Manusia Menurut al-Qur’ān Suatu 
Kajian Tafsir Tematik. Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992. 
Rahmat, Jalaluddin. Meraih Cinta Ilahi Pencerahan Sufistik. Cet. 5, Bandung: PT. 
Remaja Rosda Karya, 2001. 
-------------------------. Meraih Cinta Ilahi Pencerahan Sufistik. Cet. 5; Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2001. 
Salim, Abd. Muin dkk. Metodologi Penelitian Tafsir Maudū’ī. Makassar: Pustaka 
al-Zikrah, 2011. 
Salim, Abd. Muin. Fiqh Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam al-Qur’ān. 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994. 
-------------------------. Beberapa Aspek Metodologi Tafsir Al-Quran. (Ujung 
Pandang: LSKI, 1990. 
-------------------------. Tafsīr al-Qur’ān Al-Azīm: Surat Al-Fatihah. Makassar: 
Pencerahan Qalbu Keluarga Besar UIT Pengajian Halwa Rabbani, 2005. 
-------------------------. Metodologi Tafsīr Sebuah Rekonstruksi Epistemologis 
Memantapkan Ilmu Tafsir Sebagai Disiplin Ilmu (Pidato Pengukuhan 
Guru Besar IAIN Alauddin Makassar, 1999. 
------------------------. “Al-Qur’ān dan Metode Memahaminya”, Makalah, 1994. 
Salim, Muhammad Adnan. Mu’jam Mufahrās li Maān al-Qur’ān Al- Azīm Dār al-
Fikri Bairut Libanon. 
Al-Sayyid, Amin’Ali.  Fl’Ilm al-Sarhf Mesir; Dār al-Ma’arif, 1971. 
Shihab, M. Quraish.  Tafsīr al-Mishbah. Jilid II, Jakarta: Lentera Hati, 2002.  
--------------------------.  Setan dalam Al-Qur’ān Yang Halus dan Tak Terlihat cet. 
III; Jakarta: Lentera Hati, 2011. 
-------------------------. et. al. Sejarah dan ‘Ulūm al-Qur’ān. Cet. I; Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 1999 
-------------------------. Perjalanan Menuju Keabadian. Cet. III; Ciputat: Lentera 
Hati, 2005. 
Al-Suyutī, Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad bin Muhammd al-Mahallī, Jalal 
al-Dīn Abdul Rahman bin Abu Bakar. Tafsir Jalalaīn Sinar Baru al-
Gesindo,  
As-Suyuti, Jalaluddin. Al-Dūr Al-Mansūr fi-Tafsir bil-Ma'ṡūr.  juz I, Dār Hijr, 
Kairo Mesir). 
Al-Salih, Subhi. Mabahiṡ fi ‘Ulūm al-Qur’ān Baerut: Dār al-Ilm li al-Malāyin, 
1977. 
As-Suyuthī, Abdul Rahman.  Lubab al-Nuqūl fi Asbāb al-Nuzūl. Beirut Lebanon: 
Mu'assisah al-Kutub, 2002. 
Asy-Syafi'i, Imam Abi Muhammad al-Husein bin Mas'ud al-Farrau al-Bagawī. 
Tafsīr Al-Bagawi Al Musamma Ma'alim At-Tanzil. I Dār al-Kutub 
Ilmiyah. 
As-Samarqandi, Abu al-Laiṡ Nashr bin Muhammad bin Ibrahim. Bahr al-Ulūm. 
Juz 1 Beirut: Dār al-Fikr, tt.  
210 
 
Ash-Shan’ani, Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin ‘Abdullah asy-Syawkanī 
al-Qadhi. Faṭ al-Qaīir al-Jāmi’ Bayna Fannay ar-Riwāyah wa al-
Dirāyah min ‘Ilm at-Tafsīr. jilid 1Pustaka Azzam,1997.  
Sa’id Hawwa. Tarbiyah al-Ruhiyah. Cet. II; Mesir: Dār al-Salām, 1983. 
Ash Shiddqi, M. Hasbi. Al-Islam, Jilid. I  Semarang: Pustaka Reski Putra. 1998. 
Sayyid Qutub. Tafsīr fi-Zilal al-Qur’ān. Jilid-5. Bairut: Dār al-Syurūq. 1402 H/ 
1982. 
Siregar, A. Rivay. Tasawuf dari Sufisme Klasik Ke Neo Sufisme. Cet. II; Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2002. 
Sudarsono. Filsafat Islam. Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997. 
Thaha ‘Abdullah al-‘Afifi. Awas Tipu Daya Setan. Cet. I; Bandung: Pustaka 
Hidayah, 2002. 
Usamah, Ar-Rifa’i. Syekh Tafsīr al-Wajīz. Jakarta: Gema Insani 2008. 
Utsman, Najati Muhammad. Jiwa Manusia Dalam sorotan al-Qur’an Jakarta: 
Cendikiawan Central Muslim, 2001. 
Utomo, Setiawan Budi. Pengantar Kajian Islam, Studi Analistik Komprehensif 
Tentang Pilar-Pilar Subtansi, Karakteristik, Tujuan dan Sumber Acuan 
Hidup. Cet. III; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1999. 
Walid Ibnu Mansur. Lisān Al-Arab. Juz 5 Jilid 36  Bairut: Dar al-Ma’arif, 1955  
Wahbi, Abdul Hadi bin Hasan. Menuju Kesucian Hati. Cet. III; Bandung: PT. 
Remaja Posdweakarya, 2004. 
Al-Zarqani, Muhammad Abd Azim. Manahil Irfān fi ‘Ulūm al-Qur’ān. juz I 
Baerut: Dar al-Fikr, 1988. 
Az-Zuhaili, Wahbah. at-Tafsir al-Munīr: fi `Aqidah wa asy-Syari`ah wa al-
Manhaj. Damaskus: Dar al-Fikr, 1991. 
----------------------------.  al-Tafsîr al-Munîr. vol. 14 Dār al-Fikri Beirut. 
Zkariya, Abi Husain Ahmad bin Faris. Maqāyis al-Lugah. Jus III Darul Fikri. 
Al-Żahabī, Muhammad Husain. al-Tafsīr wa al-Mufassirūn. jilid I Kairo: Dār al-














I. Data Pribadi 
Nama         : Abdul Kallang 
Tempat/Tgl. Lahir  : Tuang Leo, Bone/7 Maret 1985                       
Pekerjaan                : Dosen Tetap Bukan PNS STAIN Watampone 
Ayah          : H. Alang 
Ibu       : Hj. Indotang 
Istri   : Suhartati, SKM 
Anak-anak            : Nur asy-Syakirah al-Alam (2010) 
                         : Zatil Nahdiyah al-Alam (2011) 
Alamat  : Jl. A. M. Yusuf/Pinra Kelurahan Macanang                               
Watampone 
II. Riwayat Pendidikan 
a. SDN 3/77 Tawaroe Kec. Dua Boccoe Kab. Bone Tahun  1996 
b. MTs As’adiyah no 5 Uloe Kec. Dua Boccoe Kab. Bone Tahun 1999 
c. MA As’adiyah  Pusat Sengkang Tahun 2002 
d. S1 UIN Alauddin Makassar Tahun 2006 
e. S2 UIN Alauddin Makassar Tahun  2010 
 
III.  Riwayat Pekerjaan 
a. Tenaga Pengajar di Lembaga Bahasa UIN Alauddin Makassar Tahun 2008 
s/d 2011 
b. Dosen luar biasa STAIN Watampone Tahun  2011-2016 
c. Dosen tetap Bukan PNS STAIN Watampone Tahun 2016 s/d sekarang 
d. Dosen luar biasa STAI As’adiyah Sengkang Tahun 2015 s/d sekarang                 
   
 
 
  
 
 
 
